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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu agenda utama Pemerintahan Indonesap gergantian tampuk
kepemimpinan adalah pengurangan angka kemiskinata BPS tahun 2007 yang
dikutip oleh Effendi Harahap dan Mustopo (8:201@nflah penduduk miskin
sebesar 37,17 juta jiwa. Mengacu data BPS tahumtaebelumnya, penduduk
miskin Indonesia mencapai 38,7 juta (2001), 37t8 {(2002), 38,4 juta (2003), 26,1
juta (2004), 35,1 juta (2005) dan 39,05 juta (2006Disitir pula dari data BPS
http://www.bps.go.id/?news=69701-09-2010) menyebutkan bahwa, pada tahun
2008 berjumlah 34,96 (15,42%), sedangkan pada t&0@9 sebesar 32,52 juta
(14,15%).

Salah satu sasaran pokok dalam pembangunan adaabrunkan jumlah

penduduk miskin. Apabila kita melihat angka kemski tiap tahunnya yang begitu
fluktuatif mengharuskan Pemerintah untuk berfikiemibuat suatu program yang
tidak hanya bersifat sementara. Sebuah program lysagmenjaring sebagian besar
masyarakat miskin, sehingga keberadaan merekantesgadi lebih baik dan lebih
bermartabat dari sebelumnya.

Upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan Petalerdengan pendekatan
yang terpadu, terencana, berkesinambungan, dabatien berbagai pihak dengan
menetapkan tiga strategi pembangunan yakni prespéxdhan, pro-lapangan kerja,
dan pro-masyarakat miskin. Salah satu cara yamgdisksanakan untuk mengurangi
penduduk miskin adalah dengan upaya peningkataejdtdésraan baik secara
ekonomi maupun non ekonomi, yang dimaksud dengamgatan kesejahteraan
secara ekonomi adalah pembuatan program Pememuintdhlam sektor ekonomi,
sedangkan upaya peningkatan di sektor non ekonapers kesehatan dan

pendidikan, namun secara tidak langsung akan bedsapositif dengan peningkatan



taraf ekonomi. Program di sekotr non ekonomi inijetmg harusnya lebih gencar
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia, sehinggalithk&t SDM masyarakat
mengalami pertumbuhan.

Apabila kita mencoba merujuk Dari data Index Pergbaan Pendidikan (IPP)
atau Education Development Index (EDI) menurut tapdeFA (Education for All).
Hasil IPP Indonesia yang dikutip oleh Effendi Hajhdan mustopo (2010:134)
bahwa, “menunjukkan adanya pergeseran posisi deNigdaysia. Jika pada tahun
sebelumnya peringkat Indonesia selalu berada & 8alaysia, kini telah di
bawahnya. Posisi Malaysia melonjak enam tingkat paringkat 62 menjadi 56,
sementara Indonesia menurun dari 58 menjadi 62i kbkal EDI Indonesia juga
turun 0,003 poin, dari 0,938 menjadi 0,935. Dataeteut membuktikan bahwa tiap
tahunnya keberadaan dan kualitas pendidikan dinesia mengalami penurunan.”

Sedangkan untuk permasalahan kesehatan, Indonasipaknya masih sulit
untuk mencari formula yang tepat agar pendudukimigkng semakin tidak menentu
bisa merasakan fasilitas kesehatan yang memadaula dikuatkan oleh data yang
menerangkan “kalau 2005 anak balita yang mendgiziaburuk sebanyak 1,8 juta
jiwa, pada tahun 2007 menjadi 5 juta jiwa. Lebihmpehatinkan lagi, dua sampai
empat dari 10 anak balita di 72 kabupaten terkersary lapar dan sekitar 11 juta
dari 31 juta anak usia sekolah diseluruh Indonksia mengalami anemia gizi atau
(kekurangan gizi. pen).” (Effendi Harahap dan M. st@ypo 2010:139). Ini
menggambarkan begitu sulithya masyarakat yang melayem jabatan sebagai orang
miskin belum memperoleh fasilitas kesehatan yangadeai.

Telah diamanahkan dalam Undang-Undang Dasar 19dik unemperhatikan
pendidikan dan kesehatan. Yang tercantum dalant p&3s&4 UUD 1945 menyatakan,
“setiap penduduk berhak atas setiap pelayanan &eseh dalam pasal 31 ayat 1
menyatakan bahwa, “setiap warga negara berhak rmpetida pendidikan.”.
Diperkuat juga dalam ayat 2 bahwa, “setiap warg@are wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiaydingerta dalam Pasal 34 yang

berbunyi, “fakir miskin dan anak-anak yang terlardgelihara oleh negara.”. Dari



amanah Undang-Undang Dasar 1945 telah jelas disebtiigas dan kewajiban dari
Pemerintah bahwa setiap penduduk ataupun Wargar&dgahak atas pelayanan
kesehatan dan pendidikan dasar. Maka tidak adarmalagi bagi pemerintah untuk
memalingkan muka terhadap permasalahan sumberndayasia saat ini yang tidak
bermutu.

Berdasarkan temuan data yang diperoleh sepertitadi. Blemang banyak
penduduk miskin di Indonesia dan Pemerintah bemperas untuk melakukan
berbagai kebijakan dan program untuk menurunkanafunpenduduk miskin di
Indonesia seperti di atas, sehingga penduduk Isilmneecara merata dapat
merasakan perubahan yang menuntut adanya penindiathtas manusia Indonesia.
Hal ini disebabkan oleh tuntutan era globalisasi deodernisasi pembangunan di
Indonesia melahirkan tuntutan beberapa hal, pertagienya sumber daya manusia
(SDM) yang memiliki integritas kepribadian, pemédar dan keterampilan. Kedua
adanya perluasan dan pemerataan kualitas pendidi@tiga, tingginya kualitas
kesehatan masyarakat.

Untuk memperoleh itu semua diperlukan sekali lapush terobosan lintas
sektoral dari Pemerintah tentang program dimanabpagunan berkualitas berawal
dari keluarga yang sejahtera. Salah satu upaya ygengar dilakukan oleh
Pemerintah Pusat adalah mengkampanyekan pembangunarer daya manusia
yang berkualitas melalui Pemerintah Daerah, dergaam peningkatan belanja publik
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan Pemhbriuaat.

Salah satu upaya yang digalakkan Pemerintah saatdatah bentuk Program
Keluarga Harapan. Dengan adanya PKH ini dimaksudkgn penurunan prosentase
kemiskinan bisa dilakukan dengan cara maksimal.udekan PKH ini merupakan
bagian dari program—program Pemerintah lainnyagfara Keluarga Harapan ini
melibatkan lintas menteri dan lembaga, seperti Badarencanaan Pembangunan
Nasional, Departemen Sosial, Departemen Kesehdbmpartemen Pendidikan
Nasional, Departemen Agama, Departemen Komunikasiloformatika, dan Badan
Pusat Statistik.



Kebijakan Pemerintah untuk mengeluarkan apa yangnatikan PKH adalah
untuk membantu masyarakat yang berada dalam kategeah tangga sangat miskin
(RTSM). Bantuan itu berupa pemberian langsung tineaupa uang. Maksud dari
pemberian langsung tunai ini adalah untuk menirgkatkualitas sumber daya,
pendidikan, dan kesehatan. Dalam PKH ini penerim@gram harus melakukan
umpan balik kepada Pemerintah yaitu dengan caraajii&n anaknya untuk terus
bersekolah, melakukan pemeriksaan kesehatan getardi rumah sakit.

Dari petunjuk operasional PKH, terdapat tujuan atatan tujuan khusus PKH.
Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kikmas dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompasyarakat miskin. Tujuan
tersebut sekaligus sebagai upaya mempercepat @acajarget MDGs. Sedangka
tujuan secara khusus, terdiri atas beberapa bagian:

a. meningkatkan kondisi sosial ekonomi RTSM;
b. meningkatkan taraf pendidikan anak-anak RTSM;
c. meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamilnifas, dan anak di bawah

6 tahun dari RTSM; dan
d. meningkatklan akses dan kualitas pelayanan peratididan kesehatan,

khususnya bagi RTSM.

Jika kita memahami lebih mendalam tentang keingipamerintah untuk
mempercepat pencapaian target MDGs adalah penguraarggka kemiskinan yang
pada mulanya sebesar 16,6% pada tahun 2004 m&rg&dipada tahun 2009. Seperti
yang diungkapkan oleh Sri Mulyani yang berbicaradgpaeminarPemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana “dalam mencaparasa MDGs di Jakarta
mengatakan, Indonesia berambisi mencapai target $/lxEam jangka waktu empat
tahun padahal waktu yang disepakati secara intemesuntuk mengurangi setengah
jumlah penduduk miskin adalah sepuluh tahun. Urntuk semua target MDGs
tercakup dalam rencana pembangunan jangka mengagaérintah untuk periode

2004-2009. Yang menjadi prioritas pemerintah umhgngurangi kemiskinan adalah



peningkatan pelayanan penididikan, kesehatan pentdbangunan infrastruktur yang
mendukung terciptanya produktivitas masyarak@Limberhttp:// www. kapanlagi.
com (05-06-2010)

Pada pengimplementasian Program Keluarga Haragarperaturan penentuan

penerima program. Persayaratan utamanya adalat fsgerima merupakan Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM). Dalam penentuan RTBRE memiliki peran yang
cukup vital. Ketentuan lainnya adalah RTSM yang mkirkeluarga terdiri dari
anak-anak yang berumur 0-15 tahun dan ibu hanaBhifTindak lanjutnya dari
bantuan ini hanya akan diberikan kepada RTSM thargkbagai peserta PKH dan
mengikuti ketentuan yang di atur dalam program.

Tahapan awal dalam pelaksanaan PKH ini dimulai dgaram Provinsi,
diantaranya adalah Sumatra Barat (1 Kabupaten), JaKarta (1 kota), Jawa Barat
(11 kota), Jawa Timur (21 kabupaten/kota), NTT &bBwpaten/kota), Sulawesi Utara
(5 kabupaten/kota), Gorontalo (2 kabupaten/kotahapan awal ini merupakan uji
coba yang nantinya akan diketahui apakah keberdeligghini memberikan dampak
positif secara maksimal kepada mereka yang memkatuliPemilihan enam provinsi
dan beberapa Kabupaten atau Kota adalah dengannealiat kriteria-keriteria
sebagai berikut:

a. tingginya angka kemiskinan,

b angka gizi buruk dan transisi dari SD/MI ke SMP/MTS

c. ketersediaan sarana-prasarana baik pendidikan m&esehatan,
d adanya komitmen daerah.

Pelaksanaan PKH ini telah berjalan mulai dari taB007 sedangkan untuk
wilayah Jawa Timur , Kabupaten Jember merupakaahssdtu sasaran PKH. Awal
pelaksanaan PKH, Kecamatan yang terpilih untuk atérgenerima PKH adalah 11
kecamatan. Sebelas kecamatan tersebut terdiriké@mamatan Jombang, Kencong,
Rambipuji, Balung, Kaliwates, Arjasa, Patrang, Kalj Pakusari, Sukorambi, dan

Mayang. Namun sejalan dengan perkembangannya adampahan empat



kecamatan, itu dibukatikan dari data yang pengbil di http://www.pkh-

dinsosjatim.info (07-07-2010) bahwa, “ada penambahan empat kecanyatag

masuk pada PKH vyaitu, Ajung, Ambulu, Wuluhan, dargé?.” Diperkuat pula oleh
koordinator UPPKH Kabupeten Jember Bapak Hamo balpada tahun 2009
Kabupaten Jember menambah empat Kecamatan yandg rdakam objek PKH.
Sebenarnya penambahan kecamatan itu akan terjd@ip seahunnya namun
penambahan itu pula harus melihat kondisi keuaiNggara.” Selanjutnya, peneliti
ingin melakukan penelitian di dua tempat yang baéabgakni Desa Sumber Ketempa
Kecamatan Kalisat dengan Kelurahan Gebang KecankRdtmang. Alasan penulis
mengambil dua tempat tersebut yang pertama karecarkatan Kalisat merupakan
satu-satunya penerima Program Keluarga HarapanadeRGSM terbanyak, salah
satunya adalah Desa Sumber Ketempa. Sedangkan wiayah kota, kelurahan
Gebang yang cukup dekat dengan pusat kota masihilikiefumlah penduduk
miskin yang lumayan besar.

Selanjutnya berdasarkan data dari UPPKH Kabupaebdr, jumlah tiap-tiap
Kelurahan/desa yang termasuk sebagai peserta PKKedamatan Kalisat dan

Patrang sebagai berikut:



Tabel 1.1 Desa/Kelurahan Penerima PKH

No Kecamatan Desa Total  Eligible Not SD SMP Bumil Balita Alokasi dana
RTSM eligible

a b c d=e+f e f g h i J Kk

1 Kalisat Ajung 582 528 54 408 163 10 319 157.900.000

2 Kalisat Gambiran 415 373 42 268 108 11 210 107CRED.

3 Kalisat Glagahwero 308 275 33 211 82 9 157 81.78D.0

4 Kalisat Gumuksari 161 138 23 99 18 - 73 33.600.000

5 Kalisat Kalisat 577 500 77 384 156 10 319 150.100.0

6 Kalisat Patempuran 808 724 84 482 211 27 386 201000

7 Kalisat Plalangan 505 341 164 281 122 10 139 960660

8 Kalisat Sebanen 185 161 24 126 48 2 84 45.750.000

9 Kalisat Sukoreno 191 173 18 133 49 6 91 49.350.000

10 Kalisat Sumber jeruk 312 271 41 182 58 2 151 7008ED

11  Kalisat Sumber 265 228 37 165 92 15 112 68.800.000
Kalonc

12 Kalisat Sumber 550 479 71 307 162 15 222 130.050.000
Ketempa

TOTAL KALISAT 4.859 4.191 668 3.046  1.269 117 2.2631.192.250.000

1 Patrang Banjar 79 71 8 53 27 - 36 20.650.000
Sengon

2 Patrang Baratan 251 222 29 204 69 2 138 68.100.000

3 Patrang Bintoro 425 395 30 390 83 4 212 113.250.000

4 Patrang Gebang 235 207 31 177 71 2 99 58.200.000

5 Patran Jember Lc 10¢ 88 21 82 36 - 45 26.800.00

6 Patrang Jumerto 63 59 4 43 15 - 46 18.350.000

7 Patrang Patrang 58 50 8 44 15 - 44 16.200.000

8 Patrang Slawu 98 92 4 87 29 - 46 27.200.000

TOTAL PATRANG 1.316 1.184 135 1.080 345 8 666 34807000

Sumber: UPPKH Kabupeten Jember tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel 1.1, bisa terlihat fawa jumlah penduduk atau
masyarakat yang masuk dalam RTSM di wilayah Kecam&alisat begitu besar,
capaian itu mencapai 4.191 (empat ribu saratus ilmpuluh satu) dari jumlah
penduduk miskin sebesar 4859 yang ada di wilaydisdta Untuk wilaya Sumber
Ketempa sendiri memiliki peserta PKH sebesar 479 #¢Kampir) dari 550 KK yang
ada dengan pembagian delapan kelompok peserta.

Sedangkan untuk wilayah Kecamatan Patrang khusustlggtah Kelurahan
Gebang, penduduk penerima PKH sebesar 207 (telpgnpa dari total jumlah
penduduk miskin yang di data oleh BPS sebesar é8tgalan di bagi dalam delapan
kelompok.

Apabila menilik terhadap data yang ada, tidak serpeaduduk miskin
mendapat kesempatan untuk menikmati adanya progmanial ini dikarenakan

sasaran penerima program keluarga harapan yakmlugek yang dikategorikan



sangat miskin, selain itu juga ada persyaratamyaryakni harus memiliki ibu hamil,
anak usia sekolah, dan balita.

Selain hal di atas. Alasan peneliti melakukan pgaeldi dua tempat berbeda
(Desa Sumber Ketempa dengan Kecamatan Gebangpkadarmasalah yang timbul
di dalam pelakasanaan PKH. Seperti informasi yaittapét oleh peneliti dari
informan (nama dan status dirahasiakan) mengatadiawa,

“pelakasanaan PKH di Kabupaten Jember masih adalatmas, ya seperti
verifikasi komitmen yang belum pernah berjalan, dartemuan bulanan yang
tidak begitu aktif. Padahal verifikasi itu merupakbukti Iho untuk tahap
pembayaran, gak tau ya napa tetap gak berjalag, alantau itu di dua tempat
Sumber Ketempa ama Gebang”

Informasi yang didapat menjelaskan bahwa ada duagsalahan yang timbul
dalam pelaksanaan PKH. Permasalahan pertama adaidittasi komitmen yang
belum pernah dijalankan. Padahal verifikasi komitmerupakan bukti aktif
tidaknya peserta dari program ini selama prograrearalan, yang dimaksud aktif di
sini adalah mereka melaksanakan kewajiban sebagarta PKH, disamping itu pula
verifikasi komitmen ini merupakan dasar dari penavag bantuan.

Permasalahan kedua adalah tidak berjalannya petenhulanan yang
merupakan wadah dimana peserta bisa menyampaikamagsahan-permasalahan
yang ada di lapangan. Pelakasanaan pertemuan buldanaasih bersifat insdentil,
apabila ada suatu permasalahan di lapangan makkampemg dengan segera akan
melaksanakan pertemuan bulanan, namun akan sefmlikila tidak suatu
permasalahan yang terjadi di lapangan (pesertaapaekemuan bulanan tidak akan
dilaksanakan.

Untuk kelengkapan Program Keluarga Harapan dratta@tas dasar surat
keputusan dari menteri sosial No 08/HUK/2007 Tegtd&embentukan UPPKH,
Kabupaten Jember membentuk Unit Pelaksana Progelnakga Harapan (UPPKH)
Tingkat Kabupaten dan Kecamatan Berdasarkan Sueautiisan Bupati Jember
Nomor 188.451/27 A/012/2007. UPPKH mempunyai tugas tanggung jawab



dalam pelaksanaan PKH (lihat lampiran) Unit Pelaks@KH Tingkat Kecamatan ini
terdiri atas pendamping PKH. Jumlah pendampingsdm&an dengan peserta PKH
yang terdaftar di Kecamatan. Satu orang pendamgiag mendampingi sekitar 375
RTSM peserta PKH. Untuk kecamatan Kaliwates memd#u orang pendamping
karena jumlah peserta PKH paling sedikit untuk ydla Kabupaten Jember.
Pendamping memiliki peran yang sangat penting dalkeberhasilan Program
Keluarga Harapan. Hal ini dikarenakan,pendampintpii®ingan langsung dengan
peserta PKH baik dalam hal pemenuhan hak dan Keavepeserta PKH.

Berdasarkan penemuan yang telah dijelaskan dirmatda terdorong peneliti
ingin melaksanakan penelitian dengan judul:

“Evaluasi Program Keluarga Harapan (Perbandingabedia Sumber Ketempa
Kecamatan Kalisat dengan Kelurahan Gebang KecamRtdérang di Kabupaten
Jember Tahun 2009)”

1.2 Rumusan Masalah

Setiap penelitan yang akan dilakukan haruslah mehgey suatu
permasalahan, karena dalam suatu permasalahaaitikda ketahui apa yang harus
peneliti lakukan nantinya. Seperti yang dikatakdehoGuba yang dikutip oleh
Moleong (2006:93) bahwa,

“masalah adalah suatu keadan yang bersumber daungan antar dua faktor

atau lebih yang menghasilkan situasi yang meninasulkanda tanya dan

dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencatu $awaban”

Sedangkan Sugiyono (2008:30) menjelaskan, “masalaherupakan
penyimpangan dari apa yang seharusnya dengan aygptggadi, penyimpangan
antara teori dengan praktik, penyimpangan antareaatdengan pelaksanaan, dan

penyimpangan antara pengalaman masa lampau deaggreyjadi yang sekarang.”
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Berangkat dari pemahaman yang telah diperoleh pégteliti, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adaldApakah Ada Suatu Perbedaan Hasil Dari
Program Keluarga Harapan Di Desa Sumber Ketempa Kemmatan Kalisat
dengan Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupatedember Pada Tahun
2009.”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Menurut Pedoman Penulisan karya Ilimiah (2009:2hwaa “tujuan penelitian
mengemukakan hasil-hasil yang hendak dicapai d#ak tboleh menyimpang dari
permasalahan yang telah dikemukakan.”. Tujuan dpenelitian evaluasi
perbandingan ini adalah dapat mengetahui perbduzsihyang ada dalam Program

Keluarga Harapan.

1.2.2 Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian seperti yang ditidisnd Pedoman Penulisan

Karya llmiah (2009:21) bahwa, “manfaat penelitiarseut juga signifikansi

penelitian. Manfaat penelitian memaparkan keguniaasil penelitian yang akan

dicapai, baik untuk kepentingan ilmu, kebijakan pantah, maupun masyarakat
luas.” Manfaat yang diinginkan dari penelitian amtara lain:

1. secara praktis dapat memberikan sumbangan pemikepada para penentu
kebijakan atau paling tidak terhadap pelaksanajdam mengenai hal-hal
prinsip yang harus diperhatikan

2. secara teoritis, dapat memperkaya khazanah peagktgori pemberdayaan

masyarakat, khususnya dalr@mmeadministrasi publik.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori

Setiap penelitian yang dilakukan haruslah memildarangkan berfikir, keberadaan
kerangka berfikir adalah untuk memudahkan perumugsamasalahan di dalam penelitian.
Dalam membangun kerangka berfikir diperlukan laadasori yang relevan untuk membangun
argumentasi yang logis dan sistematis. Pengerdan menurut Kerlinger yang dikutip oleh
Sugiyono (2008:41 ) bahwa, “teori adalah seperang&astruk (konsep), definisi, proposisi,
yang berfungsi untuk melihat fenomena secara satlkepmelalui spesifikasi hubungan antar
variabel, sehingga dapat berguna untuk menjeladekanmeramalkan fenomena.” Selanjutnya
menurut Sitirahayu yang dikutip Sugiyono (2008:4Ihenyatakan, “suatu teori akan
memperoleh arti penting, bila ia lebih banyak dapalukiskan, menerangkan, dan meramalkan
gejala yang ada.”

Definisi selanjutnya dijelaskan oleh Marx dan Gawdsyang dikutip oleh Sugiyono
(2006:57) bahwa,

“teori ialah aturan yang menjelaskan proposisi aperangkat proposisi yang berkaitan
dengan fenomena alamiah yang terdiri atas repr@sesimbolik dari (1) hubungan-
hubungan yang dapat diamati di antara kejadiardiaja (yang dapat diukur), (2)
mekanisme atau struktur yang diduga mendasari lgamihubungan demikian, dan (3)
hubungan-hubungan yang disimpulkan serta manifestdsingan empiris apapun secara
langsung.”

Dari beberapa definisi tersebut di atas bisa diakdsimpulan bahwa teori merupakan
kumpulan dari konsep-konsep yang memiliki hubungsngenai kejadian atau pengamatan
yang dilakukan untuk menerangkan dan meramalkasmian Konsep menurut Singarimbun dan
Effendi (1995:33),

“konsep yakni istilah dan definisi yang digunakartuk menggambarkan secara abstrak
kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang jaternpusat perhatian ilmu sosial,
melalui konsep peneliti diharapkan akan dapat na@grymnakan pemikiranya dengan
menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadisan{g) yang berkaitan antara yang satu
dengan yang lain.”

11



12

Konsep memnberikan kerangka berfikir untuk membadi@s mengkaji masalah yang
menjadi inti pokok suatu penelitian. Konsep adaailtraksi mengenai suatu fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlakieaistik, kejadian, keadaan kelompok atatu
individu tertentu. Dalam penelitian ini, penulis mygunakan beberapa konsep diantaranya
adalah:

1. Konsep Desa dan Kota
Konsep Kemiskinan
Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Program Keluarga harapan

a ~ wn

Konsep Evaluasi Program

2.2Konsep Desa dan Kota

Dalam sistem tata pemerintahan di Negara Indonkiszatelah mengenal Pemerintah Pusat
yang terletak ibu kota, selain itu kita juga merajeRemerintah Daerah. Pemerintah Pusat
merupakan pemerintahan yang bertanggungjawab séemeluruhan mengenai kedaulatan
Negara Indonesia dan memiliki hubungan atau uryaag berkaitan dengan wilayah Indonesia
secara umum. Untuk Pemerintah Daerah, secara sbrspitlikatakan merupakan kepanjangan
tangan pemerintah pusat, dimana diberikan wewenatgk mengurus tatanan pemerintahan
yang lebih kecil di daerahnya. Pemerintah Daeinasind bisa kita katahui seperti Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten.

Selain kita mengetahui struktur tatanan pemerimatialndonesia, kita juga mengenal
tatanan pemerintahan terekecil yang ada di Indangsitu pemerintahan desa dan kelurahan.
Tatanan pemerintahan desa dan atau kelurahangaimemiliki tugas, pokok dan fungsinya
masing-masing.

Pemerintahan Desa dan Kelurahan memiliki perbedizdam beberapa segi pelaksanaannya,
seperti:
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Tabel 2.1 Perbedaan Desa dan Kelurahan

Desa Kelurahan

> Diluar kota > Didalam Kota

» Menyelenggarakan Rumah tangganya » Merupkan wilayah administrative d

sendiri dalam kota-kota
» Pemilihan Kepala Desa dipilih secara » Lurah dipilih dan diangkat langsung
langsung oleh masyarakat setempat oleh bupati dan berada langsung | di
» Desa memimiliki Badan Perwakilan bawah camat

Desa yang merupakan lembaga > Kelurahan memiliki lembaga yarg

demokrasi desa dibentuk oleh masyarakat sesuai
» Kepala Desa bukan Pegawai Negeri dengan kebutuhan masyarakat dan
Sipil merupakan mitra Lurah

» Dalam penyelenggaraan pemerintahlan. > Merupakan wilayah administratif di
dalam kota2
Desa menyelenggarakan rumah >

tangganya sendiri

Sumber: Pemda Tingkat | Sumatra Selatan dalam J&i{l}£9:6)

2.2.1 Konsep Pemerintahan Desa

Desa merupakan wilayah yang identik dengan tentanig memiliki jarak jauh dari pusat
kota dan fasilitas atau sarana-prasarana yang teaitu lengkap dari pada wilayah kota.
Konsep Desa menurut UUPD No. 5/1979 yang dikutgholim Lapera (2000:154) bahwa,
“‘desa adalah suatu wilayah yang ditempati olehnsigju penduduk sebagai suatu kesatuan
masyarakat yang termasuk di dalamnya kesatuan na&sydukum yang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah langsung di bawah Camat dshalb menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuanltkpgondonesi (Pasal 1.a).”

Selain itu di dalam UU No. 32 tahun 2004 yang dikaieh Rozali Abdullah (2005:167)
bahwa,

“desa atau yang disebut dengan nama lain, selgmajyang disebut desa adalah, kesatuan
masyarakat adalah kesatuan masyarakat hukum yangiliknebatas-batas wilayah
yuridiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurysekiBngan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempagy gliakui dan/atau dibentuk dalam
sistem pemerintahan Nasional dan berada di Kabofyata, sebagaimana dimaksud
dalam UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945. daaan pemikiran dalam
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pengaturan dalam desa, adalah keanekaragamarsigaesiti otonomi asli, demokratisasi
dan pemberdayaan masyarakat.”

Sedangkan Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 20@dazasal 1 yang disebut desa

adalah, “kesatuan masyarakat hukum yang memilitas$hatas wilayah yang berwenang untuk

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat ssteBgrdasar asal-usul dan adat-istiadat

setempat yang diakui dan dihormati oleh Negara tKesaRepublik Indonesia.”

Dari beberapa pengertian di atas, desa memilikictiryang bisa diklasifikasikan dalam

beberapa macam, seperti yang dikutip d&p :// geografi 161.blogspot.com/2008/10/desa-dan
kota.html(01-09-2010) adalah,

1. “menurut aktivitasnya

Desa Nelayan, Agraris Industri
2. menurut tingkat perkembangannya
Desa Swadaya

a.

PONMPRPOORLONPEPDOORWLNE

sebagian besar penduduknya masih menggantungkarafzad.
hasilnya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
administrasi desa belum dilaksanakan dengan baik.
lembaga-lembaga desa belum berfungsi dengan baik.
tingkat prodiktivitas dan pendidikan penduduknyssiimaendah.
belum mampu menyelenggarakan pemerintahannya sendir

esa Swakarya

sudah mampu menyelnggarakan pemerintahan sendiri.
lembaga sosial desa dan pemerintahan sudah berfungs
administrasi desa sudah berjalan.

mata pencaharian sudah berjalan.

sudah ada hubungan dengan daerah sekitarnya.

esa Swasembada

sarana-prasarana desa sudah lengkap.

pengelolaan administrasi telah dilaksanakan dehgkn

pola pikir masyarakat sudah rasional.

mata pencaharian penduduk sebagian besar bidang gen
perdagangan.”

Dari pengertian desa di atas, kita bisa menentakaniri desa sebagai berikut:

a kr w0 bnp P

terdiri dari satu kesatuan masyarakat
memiliki wilayah yuridiksi

berada langsung di bawah camat
memiliki satu orang pemimpin

adanya adat istiadat yang kuat dilingkungannya
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Desa disetiap daerah memiliki nama atau sebutag yembeda-beda, meskipun pada

intinya tetap desa, seperti di daerah “nagari” ssbwntuk desa di Sumatra Barat, “gampong”

sebutan desa untuk wilayah Nangro Aceh Darussdlampang”’ sebutan desa untuk Sulawesi

Selatan, “kampung” di Kalimantan Selatan dan Paplza “negeri” untuk sebutan desa di

Maluku.

2.2.2 Konsep Pemerintahan Kelurahan

Kota merupakan teritori yang lebih dekat denganapiemerintahan dan kelengkapan

fasilitas yang diberikan oleh Pemerintah, sehinggesyarakat kota lebih heterogen daripada

masyarakat desa yang masih bersifat homogen masayaya. Pengertian kota menurut
beberapa ahli yang dikutip oleh [lhami (1990:5hWa,

1.

“kota adalah kelompok orang-orang dalam jumlahetett hidup dan bertempat
tinggal bersama dalam suatu wilayah geografisrntrtberpola hubungan rasional,
ekonomis, dan individualis

pengertian kota secara struktural, adalah suate/dmerah atau wilayah secara
administratif memiliki batas-batas dengan di dalgamnterdapat komponen-

komponen yang meliputi, antara lain: penduduk dengkuran tertentu, sistem

ekonomi, sistem sosial, sarana maupun infra strukng kesemuanya merupakan
satu kelengkapan keseluruhan. Pengertian kota asdaagsional adalah sebagai
pusat pemukiman penduduk maupun pertumbuhan daisiems pengembangan

kehidupan sosio kultural yang luas

menurut Prof. Drs. R. Bintarto

Kota ditinjau dari segi geografis dapat diartikaratsi sistem jaringan kehidupan
manusia ditandai dengan kepadatan penduduk yaggj tilan diwarnai dengan strata
sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya yangriabstis.

menurut DR. P.J.M. Nas dengan mengutip pendapathWiota adalah suatu

pemukiman yang relatif besar, padat, dan permadiéoni oleh orang-orang yang

heterogen kedudukan sosialnya. Karena jumlah pehdutbn kepadatannya,

keadaan daerahnya merupakan tempat tinggal yangapen dan sifat heterogen di
kota, maka hubungan sosialnya menjadi longgar danhtidak pribadi (Impersonal

relation).”

Dari beberapa pengertian di atas, kita bisa mekdregiri-ciri kota sebagai berikut:

A w0 N PE

terdiri dari sekolompok orang

masyarakat lebih heterogen

hubungan kemasyarakatan lebih kepada rasionalitas
memiliki sifat yang lebih individualis
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5. lebih dekat dengan sarana-prasarana
6. jumlah penduduk lebih padat

Kota memiliki tatanan Pemerintahan berupa Kelurajlang berada langsung dibawah
Camat sehingga Kelurahan bertanggungjawab kepati@atGebagai struktur pemerintahan yang
lebih tinggi satu tingkatan, itu juga ditegaskatadaPP No. 73 tahun 2005 di Pasal 3 (1,2). Di
dalam ayat 1 di jelaskan bahwa,“Kelurahan merupalemangkat daerah kabupaten/kota yang
berada di wilayah kecamatan.”. Sedangkan ayat Jetaskan bahwa, “Kelurahan sebagaimana
aya (1) dipimpin oleh lurah yang berada di bawahn daertanggungjawab kepada
Bupati/Walikota melalui camat.”

2.3 Konsep Kemiskinan

Berbicara kemiskinan tidak hanya terjadi di Negasgara yang sedang berkembang
namun di Negara-negara maju pun keberadaan maayan@gkin masih bisa ditemukan, dengan
kata lain seperti apapun Negara tersebut, semapuapNegara tersebut tidak akan terlepas dari
yang namanya kemiskinan, tapi yang perlu dibedakami adalah ciri-ciri orang miskin yang
ada di setiap Negara, konsep kemiskinan di Negarkelmbang akan berbeda dengan konsep
kemiskinan yang ada di Negara maju. Terlepas @amus itu kemiskinan merupakan menjadi
tanggungjawab Pemerintah secara keseluruhan urdnkejahterakan rakyatnya.

Kemiskinan sendiri berasal dari kata miskin yarmgaki memiliki harta benda atau serba
kekurangan. Departemen Sosial dan Badan Pusatstiktathemberikan pengertian bahwa
kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalanmerauhi kebutuhan dasar minimal untuk
hidup layak Lebih jauh disebutkan kemiskinan mekapasebuah kondisi yang berada dibawah
garis nilai standar kebutuhan minimum, baik untukkaman dan non-makanan yang disebut
garis kemiskinanpoverty line)atau batas kemiskingfpoverty tresholdj (BPS dan Depsos
dalam http://digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod9/06/2010). Sedangkan Bank Dunia memberikan

pengertian “kemiskinan yaitu pendapatan yang renkl@kurangan gizi atau keadaan kesehatan
yang buruk serta pendidikan yang rendah.” http anthoine. multiply. com/ journal/
item/387/beberapa_konsep_ kemiskiti@®/06/2010).

Sedangkan Ambar Teguh (2004:5) memberikan dua pirgekemiskinan. Pengertian

pertama “Kemiskinan secara eksplisit adalah fen@ngakni hanya akan dilihat bagaimana
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upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, danasaejpuh mana upaya tersebut mampu
meraih apa yang diinginkannya.” Pengertian pertamaaiiliki pemahaman yang sempit, karena
kemiskinan hanya ditinjau dari segi pemenuhan ketarn saja. Pengertian kedua Ambar Teguh
memberikan defenisi kemiskinan lebih luas daripgalag pertama, “kemiskinan dilihat sebagai

proses sistemik yang tereduksi dari berbagai fakkatam hal ini kemiskinan lebih merupakan

sebuah keadaan yang dipengaruhi secara sistenmgy, diadalamnya dipengaruhi oleh banyak
aspek.”

Dari dua pemahaman ini bisa ditarik benang merahwhakemiskinan merupakan
ketidakmampuan seseorang atau keluarga dalam mamd&ebutuhan sehari-hari karena
pendapatannya rendah, serta tidak terpenuhinyaapamkgsehatan dan pendidikan. Sedangkan
konsep kedua yang diberikan oleh Ambar Teguh lef@megaskan bahwa adanya masyarakat
miskin lebih dikarenakan banyak faktor pendukunggymenyebabkan mereka miskin.

Dari permasalahan kemiskinan yang dihadapi olehaNgd?emerintahpun telah berupaya
secara maksimal untuk menurunkan angka kemiskiegapstahunnya terlebih lagi seperti yang
dikatakan di atas keinginan MDGs pada tahun 2018kumengurangi nilai nominal kemiskinan
yang terjadi disetiap Negara. Adanya kemiskinanekar ada beberapa faktor yang
mempengaruhi orang-orang tersebut menjadi mislepe®i yang dikutip dalanmhttp://wawan-
junaidi.Blogspot.com/ 2010/05/kemiskinan-dan-faktenyebabnya.htm(06-07-2010) bahwa

ada beberapa penyebab terjadinya kemiskinan seperti

a. “Penyebab individual, yang melihat kemiskinan selbadfibat dari perilaku, pilihan,
kemampuan dari simiskin

b. Penyebab keluarga, yang menghubungankan kemis#teragan pendidikan keluarga

c. Penyebab sub-budaya, yang menghubungkan kemisteragan kehidupan sehari-
hari, dipelajari atau dijalankan dalam lingkungehitar

d. Penyebab agensi yang melihat kemiskinan sebadzatadtari aksi orang lain, seperti
peperangan, pemerintah, dan ekonomi

e. Penyebab structural yang memberikan alas an balkewaskinan merupakan hasil
dari struktur sosial”

Terhadap hal ini pula, Isbandi Rukminto Adi. Plgenior programmer Community
Developmentdalamhttp://adjhee.wordpress.com/2007/11/17/  membadtatgemiskinan(06-

07-2010)menegaskan tentang akar kemiskinan berdasarkdrpleeasalahan dan membaginya
mejadi beberapa dimensi diantaranya:

a. “dimensi Mikro: mentalitas materialistic dan ingiarba cepat (instant);
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b. dimensi Mezzo: melemahnya kepercayaan s@s@dial trust)dalam komunitas dan
organisasi dan hal ini sangat berpengaruh terhsidagbjek itu sendiri;

c. dimensi Makro: Kesenjangan (ketidakadilan) pembaagudaerah yang minus
(‘desa’) dengan daerah yang surplus (‘kota’). gapembangunan yang kurang
tepat (tidak sesuai dengan kondisi sosio demografisyarakat Indonesia; dan

d. imensi Global: adanya ketidakseimbangan relasi rantdegara yang sudah
berkembang dengan Negara yang sedang berkembang.”

Pemerintah melalui Badan Pusat Statistik (BPS) ril@niriteria-kriteria mengenai
masyarakat miskin. Seperti yang diungkapkan oleh S BP dalam

http://www.dinsos.pemdadiy.go.id/index.plip6-08-2010). Ada 14 kriteria untuk menentukan

keluarga/rumah tangga miskin:

1. “luas bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2opang;

2. jenis lantai terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan;

3. jenis dinding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayerkualitas rendah/tembok
tanpa diplester.;

4. tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersamaaaengan rumah tangga lainnya.;

5. sumber penerangan rumah tidak menggunakan listrik;

6. sumber air minum berasal dari sumur/sumber yangktiterlindungi/sungai/air
hujan.;

7. bahan bakar memasak sehari-hari adalah dari kdsar/laeang/minyak tanah;

8. hanya mengkonsumsi dagaing/susu/ayam satu kaindsganinggu;

9. hanya membeli satu stel pakaian dalam setahun;

10. hanya sanggup makan satu/dua kali dalam sehari;

11. tidak sanggup membayar biaya pengobatan di pusls#sotilinik;

12. sumber penghasilan kepala keluarga adalah petagadduas lahan 500 m2; buruh
tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunamatda pekerjaan lainnya dengan
pendapatan Rp. 600.000,- per bulan;

13. pendidikan tertinggi kepala keluarga: tidak bersatksekolah/tidak tamat SD/ tamat
SD; dan

14. tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijuadgse nilai minimal Rp.
500.000,- seperti sepeda motor kredit/non-krediag ternak, kapal motor, atau
barang modal lainnya.

Jika minimal 9 variabel terpenuhi, maka dikategamksebagai rumah tanggaa
miskin.”

2.4 Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Berbicara masalah kemiskinan besar kemungkinanakiten berbicara bagaimana sebuah
Negara akan membuat suatu kebijakan atau programy y@sa mengurangi kemiskinan.
Berbicara tentang program yang dibuat oleh Negastiryya akan bebicara pula masalah

pembangunan. Pembangunan memiliki arti penting yemgs dilakukan oleh setiap Negara dan
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utamanya Negara berkembang yang mencari cara umekgurangi angka kemiskinan.

Semangat dan komitmen untuk membangun dalam ramgke tatanan keadaan Negara yang
lebih baik kepedapannya bukan merupakan hal yardamyang bisa dilakukan oleh pemimpin
bangsa, begitu pula Indonesia.

Kita mengetahui setiap pergantian kekuasaan berbjaggram atau kebijakan yang
dilakukan oleh Pemerintah baik jangka pendek, jangknengah, maupun jangka panjang telah
banyak dilakukan. Angka kemiskinan yang begitu tilakif karena berbagai indikator
permasalahan-permasalahan di dalam negara seraligun permasalahan-permasalahan global
yang akan berdampak domino kepada Bangsa Indorsshtngga menjadikan masalah
kemiskinan tidak kunjung usai.

Kunci pokok untuk mengatasi semua itu adalah adangygram yang tidak hanya sekedar
memberikan bantuan namun bisa memberdayakan mbayarang memiliki target sasaran
untuk dibantu. Dengan melalui pemberdayaan masggrakasyarakat tidak hanya terbantu
secara materiil namun juga akan terbantu secaia pkir untuk membangun dirinya menjadi
lebih baik kedepannya.

Pemberdayaan menurut Ambar Teguh (2004:77), “sextarmlogis pemberdayaan berasal
dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atndmpuan. Bertolak dari pengertian tersebut,
maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suataspnosnuju berdaya, atau proses untuk
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau gresdserian daya/ kekuatan/kemampuan
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yangkgratau belum berdaya.”

Dari pengertian pemberdayaan yang dipaparkan oletbah Teguh, menjelaskan tiga
komponen penting yang ada dalam pemberdayaan, yemgama adalah proses untuk
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, yang kedua ahadal memperoleh
daya/kekuatan/kemampuan, dan yang ketiga prosesvkakyatan/ kemampuan. Selain
pengertian yang diungkapkn oleh Ambar, terdapatgeeian tentang pemberdayaan yang
diberikan oleh para ahli yang dikutip oleh Ambagiie (2004:78-79).

1. “Pranaka menjelaskan bahwa Pemberdayaan mengaddangrti, pengertian yang
pertama adalato give power or authorithypengertian kedu&o give ability to or
enable Pemaknaan pengertian pertama meliputi kekuasaangalihkan kekuatan
atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yangqglvelum berdaya. Di sisi lain
pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan kemaanapau keberdayaan serta
memberikan peluang kepada pihak lain untk melaksksatu.
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2. Sumodiningrat menyampaikan: pemberdayaan sebenaneyapakan istilah yang
khas Indonesia daripada di Barat. Di barat istlafsabut diterjemahkan sebagai
empowermentdan istilah itu benar tetapi tidak tepat. Pemagadn yang kita
maksud adalah memberi “daya” bukanlah “kekuasadfrhpowermentdalam
khasanah barat lebih bernuansa “pemberian kekuagaapada “pemberdayaan” itu
sendiri.

3. Winarni mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayadalah meliputi tiga hal,
yaitu pengembanganerfabling, memperkuat potensi atau dayamfowering
terciptanya kemandirian.”

Dari pengertian di atas, akhirnya bisa diambil suleésimpulan bahwa pemberdayaan
adalah memberikan kekuatan atau memberikan kemamimpada orang yang belum berdaya
sehingga dari pemberian kekuatan tersebut akaiptirsuatu kemandirian dari orang yang
diberdayakan tersebut. Tujuan dari pemberdayadatadatuk membentuk masyarakat maupun
individu dari masyarakat mampu berfikir secara nramthn lebih dari itu individu masyarakat
mampu mandiri dalam bertindak. Dijelaskan pula okmbar Teguh tentang pengertian
kemandirian (2004:80) bahwa,

“kemandirian masyarakat adalah merupakan suatuisiopang dialami oleh masyarakat
yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan , otaskan serta melakukan sesuatu
yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masakalah yang dihadapi dengan
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas rkposn kognitif, konatif,
psikomotorik, afektif, dengan pengerahan sumberadggng dimiliki oleh lingkungan
internal masyarakat tersebut.”

Untuk mencapai masyarakat yang mandiri diperlukgaha yang tidak mudah. Ada sebuah
proses yang harus dilalui sehingga masyarakatbigrdeisa mandiri, proses tersebut tidak
terlepas dari belajar. Proses belajar tersebutshdidukung pula oleh lingkungan sekitar dan
stake holdeyang memberikan pemberdayaan kepada masyarakat.

Sejalan dengan apa yang telah dijelaskan tentantpgrelayaan masyarakat. PKH juga
menerapkan pemberdayaan kepada masyarakat dan megailiki tujuan pemberdayaan.
Pemberdayaan yang dilakukan oleh Program Keluaagagdn terlihat pada waktu pertemuan
bulanan. Di dalam pertemuan bulanan adalah berkinygusemua ketua kelompok untuk
menjelaskan apa yang terjadi di setiap kelompokingamasing, baik itu permasalahan yang ada
di dalam kelompoknya maupun informasi terbaru yadg di setiap kelompok. Pemberdayaan
juga bisa dilihat pada waktu pelaksanaan komitmeamdkiban yang diberikan kepada seluruh

peserta PKH. Di dalam pelaksanaan komitmen sedaaligit adalah bagaimana kemampuan
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tiap-tiap individu untuk bisa mandiri melaksanakawajiban yang diberikan kepada mereka

tanpa diawasi secara langsung oleh pendamping Btadpun koordinator UPPKH.

2.5 Program Keluarga Harapan (PKH)

Program Keluarga Harapan merupkan salah satu progyang bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan, sama seperti program Reaferdainnya seperti BLT, PNPM,
JAMKESMAS. Namun Program Keluarga Harapan bukajutan dari program BLT yang lebih
dulu dilaksnakan dengan tujuan untuk mempertahadkga beli masyarakat terhadap produk-
produk yang dijual di tengah-tengah kondisi kenailgBM. Program Keluarga Harapan di
Negara lain dikenal deng&onditional Cash Transfe(€CT).

Program Keluarga Harapan dalam mengurangi angkaiskeman yang terjadi
dimasyarakat, lebih memfokuskan pada rumah tangggas miskin yang memiliki anak usia
sekolah sampai SMP dan Ibu hamil/nifas serta Iboyugui atau dengan kata lain program ini
lebih menitik beratkan pada bidang pendidikan desekatan. Pemfokusan pada dua bidang
tersebut dikarenakan adanya korelasi positif antiagkat pendidikan dan kesehatan dengan
tingkat penerimaan masyarakat dalam pemenuhan Haluseperti yang dijelaskan dalam
pedoman umum PKH bahwa, “tingkat kemiskinan runaigga secara umum terkait dengan
tingkat pendidikan dan kesehatan. Rendahnya pef@mh&gluarga sangat miskin menyebabkan

keluarga tersebut tidak mampu memenuhi kesehatdnk tingkat minimal sekalipun.”

2.5.1 Mekanisme dan Prosedur Pelaksanaan PKH Bidang Pendikan dan Kesehatan
Mekanisme dan prosedur pelaksanaan PKH merupakgiaté&e yang dilakukan oleh

UPPKH dengan peserta PKH. Pelaksanaan mekanisme pdasedur PKH ada empat

pelaksanaan seperti pembayaran bantuan, pelakskoawmen, pertemuan bulanan, verifikasi

komitmen.
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Gambar 2.2 Pelaksanaan PKH

[ Pembayaran bantu ]

v

[ Verifikasi komitmer ]—’[ Pelaksanaan komitm ]

v

[ Pertemuaibulenar ]

Sumber:; Pedoman Umum PKH 2007

Dalam pelaksanaan di lapangan, pembayaran banilzkulén setiap tiga bulan sekali,
pembayaran bantuan dilaksanakan berdasarkan wesiifklomitmen yang juga dilaksanakan
dalam tiga bulan sekali, sedangkan verifikasi koreit didasarkan pada keaktifan pelaksanaan
komitmen yang dilakukan oleh peserta. Diantara ttghapan pelaksanaan itu, terdapat
pertemuan bulanan yang dilakukan dengan ketua kalkppertemuan bulanan ketua kelompok
dilakukan untuk mengetahui apakah ada informasigyaisa diambil berkenaan dengan

pelaksanaan PKH. Lebih jelasnya akan dijabarkansatsatu.

1. Pembayaran Bantuan

Bantuan tunai hanya akan diberikan kepada RTSM te@ab terpilih sebagai peserta
PKH dan mengikuti ketentuan yang diatur dalam @ogrBukti kepesertaan PKH adalah
kepemilikan kartu PKH yang tercantum nama ibu/vaapiéng mengurus anak. Bantuan
tersebut akan dibayarkan 4 kali dalam setahun oieldntor pos terdekat dengan
membawa kartu peserta PKH. Pembayaran atau besaranyang akan diterima oleh
setiap peserta akan berbeda-beda. Hal ini terggnpada jumlah persyaratan yang
terpenuhi dalam keluarga dan kondisi masing-maselgarga, jumlah bantuan akan
berubah dari waktu ke waktu tergantung kondisi &ega dan kepatuhan keluarga dalam
memenuhi kewajiban. Besaran bantuan berkisar dar6@0.000 hingga Rp 2.200.000,
yang terdiri dari:
a. Bantuan tetap sebesar Rp 200.000
b Bantuan pendidikan SD/MI sebesar Rp 400.000
c. Pendidikan SMP/MTs sebesar Rp 800.0000
d Bantuan kesehatan untuk ibu hamil/nifas, bayi dan balita sebesar Rp 800.000.
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Proses pembayaran bantuan dalam bidang penndidikan kesehatan dapat di

gambarkan seperti bagan berikut:

Gambar 2.3 Alur Pembayaran Bantuan PKH Bidang Pendiikan dan Kesehatan

[ Data Base UPPKH]—»[ Data Base Kantor Po%—» Sekolah
A

A 4

* Pembaharuan
Puskesmas

info
hanya

* Periksa
kondisi melaporkan
« Menghitung peserta yang
pembayaran 3 tidak aktif

Lbulan

Sekolah hanya
melaporkan anak
yang tidak hadir

Laporan
e Pembaharuan
« Keluhan

Permohonan

UPPKH Kab.

/Kantor Pos kab. \

* Menginput data &
informasi

* Memeriksa kualitas
data

* Mengirim ke PKH
data base

N /

[ Melakukan pembayaran]

A A

A

Sumber:; Pedoman Umum PKH 2007

2. Pelaksanaan Komitmen peserta PKH
Pelaksanaan komitmen merupakan kewajiban pesertg farus dilaksanakan selama

pelaksanaan program ini.

a. Kunjungan Ke Posyandu
Kunjungan awal ke posyandu merupakan kewajibanapert yang harus
dilakukan oleh seluruh peserta PKH kesehatan. Tidjuajugan awal ke posyandu ini
untuk mengkalarifikasi jadwal kunjungan di berbatssilitas kesehatan bagi setiap
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anggota rumahtangga peserta PKH, adapun fasikitag gliberikan posyandu kepada
peserta PKH berdasarkan wawancara dengan lbu Bddan Lilik Desa Sumber
Ketempa pada tanggal27 Oktober berupa:

a. “kesehatan ibu dan anak;
b. keluarga Berencana,

C.  imunisasi;

d peningkatan gizi; dan

e penanggulangan diare.

Untuk mengantisipasi lonjakan kunjugan ke posyanpendamping harus
mengatur jadwal kunjungan bersama ketua kelompak dan kader kesehatan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menginformasikan rencana kunjungan peserta PKHdsyandu. Informasi ini
harus disampaikan pada pertemuan awal,

2. Segera setelah pelaksanaan pertemuan awal (tidekihie2 hari), pendamping
harus menginformasikan kalaui ada perubahan daladwgl kunjungan
posyandu.

3.  Mengorganisasikan pelaksanaan kunjungan posyanthlumnkerjasama dengan
ketua kelompok dan kader posyandu, pendamping haersginformasikan
jadwal kunjungan posyandu bagi peserta PKH,

4. Pendamping harus mencatat kehadira peserta PKésgapdu,

Pendamping harus mengumpulkan jadwal kunjungan hi¢se yang telah

ditetapkan untuk diteruskan ke UPPKH Kabupaten.

b. Satuan Pendidikan
Pendaftaran ke satuan pendidikan harus segeraukilak bagi peserta yang
memiliki anak usia sekolah namun anak tersebutnbederdaftar. Informasi tentang
anggota rumahtangga usia sekolah yang belum béabekwarus dicari pada saat
klarifikasi/perbaikan data yang dilakukan calongr&spada waktu pertemuan awal.
Pada tahap selanjutnya peserta harus aktif datagkai kehadiran. Minimal tingkat
kehadiran dalam sebulan 85% dari hari efektif tatmyka. Apabila jumlah hari sekolah

dalam satu bulan 22-20 hari, jumlah maksimal ans& tidak sekolah selama 3 hari.



25

Pertemuan Bulanan dengan ketua kelompok peserta

Pelaksanaan pertemuan bulanan dengan ketua kelompakipakan sebuah
pertemuan rutin yang dilaksanakan oleh pendampikgl. Ppertemuan kelompok ini
memiliki beberapa fungsi yang melibatkan pendampiaig ibu ketua kelompok penerima
secara aktif dan proaktif, seperti yang tertuani@rdgpedoman teknis pendamping PKH
(2007:39), diantaranya sebagai berikut:

a. merupakan alat untuk melaksanakan kegiatan s@slaigaitu upaya internalisasi
program yang diberikan kepada penerima manfaatgnng

b.  merupakan pendampingan untuk mendeteksi masaladahagang ada dilapangan,
sehingga dapat diselesaikan sesuai dengan kowahgr tglah disepakati bersama,

c. sebagai ajang bagi ibu penerima manfaat dalam mgmgi&an bahan pemikiran,
pendapat dan usulan sepanjang program berjalan.

Pertemuan ini dilaksanakan sebulan sekali sesuajathejadwal yang ditentukan oleh

pendamping PKH yang dikoordinasikan dengan ibugk&glompok penerima dan dihadiri

oleh sekelompok ibu ketua kelompok yang merupakaaam dari pendamping yang

bersangkutan. Lingkup pertemuan bulanan terselpgrise/ang tertuang dalam pedoman

teknis pendamping PKH (2007:39), bahwa:

a. Memperbaharui informasi perkembangan dan pencapatamam,

b. Melakukan pembaharuan data penerima manfaat, meakularifikasi fakta
yang berkaitan,

c. Menerima keluhan dan menggali masalah yang dihadapipenerima manfaat,

d. Memberi motivasi pada peserta agar tetap aktif atelgnkan tugasnya
memenuhi komitmen,

e. Menyampaikan informasi praktis mengenai kesehatam pendidikan terkait
dengan program jika waktu mencukupi.

4.  Verifikasi Komitmen

Verifikasi komitmen peserta PKH pada prinsipnyaaklikan terhadap pendaftaran
(enrollment) dan kehadiran(attendance) baik di sekolah maupun puskesmas dan
jaringannya untuk komponen kesehatan. Verifikalsikdanakan setiap 3 bulan, dan hasil
verifikasi menjadi dasar pembayaran bantuan yategihakan peserta PKH. Verifikasi
dilakukan oleh pihak penyedia layanan, yaitu sdkotadrasah/penyelenggara paket
A/paket B dan puskesmas beserta jaringan-jaringaninjormasi yang diperlukan dalam

verifikasi adalah:
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a. Komponen Pendidikan

Di sekolah/madrasah/penyelenggara paket A/PakguRy hanya mencatat siswa
yang tidak memenuhi komitmen kehadiran yang teldmtlikan yaitu setidaknya 85
persen dari hari sekolah atau ketentuan tatap riralket A/Paket B/smp Terbuka,
setiap bulannya, pengecualian diberlakukan padastang absen karena sakit paling
lama 3 hari. Secara perioik, petugas pos akan mmendan mengambil format
verifikasi untuk diproses lebih lanjut.
b. Komponen Kesehatan

Verifikasi sebagai bukti terdaftar bagi peserta PkGthponen kesehatan dilakukan
dengan melakukan kunjungan ke puskesmas paling alanseminggu setelah
ibu/wanita rumah tangga penerima mendapatkan k&iiH. verifikasi untuk
kehadiran dilakukan pada pemeriksaan berikutnyay ydilakukan di pusat layanan
kesehatan yang dekat dengan tempat tinggal pedeail, puskesmas maupun
jaringannya seperti Posyandu, Pustu, Polindesijrigusl

2.5.2Kelembagaan PKH

Kelembagaan PKH terdiri atas lembaga terkait baikirdjkat pusat, provinsi maupun
kabupate/kota, serta UPPKH yang dibentuk di tingkesat, kabupaten/kota dan kecamatan.
1. Kelembagaan PKH Pusat

Kelembagaan PKH Pusat terdiri atas:

a. Tim pengarah Pusat,

b.  Tim Teknis Pusat

c.  Unit Pelaksana PKH Pusat(UPPKH-P)

Unit Pelaksana PKH Pusat adalah pelaksana progaamg lyerada di bawah kendali Dirjen
Bantuan dan Jaminan Sosial. Pelaksanaan UPPKH kughgrahan kebijakan dan prosedur
yang ditentukan oleh Tim Pengarah dan berkoordoesgan Tim Teknis Pusat.

Tugas dan Tanggung Jawab UPPKH

1. Mengelola dan melaksanakan registrasi penerimaiaant

2.  Mengelola dan melaksanakan pembayaran penerimaudmanmelalui kontrak

kerjasama dengan PT.Pos.
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Memverifikasi kelayakan penerima bantuan berdasekiedentuan yang ada dengan
bekerjasama dengan PT. Pos melalui suatu prosasnasi yang transparan, adil,
akurat, tepat waktu.

Mengkoordinasikan secara aktif dengan pemerintéhgitat propinsi, kabupaten,
dan kecamatan tentang berbagai aspek dari PKHvsamiakinkan bahwa pelayanan
kesehatan tersedia bagi penerima program sehinggkmebisa memenuhi
persyaratan.

Mengelola sistem informasi manajemen untuk menyagiainformasi yang
diperlukan untuk monitoring pelaksanaan program.

Merespon pengaduan masyarakat yang membutuhkangseran level nasional.
Mengelola keuangan program/manajemen transfer uang.

Melakukan pemutakhiran data peserta PKH

Kelembagaan PKH Daerah

Kelembagaan PKH Daerah terdiri:

A.

Tim Koordinasi PKH Provinsi. Adapun Tim koordinatgknis tingkat provinsi
sebagai berikut:

Bappeda propinsi (ketua tim)

Dinas Sosial

Dinas Pendidikan

Badan/kantor kominfo

Dinas Kesehatan

Kanwil Depag

BPS Provinsi

Instansi lain

© N o Gk wWDd PR

Tugas dan Tanggung Jawab Tim Koordinasi TeknisiRsop

1.

Mengkoordinasikan, mensosialisasikan dan menyediak#ormasi mengenai
ketentuan keikutsertaan dan komitmen kabupaten kuriterpartisipasi dalam
program,

Membantu koordinasi pelayanan kesehatan dan pé&adidterutama di kabupaten

percontohan,
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3. Mengkoordinasikan kegiatan program di provinsi dengingkat pusat (antara lain
fasilitasi koordinasi, pelaksanaan survey, sosialisdan pelatihan pendamping
PKH),

4.  Memonitor laporan kemajuan dan verifikasi komitnkatupaten yang berpartisipasi
melalui tim koordinasi kabupaten,

5. Mensosialisasikan hasil evaluasi proses dan dammagtam PKH di daerahnya.

B. Tim Koordinasi PKH Kabupaten

Tim koordinasi teknis tingkat Kabupaten/Kota:
Bappeda Kabupaten/kota (ketua tim);
Dinas Sosia;
Dinas Pendidikan;

Badan/kantor kominfo;

1

2

3

4

5. Dinas Kesehatan;

6 Kanwil Depag;

7 BPS Kabupaten/Kota; dan

8 Instant lain

Tugas dan Tanggung Jawab Tim Koordinasi Tingkatugaken/Kota sebagai berikut:

1. mengkoordinasikan dinas terkait untuk menjaga ket#aan pelayanan kesehatan
dan pendidikan bagi peserta PKH selama prograrksditeakan,
ikut mensosialisasikan program di tingkat kabupaten

3.  mengkaji laporan perkembangan verifikasi untuk jagm komitmen terhadap
ketersediaan pelayanan selama program berlangsung,

4. membantu penyelesaian pengaduan masyarakat yandoundrkan koordinasi
tingkat kabupaten/kota,

5. mensosialisasikan hasil monitoring proses dan esaldampak program PKH di
daerahnya,

6. membantu kelancaran tugas UPPKH Kabupaten/Kotdateau yang memerlukan

koordinasi lintas instansi/lembaga ditingkat kaliap&ota
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C. Unit Pelaksana PKH Daerah (UPPKH-D)
Unit pelaksana PKH Daerah terdiri:
a. Unit Pelaksana PKH Kabupaten/Kota (UPPKH Kabup#teta)
UPPKH Kabupaten /Kota dibentuk di setiap kabup#&tas/lokasi PKH di bawah
koordinasi Dinas sosial. Fungsi UPPKH Kabupaterdkantitara lain adalah:

1.

menyediakan seluruh informasi terkait program kepaeserta PKH dan
masyarakat umum,

menerima pengaduan dan permintaan terkait dengangm, melakukan
data entri atas semua pengaduan yang diterima seadgmbentu
penyelesaian yang dapat dilakukan tingkat kecamatdan
kabupaten/kota,

menerima dan melakukan data entri atas: (i) kiadi data peserta, (ii)
pemutakhiran data peserta,

berkoordinasi dengan Badlikit untuk memastikan tiea bagi: (i)
UPPKH Kecamatan yaitu koordinator dengan PSM, dgnpémberi
pelayanan bagi kesehatan dan pendidikan,

memberikan laporan kegiatan bulanan kepada UPPK$&tRdan Tim

Koordinasi Kabupaten/Kota.

b.  Unit Pelaksana PKH Kecamatan (UPPKH Kecamatan)

Untuk membantu pelaksanaan PKH, di setiap kecamiateasi PKH, UPPKH
Kabupaten/Kota membentuk UPPKH Kecamatan. UPPKHakKwatan terdiri atas
fasilitator /pendamping masyarakat penerima PKHiafdasilitator mendampingi
kurang lebih 375 RTSM. UPPKH Kecamatan berfunggrmnlain untuk:

1.
2.
3.

menyelenggarakan pertemuan awal dengan seluruhtgp &€,
memfasilitasi pemilihan ketua kelompok ibu-ibu pes®KH,
memfasilitasi peserta PKH untuk melakukan kunjungamal ke
puskesmas,

memfasilitasi peserta PKH untuk mendaftarkan analkeysekolah,
menerima pemutakhiran data peserta PKH (proses$ikata kematian,
dll),

menginformasikan seluruh informasi program kepa@amg,
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7. menerima pengaduan dari peserta PKH dan menindaklaengaduan

tersebut ke unit pelaksana PKH Kabupaten/Kota.

Gambar 2.4 Kelembagaan PKH

Tim Pengendali PKH
DEPSOS [ —> Tim Pengantar Pusat <+—» PT POS INDONESIA
UPPKH Pusat Tim Teknis Pus: 'y
A
--------------------------------------- Pusat ---{---------
v
Tim Koordinasi Teknis
Provinsi/TKPKD
7y Provinsi
R e e S
Dinas Sosial Tim Koordinasi Teknis
<4—» Kabupaten/Kota
7y Kabupater
v
«—
UPPKH Kabupaten/Kota D R Kantor Pos
+ - v Kabupaten/Kota

A

Kantor/Petugas Pos

Pendamping PKH

Sumber: Pedoman umum PKH

2.6 Konsep Evaluasi Program

Begitu besarnya anka kemiskinan yang ada di Nedjadanesia, pemerintah selaku
penangung jawab masyarakat berusaha membuat sogram yang bertujuan untuk membantu
keberadaan masyarakat miskin. Program yang seringudt oleh pemerintah merupakan
implementasi kebijakan yang lebih dahulu dibuatisgga program mememiliki kaitan yang
cukup erat dengan kebijakan publik. Untuk mengetatdanya hubungan antara kebijakan
dengan program, maka Riant Nugroho (2008:433) mainbuatu bagan atau gambar tentag

kebijakan public seperti dibawah ini.
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Gambar 2.5 Alur Kebijakan Publik

[ Kebijakan publik ]

v

[ Kebijakan public penjelas]

\ 4

T

program

keglatan

pemanfaatan

J
proyek ]
J
|

Sumber: Riant Nugroho (2008:433)

Pada gambar di atas bisa dijelaskan bahwa kebijaldalik masih dalam bentuk UU/perda,
yang nantinya akan lebih di perjelas dalam kebijagablik penjelas atau sering kita sebut
dengan peraturan pelaksanaan. Rangkaian implemé&atamkan dapat dilihat secara jelas dari
kebijakan publik penjelas yang diturunkan dalamtilemprogram serta diturunkan lagi dalam
bentuk proyek dan kegiatan yang nantinya akan akeas manfaatnya oleh masyarakat yang
dikenai program tersebut.

Pada setiap program yang telah dijalan atau akalarkan tidak terlepas dengan apa yang
dinamakan pengawasan. Salah satu mekanisme yamy s#ijalankan dalam melakukan
pengawasan program adalah dengan cara evaluagrdtidan evaluasi memiliki tujuan utama
untuk menilai sejauh mana efektivitas dan efisiesgsia pertanggungjawaban kebijakan yang
telah digunakan. Dipertegas oleh Riant Nugroho §2I8B) bahwa, “evaluasi diperlukan untuk

melihat kesenjangan antara “harapan” dan “kenyatseperti gambar berikut ini.
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Gambar 2.6 Kesenjangan antara harapan dan kenyataan

Pencapaiagap Harapan
Sumber: Riant Nugroho (2006:183)

Bisa disimpulkan bahwa keberadaan evaluasi bukamdisud untuk menyalahkan apa
yang telah diputuskan sehingga menjadi kebijakablipuyang diimplemntasikan pada
masyarakat. Namun keberadaan evaluasi selain nmagetahui antara harapan dan pencapaian
juga bertugas untuk mengurangi atau menutup kesgam@n yang ada. Seperti yang
diungkapkan oleh Charles O. Jones yang dikutip 8eénarko SD (2003:211) mengemukakan
pengertian evaluasi adalah,

“evaluasi adalah kegiatan yang dapat menyumbanggagertian besar nilainya dan dapat
pula membantu penyempurnaan pelaksanaan kebijasaeaerta perkembangannya.”.

Kegiatan evaluasi dilakukan karena setiap prograngyilakukan tidak semuanya berjalan
sesuai dengan apa yang diinginkan atau direncandkadapat beberapa tujuan evalugang
bisa kita ketahui dalam mengadakan suatu peneliti@murut Suharto dalam Agus Surjono dan
Trilaksono Nugroho (2007:245), evaluasi bertujuatuk.

a. “Mengidentifikasi tingkat pencapaian tujuan

b. Mengukur dampak langsung yang terjadi pada kelonspskran, dan

c. Mengetahui dan menganalisis konsekuensi-konsekukamnsiyang mengkin terjadi di luar
rencana.”

PBB, 1978: 9, dalam Inayatullah, (1980: 58). Yangutip dari http://jutaan-
pengunjung.blogspot.co@6 03 2010). Kegiatan evaluasi terdapat tiga masaauasi.

1. “Pre-program evaluation: kegiatan evaluasi yang dilakukan sebelum program
dilakukan, biasanya kegiatan evaluasi ini beradandaataran perencanaafre-
program evaluatiorsering juga disebut deng&x-ante EvaluationKeberadaaRre-
program evaluatioc memiliki beberapa tujuafl) mengukur tingkat kebutuhan dan
potensi pengembangan dari target atau daerah fujfZdnmengetest hipotesis
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program atau menentukan kemungkinan keberhasilanrelacana program atau
proyek

2. On-going evaluation:dalam tahapan selanjutnya adalah kegiatan evalsasj
dilakukan pada waktu kegitan atau program sedanglée. Ada beberapa tujuan
on-going evaluatiomenurut Bank Dunia.

a. Memberikan solusi dari masalah yang timbul selarognam dijalankan

b. Mengecek apakah target sasaran program benarmemaiapat keuntungan dari
program.

3. Membantu manajemen program untuk berdaptasi tephadmala perubahan (tujuan
dan kondisi-kondisi)" dan perubahan dari kebijakgamg berhubungan dengan
tujuan, penataan-penataan institusi dan perubabarbes-sumber yang memiliki
dampak pada proyek selama pengimplementasian.igli#ati Ex-post evaluation:
sebagai tahapan terakhir dari evaluasi. Kegiataaduesi ini dilaksnakan ketika
program telah selesai dilaksanakan. Tujuan utannaElapost evaluatioradalah
untuk mereview kembali terhadap program-prograngyi@tah dijalankan. Tujuan
lain dari kegiatarfEx-post evaluatiomdalah untuk mendapatkan info seperti.

a. Keefektifan program dalam meraih tujuan-tujuan ysigh ditetapkan.

b.  Kontribusinya terhadap target-target perencanaarmpdagembangan sektoral
ataupun nasional.

c. Akibat jangka panjang sebagai hasil dari proyek.”

Gambar 2.7 Bagan monitoring dan Evaluasi PBB 1978:8alam Inayatullah 1980:58
Sub fase dari proses sub fase dari prograsepro

monitoring dan evaluasi

Formulasi program

[ Pre-program evaluation 1
Perencanaan program

Implementasi program

[ monitoring

—

Input/aktivitas

Output

- J/

[ On-going evaluation

—

[ 1] ]

P
Efek/akibat langsung

(. J




34

Vs

[ Ex-post evaluation } ~
P
\\, Akibat jangka panjang ]

-

Setelah program selesai ]

PBB, 1978: 9, dalam Inayatullah, (1980: 58). Yangikutip dari http:/jutaan-
pengunjung.blogspot.com/2010/03/tipe-macam-evaketsiiakan.html pada tanggal 26/03/2010

Dikutip pula dari www.bappenas.go.id/get-file-sefmede/8811/ pada tanggal
(27/03/2010) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis pendekatanasvekebijakan yang bisa
digunakan dalam kegiatan evaluasi yang dilakukah peneliti, antara lain.

1. “Pendekatan berdasarkan system nilai yang diacu.
Pendekatan berdasarkan sistem nilai yang diactigadgnis, yaitu evaluasi semu,
evaluasi teori keputusan dan evaluasi formal.

a. Evaluasi SemPseudo Evaluation)
Sifat dari Evaluasi semu ini adalah melakukan péeml berdasarkan parameter
tertentu yang secara umum disepakaélf( evident dan tidak kontroversial
(uncontroversigl. Hasil evaluasinya mudah diterima oleh publik datak
terlalu rumit €omplicated. Penilaiannya berkisar antara gagal atau berhasil
Pseudo evaluationini seringkali dijadikan sebagai salah satu metode
monitoring.

b. Evaluasi Teori KeputusaiDecision Theoretic EvaluatioTE)
Sifat dari DTE adalah melakukan penilaian berdasarkarameter yang
disepakati oleh pihak-pihak yang terkait secaragdang/pihak yang
bersitegang. Sistem nilainya juga berdasarkan kds¢gn antara pihak yang
bersitegang. Biasanya berkisar antara benar akal sa

c.  Evaluasi Forma(Formal Evaluation)
Sifat dari evaluasi formal adalah melakukan peaidberdasarkan parameter
yang ada pada dokumen formal seperti tujuan daaraas/ang tercantum
dalam dokumen kebijakan rencana tata ruang, paraperundang-undangan
dan sebagainya.

Dalam evaluasi formal, metode yang ditempuh untekghasilkan informasi yang

valid danreliable ditempuh dengan beberapa cara antara lain.

. Merunut legislasi (peraturan perundang-undangan);

. Merunut kesesuaian dengan kebijakan yang tercapaoa dokumen formal
yang memiliki hierarki diatasnya;

. Merunut dokumen formal (kesesuaian dengan hasi) ydiharapkan /tujuan
dan sasaran); dan

. Interviewdengan penyusun kebijakan atau administrator progr

Evaluasi formal terbagi atas 2 jenis, yatummative evaluatiodanformative evaluation
Summative evaluatioadalah upaya untuk mengevaluasi program/kegisdag telah dilakukan

dalam kurun waktu tertentu, umumnya dilakukan untukengetahui/mengevaluasi
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program/kegiatan yang relatif sering dilakukan diearena indikatornya tetap/baksormative

evaluation adalah upaya untuk mengevaluasi pelaksanaan pmndgrgiatan secara kontinyu,

karena merupakan program/kegiatan yang relatif @arnuindikatornya dapat berubah-ubah.

2. Pendekatan berdasarkan dasar evaluasi
Pendekatan berdasarkan dasar evaluasi ada 6 @fuis y

a.

Before vs after comparisdqpembandingan antara sebelum dan sesudah)
Karakteristik dari pendekatan jenis ini antara |laemya berlaku untuk satu
komunitas yang sama dengan membandingkan kondisisa dan sesudah
adanya intervensi.

With vs without comparisongpembandingan antara dengan atau tanpa
intervensi)

Karakteristik dari pendekatan jenis ini antara ldmanya berlaku untuk lebih
dari satu komunitas (>1) dengan membandingkan aktanunitas yang diberi
intervensi dengan komunitas yang tidak diberi wveasi dalam waktu yang
bersamaan.

Actual vs planned performance comparisgpembandingan antara kenyataan
dengan rencana)

Karakteristik dari pendekatan jenis ini antara larembandingkan antara
rencana dengan kenyataan di lapangan (sesuaiddéj t
Experimentalcontrolled models

Karakteristik dari pendekatan ini adalah melihamgak dari perubahan
kebijakanpolicy terhadap suatu kegiatan yang memiliki standar tketa
Dampaknya dilihat dari proses dan hasil kegiatesetsut.

Quasi experimentgluncontrolled models

Karakteristik dari pendekatan ini adalah melihamgak dari perubahan
kebijakanpolicy terhadap suatu kegiatan yang tidak memiliki startabak
memiliki standar. Dampaknya dilihat hanya berdamarkhasilnya saja,
sedangkan prosesnya diabaikan.

Efisiensi penggunaan danagst Oriented Approagh

Cost Oriented Approach terbagi tiga yakx-ante evaluatignon-going
evaluation dan ex-post evaluatianEx-ante evaluatioradalah evaluasi yang
dilakukan sebelum kegiatan tersebut dilaksanakRargoing Evaluatioradalah
evaluasi yang dilakukan saat kegiatan tersebut ngedzerjalan. Ex-post
evaluationadalah evaluasi yang dilakukan setelah kegiataehet selesai.

3. Pendekatan berdasarkan kriteria evaluasi
Pendekatan berdasarkan kriteria evaluasi terbagi@indikator, yaitu.

a.

Efektivitas

Penilaian terhadap efektivitas ditujukan untuk raemjb ketepatan waktu
pencapaian hasil/tujuan. Parameternya adalah katepaktu.

Efisiensi
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Penilaian terhadap efisiensi ditujukan untuk meajawengorbanan yang
minim (usaha minimal) untuk mencapai hasil maksirRarameternya adalah
biaya, rasio, keuntungan dan manfaat.

c. Adequacyetepatan dalam menjawab masalah
Penilaian terhadap adequacy ditujukan untuk melggauh mana tingkat
pencapaian hasil dapat memecahkan masalah.

d. Equity/ pemerataan
Penilaian terhadap equity ditujukan untuk melihanfaat dan biaya dari
kegiatan terdistribusi secara proporsional untukrag&ktor yang terlibat.

e. Responsiveness
Penilaian terhadapresponsivenessditujukan untuk mengetahui hasil
rencana/kegiatan/kebijaksanaan sesuai dengan gmsieeinginan dari target
grup.

f. Appropriatenes&etepatgunaan
Penilaian  terhadap  ketepatgunaan  ditujukan  untuk ngetahui
kegiatan/rencana/kebijaksanaan tersebut membethlasil/ keuntungan dan
manfaat kepada target grup. Standar tingkat kegaturdan manfaat sangat
relatif sesuai dengan sistem nilai yang berlakiagachet grup tersebut.”

Dari beberapa pendekatan yang ada di atas. Pegiaiti menggunakan sistem nilai yang
diacu, yang lebih difokuskan pada evaluasi forrdahana nantinya akan lebih dispesifikkan
pada evaluasi summatif. Alasan peneliti menggunakaiuasi summatif karena objek yang
diteliti telah selesai dilaksanakan. Untuk macantama evaluasi peneliti menggunakar-post
evaluation

Untuk mengetahui keberhasilan suatu program yargh tadilaksanakan, peneliti
menggunakan lima pendekatan berdasarkan kriteabu@si dari enam pendekatan yang ada.
Alasan peneliti tidak mengambil pendekatan efisid@sena untuk menghitungatio cost
benefit manfaat bersih, dan unit biaya mengalami kesulitéeberadaan ratio cost benefit,

manfaat bersih, dan unit biaya merupakan peganaam gimiliki oleh pemberi kebijakan.
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Kerangka Konseptual

Macam-Macam Evaluasi Beberapa Pendekatan Evaluasi

Evaluasi
A 4 A 4 —_— — J — —
Pre-Program Evaluation On-going Evaluation I Ex-post Evaluation I
—_— —_— —_— —_— —_—
—_— — —_— — —_— — Y — —_— — _1_ —_—
Pendekatan Berdasarkan Pendekatan Berdasarkan | Pendekatan berdasarkan |
| pada sistem nilai yang diacu I dasar evaluasi I kriteria evaluasi
_— —_— —_— —_— —_— I
— —_— —_— r —_— —_— —_—
) 4 I Efekivitas |
Evaluasi Semu — 1
Before vs after - -
comparion
1 Efisiensi
Evaluasi Teori A 4
Keputusan With vs without J
comparision |_ _Ad -=
equacy
] LT
——— -—— - ) 4
| Evaluasi Formal I Actual vs planned performance | —— ——
—— - I— _——— comparision Equity 1
[ — |
- J R — A 4 A 4 — _L ——
Evaluasi 1 Evalua§| Experintal (controlled) model Responsivenees|
Summati Formatit |
[ — I I
- — R |

Quasi experimental (uncontrolled) modg

Appropriatness |

| 2 |

Efisiensi pengguna dana

Catatan:
Kotak putus-putus merupakan macam dan pendekasaandjgunakan peneliti dalam penelitiannya



BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian keberadaan metode merupaksur yang sangat
diperlukan, metode penelitian digunakan untuk menem, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengalaman. Menurut Sugiy®d08:2) bahwa “metode
Penelitian merupaka cara ilmiah yang digunakan kumtendapatkan data dengan
tujuan tertentu yang dilandasi keilmuan.” Dari pepat tersebut di atas, bisa diambil
kesimpulan mendasar bahwa metode merupakan carg yamah dalam
pelakasanaan penelitian yang didasarkan pada mk&idauan. Maka dalam hal ini
penulis menggunakan metode penelitian sebagaidterik
Fokus Penelitian
Tipe Penelitian
Lokasi Penelitian
Sumber dan Jenis Data
Penentuan Informan

Teknik Pengumpulan Data

N o o bk~ w0 Db RE

Metode Analisis Data

3.1 Fokus Penelitian

Pada penelitian kualitatif, keberadaan gejala itrsifat menyeluruh atau
holistik, sehingga untuk itu perlu adanya pembataizdam penelitian agar penelitian
yang dilakukan memberikan informasi baru bagi paembacanya. Menurut
Sugioyono (2008:38) bahwa, “batasan masalah dalaneljian kualitatif disebut
dengan fokus.”

Menurut Moleong (2006:94) ada dua maksud terteatgyngin dicapai dalam

menetapkan fokus penelitian. "pertama, penetap&usfalapat membatasi studi.

38
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Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk memenutarkaimasuk-keluarrfclusion-
exclusion criteria sesuatu informasi yang baru diperoleh di lapangsghingga
dengan bimbingan dan arahan suatu fokus, seorargljtpdapat membuat keputusan
dengan tepat tentang mana data yang dikumpulkan ndama data yang akan
dibuang.” Fokus penelitian dari penelitian ini adapendekatan berdasarkan kriteria
evaluasi yang terdiri dari 5 indikator dan melilpafa dari PTO Program Keluarga

Harapan.

3.2 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti adgdahelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif komparatif. Nasutionlata Sugiyono (2008:60) memberi
pengertian tentang kualitatif adalah.

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihanidadaripada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Atagaialah bahwa, segala
sesuatunnya belum mempunyai bentuk yang pasti. IMadakus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, &atasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pastialas sebelumnya. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang paneliti. Dalam keadaan
yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tiddi gilihan lain dan hanya
peneliti itu sendiri debagai alat satu-satunya y@deggat mencapainya.”

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Nasution d&agiyono, menjelaskan

bahwa dsalam penelitian kualitatif merupakan péaaliyang instrument yang
digunakan adalah manusia itu sendiri, karena penrelikualitatif merupakan
penelitian yang penuh dengan ketidak pastian. Nahetidak pastian tersebut
dibatasi oleh fokus penelitian sehingga keberageaaelitian tidak terlalu meluas.
Peneliti menggunakan deskriptif komparatif karemmghti ingin melakukan
penelitian di dua tempat yang berbeda namun depgegram yang sama yang

nantinya peneliti ingin membandingkan perbedaaii hasg terjadi di dua daerah.
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3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan daerah atau tempatlipane/ang dilakukan oleh
peneliti guna memperoleh data-data yang nantingerldikan dalam penelitian. Ada
dua lokasi penelitian yang diinginkan oleh pensiéitu Desa Sumber Ketempa dan
Kelurahan Gebang. Alasan peneliti memilih keduap@ntersebut karena peneliti

ingin mengadakan perbandingan di dua tempat tetrseb

3.4 Sumber dan Jenis Data
Sumber data yang dimaksud adalah berkaitan dengahes-sumber penyedia

informasi yang mendukung dan menjadi pusat perat@nelitian. Menurut Lofland

dan Lofland yang dikutip oleh Sugiyono (2006:158hWwa, “sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dand#kan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Pada penelitian ini sumber dan jenis data yangldigen adalah sebagai berikut.

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperolehdang dari sumbernya, yaitu
orang-orang yang dimintai keterangan mengenai halyberkaitan dengan
masalah penelitian (wawancara) maupun data yangralgh dari observasi
langsung di lapangan.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperolebradtdak langsung dan
bukan diusahakan sendiri, seperti dokumentasi, bBugratur, dan lain-lain,
atau data yang diperoleh dari pihak lain yang hepeten dan relevan
terutama yang berupa dokumen, dan catatan arsipgenan pelaksanaan
kebijakan Program Keluarga Harapan Tahun 2009 dialC®umber Ketempa
dan Kelurahan Gebang. Dokumentasi menurut Surakhr(e@b4:134)
“merupakan laporan tertulis dari suatu peristiwaagydasinya tersirat dari
penjelasan dan pemikiran terhadap suatu peritwaldn ditulis sengaja untuk
menyimpan dan meneruskan keterangan mengenaiiwarigrsebut.” dengan

teknik ini dikumpulkan data-data dari catatan dgyoran pelaksanaan yang ada
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pada pelaksana Program Keluarga Harapan di Desadeéduketempa dan

Kelurahan Gebang.

3.5 Penentuan Informan

Penekanan pada penelitian kualitatif adalah, pgseliini tidak mengenal
adanya populasi sampel, namun yang perlu dipedratddalah adanya informan
yang nantinya akan memberikan data penting yangrldikan dan dimiliki oleh
peneliti tersebut. Keberadaan informan di sini KRida@imaksudkan untuk
mengeneralisir penelitian ini secara keseluruhatapt yang terpenting adalah
bagaimana peneliti memperoleh data secara menddtn informan tersebut.
Subyek penelitian yang akan menjadi informan datemelitian ditentukan secara
sengaja, atau dengan kata lain teknik penentuarniain adalah dengan metode
purposive (bertujuan) yang dipilih sesuai dengasatahn dan tujuan dalam penelitian
tersebut.

Informan adalah orang yang menguasai dan memahbjek penelitian dan
mampu menjelaskan secara rinci masalah yang ditdénurut Spradley yang dikutp
oleh Faisal di dalam Sugiyono (2007:221), bahwaekda untuk menentukan
informan sebagai berikut,

1. “Subjek yang telah cukup lama intensif “menyatuhgan kegiatan atau
“medan aktivitas” yang menjadi sasaran/perhatiare|i&

2. Subjek masih terlibat aktif atau penuh dalam linglan atau kegiatan
yang menjadi sasaran/perhatian peneliti.

3. Subjek yang memiliki cukup banyak waktu/kesempatatuk dimintai
informasi .

4. Subjek dalam memberikan informasi tidak cenderudgléh” atau
“dikemas “ terlebih dahulu.

5. Subjek yang sebelumnya tergolong masih “asing” demeneliti.”

Adapun informan yang diambil dalam penelitian ifdad)i menjadi dua , antara

lain adalah.
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1. informan inti. Informan inti di sini adalah orangng mengetahui tentang
program keluarga harapan secara mendalam dan l@s@enikan informasi
mengenai berjalannya program ini. Yang masuk dal#@orman inti di sini
adalah:

1. untuk wilayah Sumber Ketempa
1. Bapak Priardi Budhy Utomo (Pendamping PKH wilayaim8er
Ketempa)
2. Ibu Kamila (Ketua Kelompok 1)
3. Ibu Sriyati (Ketua Kelompok 5)
4. Ibu Hayati (Ketua Kelompok 3)
2. untuk wilayah Gebang
1. Ibu Endah Budi Lestari, A.md, Kep (Pendamping PKiHayah
Gebang)
Ibu Siti Zainab (Ketua Kelompok 2)
Ibu Siti Aminah (Ketua Kelompok 4)
Ibu Wiwit (Ketua Kelompok 7)

2. untuk pemeriksaan keabsahan data. peneliti jugainjigk informan lain untuk
memberikan informasi mengenai masalah penelitimknik yang digunakan
yaitu melalui triangulasi dengan metode. Oleh karigm informannya disebut
informan triangulasi. Informan triangulasi dalanmektian ini terdiri dari :

1 Ibu Erni Yuli (Guru SD Sumber Ketempa 1)
2 Bidan Lilik (Bidan Sumber Ketempa)

3. Bapak Imam (Guru SD Al-Qodiri)

4 Bidan Siti Urifah (Bidan Gebang)

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian yang didakwleh peneliti berguna

untuk mendapatkan jawaban-jawaban dari permasalsdrandiangkat oleh peneliti.
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Sehingga keberadaannya begitu penting dari peareliidapun teknik pengumpulan

data yang sering digunakan dalam penelitian adalah:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari sumbtr piertama di lokasi

penelitian atau obyek penelitian. Penelitian yammpggunakan data primer bisa

dilakukan dengan beberapa cara:

1. Observasi (pengamatan)

Terdapat beberapa alasan yang dikemukakan oleh @urbhkincoln

dalam Moleong (2006;174) mengapa observasi ataggpeatan penting

dalam penelitian kualitatif:

a)

b)

c)

d)

)

“Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalameacara
langsung.

Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dangarmati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadiabagamana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristilaam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan promsioaupun
pengatahuan yang langsung diperoleh dari data.

Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangaggn pada data
yang dijaringnya keliru atabias Kemungkinan keliru itu karena
kurang dapat mengingat peristiwva atau hasil wawara@annya
jarak antara peneliti dan yang diwawancarai, atalqarena reaksi
peneliti yang emosional pada suatu saat. Jalanaikerbntuk
mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengaan jal
memanfaatkan pengamatan.

Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu meamah
situasi-situasi yang rumit.

Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunlk&sya tidak
dimungkinkan. Pengamatan dapat menjadi alat yanggasa
bermanfaat.”

2. Interview (wawancara)

Pada metode ini bagaimana seorang peneliti mengbenoformasi

dari sang informan yang dituju. Paling tidak dalkegiatan ini ada dua
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orang yang melakukan interaksi, yaitu pewawancama drang yang
diwawancarai. Seperti yang dikatakan Moleong (2086) bahwa
“wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeatoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancafiaterviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawanca(mterviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ditegaplkiéa oleh Lincoln
dan Guba yang dikutip oleh Moleong (2006;186) bahtneaksud dari
wawancara antara lain: mengkonstruksi mengenai gordejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedultan lain-lain
kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan kiemisebagai yang
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebunlaintuk dialami
pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengalaahmemperluas
informasi yang diperoleh dari orang lain, baik meiaumaupun bukan
manusia (triangulasi); dan memverifikasi, mengulgim memperluas
konstruksi yang dikembang oleh peneliti sebagagpeekan anggota

Dari data primer tersebut, peneliti menggunakanaua sekaligus.
Alasan pertama peneliti menggunakan cara pengankat@ma ada satu
kemungkinan yang terjadi dari penelitian ini yarenyelesaiannya tidak
bisa dilakukan dengan cara wawancara namun bistesigkan dengan
pengamatan. Sedangkan alasan peneliti juga menigyuicara interview
karena peneliti ingin mendapatkan data yang selianyangkin yang
berkaitan dengan objek penelitian.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan lanjutan dari data prinaeg ytelah diolah
setelah mendapatkan data primer . beberapa mactnselkunder yang bisa

digunakan seperti.
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1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan alat yang digunakan olehlipedalam
melakukan penelitian. Dokumen seperti yang diungaamwleh Guba dan
Lincoln (2008:216) menjelaskan bahwa “Dokumen iatstiap bahan
yang tertulis ataupun film, lain dari record, yatigak dipersiapkan
karena adanya permintaan dari seorang penyidik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pé@neikan
menggunakan dokumentasi seperti surat-saggnda, kesimpulan rapat,
laporan-laporan peritiwa tertulis, kliping-klipirtgrbaru yang muncul di
media massa dan dokumen-dokumen internal lainnyag yeelevan

dengan fokus penelitian.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahap akhir terhadap pelatasn-permasalahan yang
dianggap oleh peneliti itu penting. Data-data ydigeroleh sebelum analisis data,
seperti wawancara, observasi, domukentasi akan ethjgoi lebih lanjut guna
mendapatkan data-data yang sesuai dengan keiryggmaiti.

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis datamiliki kesulitan yang lebih
tinggi daripada analisis data melalui penelitiamrkitaif. Alasan utamanya karena
pengamatan yang dilakukan secara terus menerusna&agakibatkan variasi data
yang tinggi sekali. Sehingga akan mengakibatkarulites dalam menganalisis.
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008:87) mesieala.

“melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulitmerkikan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampudaelektual yang tinggi.
Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untukgaelakan analisis, sehingga
setiap peneliti harus mencari sediri metode yamgsdi cocok dengan sifat
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikdeh peneliti yang
berbeda.”.
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Ada berbagai cara dalam menganalisa data, menuilas Man Huberman
dalam Sugiyono (2008:91) mengemukakan bahwa addivdalam analisa data
kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampatag) sehingga datanya sudah
jenuh. Model analisa data dapat dilihat sebagakie

Gambar 3.1 Model analisis Kebijakan menurut Miles é&an Huberman

Pengump_uIanDat) Penyajian Data

A
Reduksi Data

A 4

Sumber : Miles dan Huberman (20008)

Model analisa data terdiri dari:

a. Pengumpulan datamerupakan suatu proses pengumpulan data dari tempa
penelitian, yaitu pada Dinas Sosial, Unit Pelakdaregram Keluarga Harapan
(UPPKH) Kabupaten, Kecamatan dan beberapa tempag han. Data-data
tersebut dikumpulkan dengan harapan memperolehydataakurat.

b. Reduksi datadapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemugatehatian
pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan tarnsfodaia “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangaataDtersebut dituangkan
dalam uraian dan laporan yang jelas dan terpesetanjutnya laporan itu
direduksi dan dirangkum, dipilih hal-hal pokok, akfiskan pada hal-hal
penting kemudian dicari tema dan polanya. Reduks$a c&adalah pola yang

berlangsung secara terus menerus dengan cara mé&aaja dan
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menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tgaklukan dan
mengorganisasikan data.

Penyajian datauntuk memudahkan peneliti dalam melihat gambaeoara
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dalam iganelPenyajian dibatasi
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang meméewukgkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penarikan kesimpulatyaitu menarik kesimpulan setelah melakukan versiika
secara terus menerus sepanjang proses penelitiandsing, yaitu sejak awal
memasuki lokasi penelitian dan selama proses pepgjam data. Peneliti
berusaha menganalisis dan mencari pola, tema, bahuttan persamaan, hal-
hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainyagydituangkan dalam
kesimpulan. Dengan bertambahnnya data melalui pnosdfikasi secara terus-
menerus, maka akan diperoleh kesimpulan yang dasanterus dilakukan

verifikasi selama penelitian berlangsung.



BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Deskripsi daerah penelitian bertujuan untuk menklbeari gambaran dan
penjelasan mengenai daerah yang dijadikan tengraligan. Oleh karena itu di
dalam penelitan ini peneliti akan mendeskripsikaerdh yang menjadi lokasi

penelitiannya yaitu

4.1.1 Peta Lokasi Penelitian

4.1.1.1 Desa Sumber Ketempa

Gambar 4.1 Peta Desa Sumber Ketempa

Sumber: Profil Desa Sumber Ketempa

48
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4.1.1.2 Kelurahan Gebang

Gambar 4.2 Peta Kelurahan Gebang
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Sumber: Profil Kelurahan Gebang

4.1.2 Letak dan Keadaan Geografis
4.1.2.1 Desa Sumber Ketempa

Desa Sumber Ketempa merupakan salah satu desabgaada di naungan
Kecamatan Kalisat. Desa Sumber Ketempa memilikdkjgdempuh 5 Km dari

Kecamatan terdekat dan waktu tempuhnya berkisajaf5 Sedangkn jarak menuju
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Ibu Kota kabupaten Jember sejauh 20 Km dan lamaubkrgang diperlukan untuk
menuju ke ibu Kota Kabupaten berkisar 1 jam.
Seperti yang telah dikatakan di atas, setiap wilayaemiliki batas-batas
wilayah, Desa Sumber Ketempa juga memiliki bataasoailayah, seperti:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kaésat&ebanen
b Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatantiisa Ajung
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kaksat iKalisat
d Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Karatog Pesa Ledokombo
Luas wilayah Kelurahan Gebang mencapai 423,55 Elagah penggunaannya
bisa diklasifikasikan seperti tabel di bawah:

Tabel 4.3 Luas wilayah Desa Sumber Ketempa

No Penggunaan Luas (Ha)
1 Luas pemukiman 60
2 Luas pertanian 105
3 Luas tegalan 56
4 Luas perkebunan 3
5 Luas padang rumput 0
6 Luas hutan 0
7 Luas bangunan 3,5
8 Luas rekreasi dan olah raga 3
9 Luas perikanan darat 0,05
10 Luas lain-lain 2
Total luas wilayah 232,5

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Pertanian merupakan lahan terluas yang digunakeh aotasyarakat desa
Sumber Ketempa. Bisa disimpulkan bahwa sebagiaarb@asyarakat bekerja di

bidang pertanian .
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4.1.2.2Kelurahan Gebang
Kelurahan Gebang merupakan salah satu kelurahanmbenada di Kecamatan
Patrang. Jarak Kelurahan Gebang ke Kecamatan Bdieskisar 5 Km dengan jarak
tempuh setengah jam, sedangkan jarak menuju lba Kabupaten Jember sejauh 2
KM dengan jarak tempuh kurang lebih 0,05 jam. Diagewilayah sudah dipastikan
akan memiliki batas-batas wilayah yang juga akarbdiasan dengan wilayah-
wilayah lainnya. Begitu juga dengan Keluarahan @gbabatas-batas wilayah
Kelurahan Gebang bisa di deskripsikan sebagailterik
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Patedurgtkan Banjar Sengon
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kadiw@urahan Jember
Kidul
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kalialesahan Kebonagung
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Patedngaan Jember Lor
Luas wilayah Kelurahan Gebang mencapai 423,55 Elagah penggunaannya
bisa diklasifikasikan seperti tabel di bawah:

Tabel 4.4 Luas wilayah Kelurahan Gebang

No Penggunaan Luas (Ha)
1 Luas pemukiman 142
2 Luas pertanian 164
3 Luas tegalan 38
4 Luas perkebunan 0
5 Luas padang rumput 0
6 Luas hutan 0
7 Luas bangunan 62,5
8 Luas rekreasi dan olah raga 5
9 Luas perikanan darat 0,05
10 Luas lain-lain 12
Total luas wilayah 423,55

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009
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Dari tabel di atas, bisa disimpulkan bahwa penggnnahan paling banyak
adalah untuk pertanian, dalam tabel tersebut luasaman mencapai 164 Ha,
sedangkan luas penggunaan lahan kedua ditemgdtti pimukiman dengan luas
penggunaan mencapai 142. Besarnya luas pertaniamn digunakan menunjukkan
bahwa tingkat kesuburan tanahnya cukup besar,thgbula dibuktikan dari data
Bapemas (2009:3) bahwa “luas keseburan tanah diyahl Kelurahan Gebang

mencapai 136 Ha.”.

4.1.3 Keadaan Penduduk

4.1.3.1 Desa Sumber Ketempa

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk tahun 2009
Desa Sumber Ketempa

No Lingkungan Jumlah Penduduk
Laki-laki Perempuan

1 Krajan 566 596

2 Kedawung Kidul 539 624

3 Gebang Poreng 679 656

4 Darwo Timur 549 581
Jumlah total 2.433 2.457
Jumlah total laki- 4.890

laki dan perempuan

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Tabel 4.6 Struktur Mata Pencaharian Penduduk
Desa Sumber Ketempa

No Keterangan Jumlah
1 Petani 206
2 Pekerjaan disektor jasa 1805

3 Pekerjaan disektor industri 724

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009
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Jumlah penduduk keseluruhan desa Sumber Ketempmnysdb 4890, dengan

sturktur mata pencaharian dibagi dalm tiga sektaity petani, sektor jasa dan sektor

industri. Sebagian besar masyarakat bekerja dosgida.
Tabel 4.7 Status Mata Pencaharian Penduduk di BidamnJasa

Desa Sumber Ketempa

No Status jumlah
1 Bidan 1

2 Mantri kesehatan/perawat 1

3  ABRI 1

4 PNS 16

5 Pegawai Desa 13

6 Warung 2

7 Toko 7

8 Guru 8

Sumber: Bapemas Kabupeten Jember Tahun 2009

4.1.3.2 Kelurahan Gebang

Pada tahun 2009 jumlah keseluruhan penduduk dir&leun Gebang adalah
sebanyak 23.487 jiwa dengan jumlah penduduk l|&i12.449 jiwa dan jumlah

penduduk perempuan 11.038 jiwa. Untuk lebih jelasypgmbaran mengenai keadaan

jumlah penduduk di Kelurahan Gebang diuraikan dakdel berikut ini
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Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Kelurahan Tegal Besar Talm 2009
Kalurahan Gebang

No Lingkungan Jumlah Penduduk Jumlah KK
Laki-laki Perempuan

1 Kedawung Lor 1.216 1.114 645

2 Kedawung Kidul 966 1.212 536

3 Gebang Poreng 2.388 1.417 1.035

4 Darwo Timur 2.632 1.441 1.025

5 Darwo Barat 1.604 2.007 991

6 Gebang Tengah 2.676 2.027 1.536

7 Gebang Tunggul 967 1.820 570
Jumlah total 12.449 11.038 6.325
Jumlah total laki- 23.487

laki dan perempuan

Sumber: PKK Kelurahan Gebang Tahun 2009

Bila kita melihat tabel di atas bisa kita simpulkaahwa Kelurahan Gebang
yang terdiri dari tujuh dusun atau lingkungan, nmgmnumlah penduduk yang cukup
padat. Jumlah penduduk total laki-laki sebesar 4 jiva dan perempuan sebesar
11.038 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga seb@825. Apabila kita menjumlah
secara keseluruhan antara penduduk laki-laki deang®uan akan diperoleh jumlah
penduduk sebesar 23.487 jiwa.

Dari kepadatan jumlah penduduk yang ada di KeluraBabang, kita bisa
mengetahui tingkat kesejahteraan penduduk yangibetaKelurahan Gebang. Ada
tiga mata pencaharian besar yang dilakukan merékaian mengenai mata
pencaharian penduduk di kleurahan ini lebih jelastgpat digambarkan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.9 Struktur Mata Pencaharian Penduduk
Kelurahan Gebang

No Keterangan Jumlah
1 Petani 6809
2 Pekerjaan disektor jasa 341

3 Pekerjaan disektor industri 295

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Dipertegas lagi oleh Bapemas untuk pekerjaan disgjgsa. Uraian untuk
pekerjaan di sektor jasa bisa digambarkan padadabawah ini:

Tabel 4.10 Status Mata Pencaharian Penduduk di Biday Jasa
Kelurahan Gebang

No Status jumlah
1 Bidan 7

2 Mantri kesehatan/perawat 5
3 Perkreditan rakyat 3
4 Penggadaian 1
5 Pasar desa/kelurahan 2
6 Warung 51
7 Toko 48
8 Asrama 3

9  Angkutan tidak bermotor 25
10 Bilyard 6
11 Tukang kayu 96
12 Tukang batu 15
13 Tukang jahit 31
14  Tukang cukur 15
15 Persewaan 1

Sumber: Bapemas Kabupeten Jember Tahun 2009

Uraian tabel di atas semakin mempertegas bahwardfeln Gebang merupakan

kelurahan agraris. Hal ini dikarenakan luas wilayghyang banyak dipergunakan
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untuk lahan pertanian mengakibatkan mayoritas pourddi kelurahan ini memiliki

mata pencaharian sebagai petani, baik sebagaiibdatfilan maupun buruh tani.
Sedangkan urutan ke dua mata pencaharian pendudulli didang jasa, dan dari
uraian mata pencaharian penduduk di bidang jasakité juga bisa mengetahui

bahwa mereka lebih memilih untuk menjadi tukangikay

4.1.4 Sarana dan Prasarana

Untuk melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangyang bersifat
multisektoral, Desa Sumber Ketempa maupun KeluraBabang membutuhkan
sarana dan prasarana pendukung bagi pelaksanagnamRrdleluarga Harapan.
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk memunpemerintahan dan
pembangunan adalah sarana dan prasarana pendidi&kankesehatan. Untuk

keberadaan sarana-prasarana akan dikupas sattupirdaa daerah.

4.1.4.1 Desa Sumber Ketempa

Tabel 4.11 Sarana-Prasarana Pendidikan Formal
Desa Sumber Ketempa

No. Jenis Prasarana Ada/tidak
1 Taman Kanak-kanak (TK) Ada
2  Sekolah dasar (SD) Ada

3  Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Tidak ada

4 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Tidak ada

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember Tahun 2009
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Tabel 4.12 Sarana-Prasarana Pendidikan Keterampilan
Sumber Ketempa
No. Jenis Prasarana Ada/tidak

1  Kursus Menjahait Ada

2 Kursus Las Tidak ada

3 Kursus Bahasa Tidak ada

4  Kursus Komputer Tidak ada

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember Tahun 2009

Sarana prasaran untuk bidang pendidikan Desa SuKitmpa hanya mencakup
sampai Sekolah Dasar (SD). Keterbatasan saranargnasdi wilayah Sumber Ketempa ini
mengakibatkan tingkat pendidikan penduduknya akamjaxli rendah. Sedangkan untuk
sarana-prasarana penunjang yang bersifat ketemampidlesa Sumber Ketempa hanya

memiliki kursus menjahit.

4.1.4.2 Kelurahan Gebang

Kelurahan Gebang memiliki sarana-prasarana keselata pendidikan. Untuk
sarana-prasarana kesehatan letaknya tepat beradepdn kelurahan, sedangkan
untuk sarana-prasarana pendidikan Kelurahan gebangbagi dua, sarana-prasarana
pendidikan yang pertama adalah pendidikan forman dang kedua adalah
pendidikan keterampilan. Kedua sarana-prasarana tiigambarkan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 4.13 Sarana-Prasarana Pendidikan Formal
Kelurahan Gebang

No. Jenis Prasarana Adal/tidak
1 Taman Kanak-kanak (TK) Ada
2  Sekolah dasar (SD) Ada

3 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Ada

4 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Ada

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember Tahun 2009

Tabel 4.14 Sarana-Prasarana Pendidikan Keterampilan
Kelurahan Gebang
No. Jenis Prasarana Ada/tidak

1 Kursus Menjahait Tidak ada

2 Kursus Las Tidak ada
3 Kursus Bahasa Ada
4 Kursus Komputer Ada

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember Tahun 2009

Sarana prasarana yang dimiliki Kelurahan Gebang gadang pendidikan formal
begitu lengkap, mulai dari taman kanak-kanak yaegirerikan pendidikan dini kepada para
balita dan merupakan fasilitas di PKH sampai patlgkatan SLTA. Keberadaan pendidikan
formal ditunjang pula dengan pendidikan non-formaghupun pendidikan keterampilan

seperti kursus bahasa dan komputer.
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4.1.5 Pemerintahan Kelurahan/Desa

Untuk menjalankan tugas pemerintahan dan pembangy®amerintah pusat
membutuhkan perpanjangan tangan di kelurahan madperah. Untuk kelurahan
dibentuk pemerintahan kelurahan yang statusnyawsegaegeri sipil sedangkan di
desa dibentuk pemerintahan yang dipimpin oleh Keftsa yang dipilih secara
langsung oleh masyarakat setempat. Pemerintahamakeh dan Pemerintahan desa
akan dibantu oleh sekretaris dan jajarannya yanginmya berkoordinasi dengan
kepala kelurahan maupun kepala desa. Gambaran nmangemerintah kelurahan

Gebang dan Desa Sumber Ketempa dapat diuraikam gafaktur berikut ini.

4.1.5.1 Desa Sumber Ketempa

Gambar 4.15 Struktur Organisasi Desa Sumber Ketempa
Kecamatan Kalisat

Kades

Suwadi
Sekdes
Tukiman
|
| 1 |
Kaur. Kaur Keuangan Kaur Pembangunan
Pemerintahan Sawi Bunari
Syafi'i
Urusan Tani
Asy'ari
Kaur Kesra Kaur. Umum
Imam Sri Yatik
Urusan Keamanan Kasun Krajan Kasun Pancoran Kasun Kulon Kasun Gd. Wringin
Sugiarto Miarto Misdan Zemhari Nasirudin

Sumber: Profil Desa Sumber Ketempa
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Dalam struktur organisasi desa di Desa Sumber KeenKepala Desa memimpin 12
bawahannya. Pada struktur di atas bisa dijelaskahwé sebagai kepala desa
bertanggungjawab penuh terhadap keadaan yangitdrjailayahnya. Sedangkan sekretaris
desa juga memiliki tanggungjawab untuk membawaipa kaur yang memiliki tupoksinya
yang berbeda-beda.

Selain struktur formal organisasi desa di Desa SurAletempa terdapat juga stuktur
non-formal yang masuk dalam organisasi desa yitwlu dan dua pembantu ulu-ulu. Ulu-
ulu adalah perangkat desa yang bertanggungjawhhdi&p perairan yang berada di Desa
Sumber Ketempa. Ulu-ulu beserta pembantunya jugdkdealinasi dengan pihak pemerintah
dalam masalah air yang ada di desanya. Apapun ategahg menyangkut hajat hidup orang

banyak tersebut, nantinya akan diserahkan kepaeialul

Tabel 4.16 Tingkat Pendidikan Aparat Desa Sumber Kiempa

No Aparat SD/ SLTP/ SLTA/ Perguruan Tinggi
Sederajat Sederajat Sederajat D3/S1/S2

1 Kepala Desa - 1 - -

2 Sekretaris - - 1 -
Desa

3 Kasi/Kaur - 3 4 -

4  Kaling/Kasun - 4 -

5 Ulu-ulu 3 - - -
Jumlah - 8 5 -

Sumber: Profil Desa Sumber Ketempa
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4.1.5.2 Kelurahan Gebang

Gambar 4.17 Struktur Organisasi Kelurahan Gebang
Kecamatan Patrang

Lurah
Sungkono
Sekretaris
Ach. Siddik
Kelompok Jabatan
Fungsional
Kasi Pemerintahan Kasi Trantib Kasi Pembangunan Kasi KesSos
Ali Mas'udi Sukaryadi Sri Subekti Suwandi
Staf Staf Staf Staf
Siti Nurhasanah Sukilan Imam Wasuki Nur Mustari
Staf Staf
M. Syarif Khusnu
Kaling Kaling Kaling Kaling Kaling Kaling Kaling
Dawung Lor Dawung Gebang Darwo Darwo Barat Gebang Gebang
Sulaiman Kidul Poreng Timur Sudarman tengah Tunggul
Samad Hamid M. Haris Tri Handoko Azis

Sumber: Profil Kelurahan Gebang

Apabila kita melihat bagan dari struktur organidésiurahan di atas. Kepala
Kelurahan sebagai top manajer memimpin delapars lilaahannya. Dari delapan

bawahannya, mereka memiliki tugas pokok dan furygsmasing-masing, sehingga
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keperluan apapun yang menyangkut masalah keluraharga atau masyarakat
Kelurahan Gebang bisa datang ke Kelurahan.
Untuk menjalankan tugas dan fungsi pemerintahamrigbln gebang, Kepala

Kelurahan beserta perangkat desa lainnya memilidlifikasi pendidikan yang
berbeda-beda. Berikut tingkat pendidikan dari n@sinasing perangkat di Kelurahan

Gebang:
Tabel 4.18 Tingkat Pendidikan Aparat Kelurahan Gebang
No Aparat SD/ SLTP/ SLTA/ Perguruan Tinggi
Sederajat Sederajat Sederajat D3/S1/S2

1 Kepala - - - 1
Kelurahan

2 Sekretaris Desa - - - 1

3 Kasi - - 3 1

4  Staf - 1 3 2

5 Kaling 1 3 2 1
Jumlah 1 4 8 6

Sumber: Profil Kelurahan Gebang
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Tabel 4.19 Tingkat Pendidikan PendudukDesa Sumber Ketempa

No Uraian jumlah

1 Penduduk usia 10 th ke atas yang buta hufg3

2 Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 274

3 Penduduk tamat SD/ Sederajat 1450

4 Penduduk tamat SLTP/ Sederajat 30

5 Penduduk tamat SLTA/ Sederajat 4

6 Penduduk tamat D-1 0

7 Penduduk tamat D-2 0

8 Penduduk tamat D-3 9

9 Penduduk tamat S-1 0

10 Penduduk tamat S-2 0

11 Penduduk tamat S-3 0
Jumlah Total 1950

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Tabel 4.20 Kualitas Angkatan KerjaDesa Sumberketempa

No Keterangan

Jumlah

Jumlah angkatan kerja tidak tamat SD/Sede

35

Jumlah angkatan kerja tamat SD/Sede

1452

Jumlah angkatan kerja tamat SLTP/Sede

182

Jumlah angkatan kerja tanSLTA/Sederaje

3C

Jumlah angkatan kerja tamat Dimplc

2

OO WIN|F-

Jumlah Angkatan Kerja Tamat Perguruan Ti

0

Jumlah Total

1701

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Melihat tabel untuk Desa Sumber Ketempa bisa difapabahwa tingkat
pendidikan penduduk masih terbilang rendah. Sebatesar penduduk masih

tamatan SD, dari tingkat pendidikan yang masihthegindah, akan berakibat pula

pada angkatan kerja yang bisa kita lihat pula dgabalgesar angkatan kerja lulusan

SD, apabila kita mempresentasekan maka jumlah tamgkeerja yang lulusan SD
mencapai 85, 36% dari total angkatan kerja yangdattam tabel di atas. Sedangkan
apabila kita melihat angkatan kerja tamat Diplomenya ada dua orang dari
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Sembilan orang penduduk Sumber Ketempa bisa kitepsikan bahwa tidak semua

tamatan Diploma bisa diserap dalam dunia kerja.

4.1.6.2 Kelurahan Gebang

Kelurahan Gebang yang memiliki penduduk 23487 uteyd memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda-beda, tingklat pendidikaga jbisa mengukur kualitas
angkatan kerja di suatu wilayah. Tingkat pendididan kualitas angkatan kerja bisa
dilihat dalam table berikut ini:

Tabel 4.21 Tingkat Pendidikan Penduduk
Kelurahan Gebang

No Uraian jumlah

1 Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 56

2 Penduduk tamat SD/ Sederajat 141

3 Penduduk tamat SLTP/ Sederajat 263

4 Penduduk tamat SLTA/ Sederajat 401

5 Penduduk tamat D-1 26

6 Penduduk tamat D-2 26

7 Penduduk tamat D-3 48

8 Penduduk tamat S-1 71

9 Penduduk tamat S-2 12

10 Penduduk tamat S-3 5
Jumlah Total 1049

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009

Tabel 4.22 Kualitas Angkatan Kerja
Kelurahan Gebang

No Keterangan Jumlah

1 Jumlah angkatan kerja tidak tamat SD/Sede 41z

2 Jumlah angkatan kerja tamat SD/Sede 2347

3 Jumlah angkatakerja tamat SLTP/Sedere 1794

4  Jumlah angkatan kerja tamat SLTA/Sede 178:

5 Jumlah angkatan kerja tamat Dimplc 541

6  Jumlah Angkatan Kerja Tamat Perguruan Ti 1111
Jumlah Total 7988

Sumber: Bapemas Kabupaten Jember 2009
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Tingkat pendidikan di Kelurahan Gebang terbilankugumerata, itu dibuktikan
dari tabel yang menjelaskan bahwa, masyarakat dur&lgan Gebang memiliki
kesadaran akan pentingnya pendidikan. Dari kedwdnratotal jumlah tingkat
pendidikan yang ada di Kelurahan Gebang 1049 pendyéng tidak mampu
menamatkan SD sekitar 56 orang atau 5,33% darillteban jumlah total,
sedangkan penduduk yang tamat SD, SMP, SLTA berk&d4%, 25,07%,38,22%.
Ini bisa menjadi dasar bahwa masyarakat di Kelura@Babang menyadari akan
pentingnya pendidikan.

Apabila kita melihat kualitas angkatan kerja yaagadi di Kelurahan Gebang,
ternyata antara jumlah total angkatan kerja dengamah total tingkat pendidikan
ada perbedaan yang cukup besar. Jumlah total @mgkatja lebih besar daripada
jumlah total tingkat pendidikan. Kejadian tersekatena angkatan kerja yang ada di
daerah Gebang bukan berasal dari daerah Gebanagoatasal dari luar daerah

Gebang.

4.2 Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sumber Ketermpa Kecamatan
Kalisat dengan Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kbupaten
Jember Tahun 2009

4.2.1 Proses Pencairan Bantuan PKH
Proses turunnya pencairan bantuan ini, didasarkda pelaksanaan komitmen

yang diberikan kepada seluruh peserta PKH. Promesapan bantuan ini dilakukan

tiga kali dalam setahun dengan besaran bantuan hyamgda-beda. Dalam tahapan
pencairan PKH ini seringkali tidak sesuai jadwatyaiberikan kepada pendamping,
sehingga pendamping tidak bisa mengatakan secatiskppada peserta PKH kapan
pencairan akan dilakukan.

Sebelum pencairan dilakukan, terlebih dahulu adardinasi yang dilakukan.

Dari pusat memberikan informasi kira-kira waktu garnan akan dilakukan kepada

UPPKH dan Kantor Pos Besar, dari situlah UPPKH mestkan instruksi kepada
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pendamping untuk melakukan pertemuan dengan detlampok, sedangkan kanotr
Pos memberikan informasi kepada Kantor Pos Kecamiatatang pencairan yang
akan dilakukan. Selain mengadakan pertemuan derggntiap kelompok,
pendamping juga melakukan koordinasi dengan KaRtws. Salah satu hal yang
paling penting dalam pertemuan kelompok adalah pathuan data, setelah
pemutakhiran data telah dilaksanakan maka pendgmgkan memberikan kepada
UPPKH untuk dilanjutkan kepada pusat. Setelah usapakan melakukan pencairan
uang tersebut dengan menginformasikan kepada UP&HKantor Pos sebagai
tempat pengambilan uang. Koordinasi yang dilakukéeh Kantor Pos dengan
Pendaping adalah masalah pencocokan data pesagagehak menerima bantuan
dan besaran bantuan yang akan diterima oleh meBskalah semua selesai maka
pendamping akan member tahukan lagi kepada UPPkH UPPKH yang berhak
menentukan pelaksanaan pencairan.

Proses pencairan pendamping menunggu keputusatVBRIKH. Selam tahun

2009 ada tiga kali tahapan pencairan, yaitu:

Tabel: 4:23 Tahap Pencairan Bantuan PKH Desa Sumber Ketempa

No Pencairan Dana PKH Jumlah yang Keterangan
dicairkan

1 Tahap pertama pactanggal 2-27 April untuk Rp. 108.175.00~ 100%
Kecamatan Kalisat, sedangkan untuk Sumber
Ketempa sendiri tanggal 16 April 2009
Dicairkan ke 293 peserta PKH

2 Tahap kedua pada tanggal-17 Juli 200¢ Rp.108.17500- 100%
untuk seluruh Kecamatan Kalisat, dan untuk
Sumber Ketempa sendiri tangga 14 Juli 2009
Dicairkan kepada 293 peserta PKH

3  Tahap ketiga pada tangg«14 November 200 Rp.109.243.00- 100%
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2009 untuk seluruh Kecamatan Kalisat,
untuk Sumber Ketempa sendiri tangga 20
November 2009

Dicairkan kepada 293 peserta PKH

Jumlah dana yang dicairkan pada TA 200 Rp.325.603.00~- 100%

Sumber: Laporan pendamping PKH

Tabel: 4. 24 Tahap Pencairan Bantuan PKH KeluraharGebang

No Pencairan Dana PKF Jumlah yang keterangar
dicairkan

1 Tahappertama pada tanggal -18 April untuk Rp. 81.925.00¢- 100%
Kecamatan Patrang, sedangkan untuk Kelurahan
Gebang sendiri tanggal 15 April 2009
Dicairkan ke 207 peserta PKH

2  Tahap kedua pada tangga-13 Juli 2009 untul Rp. 81.925.00+ 100%
seluruh Kecamatan Patrang, dan untuk
Kelurahan Gebang sendiri tangga 12 Juli 2009
Dicairkan kepada 207 peserta PKH

3 Tahap ketiga pada tangge12 November 200 Rp.78.191.00,- 95,44%
untuk seluruh Kecamatan Kalisat, dan untuk
Kelurahan Gebang sendiri tangga 11 November
2009
Dicairkan kepada 207 peserta PKH

Jumlah dana yang dicairkan pada TA 2009 Rp.242.041.000- 100%

Sumber: Laporan pendamping PKH
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4.2.2 Pelaksanaan Komitmen Peserta PKH

Pada pelaksanaan komitmen, sesuai dengan hasil dipegpleh dari kedua
pendamping. Mereka tidak bisa memberikan data rignkamitmen peserta, apakah
mereka aktif terhadap kewajiban-kewajiban merekaulkath tidak aktif. Mereka
hanya berkoordinasi secara lisan kepada sekolasiagelan bidan-bidan yang ada di
Desa atau Kelurahan.

Tidak adanya data yang jelas tentang peserta Vdifgatau tidak aktif, maka
peneliti mencoba melakukan pencairan ke faskedadaik dua daerah yang menjadi
tempat penelitian.

Dari pencarian data tersebut, ditemukan data deiliths kesehatan di dua
daerah tersebut.

Tabel 4.25 Data Balita Bawah Garis Merah (BGM)

No Nama

KK Anak
1  Hermanto Findawati
2 Turmudi Samsul A
3 Ahmadun Dewi Inayah
4 Saifullah Firda H
5 Harto Fitriana
6 Munip St. aisyah
7 Niri Ulfatul
8 Amseh M. holil
9 A Wafi St. Nafisah
10 Prayit Hasan Basri
11 Holifah Ummu Sa’adah
12 Samori Saiful Efendi
13 Mohammad Effendi
14 Bubhari M. Nissin

Sumber: Fasilitas Kesehatan Desa Sumber Keteni$h diblah
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Tabel 4.25 Data Balita Bawah Garis Merah (BGM)

No Nama

KK Anak
1 Udik Okti S
2  Ribut M. Riski
3 Satini Habibah
4  Edi Fikri
5 Hamidah Mefi
6 Sulasno Fadilah
7 Dul Anggi

8  Taufik Aditya

Sumber: Puskesmaa Kelurahan Gebang 2009, diolah

Data tentang anak yang tidak aktif ataupun berrahsaintuk bidang pendidikan
peneliti tidak bisa menemukan datanya karena difisdik yang tidak mau memberikan data
tentang anak-anak yang bermasalah dan tidak adgifida peneliti, selain itu pula pihak
fasdik tidak banyak mengetahui siapa saja anak-paas&rta PKH, dan alasan terakhir yang
dikemukakan oleh beberapa fasdik karena merekas haembongkar file-file pada tahun
20009.

4.2.3 Verifikasi Komitmen Peserta PKH

Pada pertemuan awal, jumlah RTSM peserta PKH dayait Sumber Ketempa
sebanyak 331, namun setelah di Validasi dan dikasif oleh pendamping PKH yang
dilaksanakan di semua peserta PKH. Peserta PKHutzery menjadi 293 RTSM.
Hal ini disebabkan karena pindah alamat, tidak tmhggungan, serta data yang
double Dari hasil validasi dan verifikasi tersebut makabanyak KK yang
pertamanya masuk dalam calon peserta PKH akhirnk@ludrkan karena tidak

memenuhi persyaratan. Begitu pula jumlah awal pedeKH di Wilayah Gebang
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sebanyak 235 KK menjadi hanya 207 setelah mengaialidasi berarti mengalami
pengurangan sebanyak 28 KK.

Seiring perjalanan waktu sampai tahu 2009. Verfikkomitmen yang
seharusnya menjadi salah satu dasar bukti untukapan dana bantuan kepada
RTSM senyatanya tidak berjalan seperti yang dikemn baik di Desa Sumber
Ketempa maupun Kelurahan Gebang. Kendala itu fekadena PT. Pos yang
diberikan tanggung jawab untuk mengedarkan belangkdikasi komitmen pada
kenyataannya hanya mampu mengantarkan kepada d$asidipas kesehatan dan
fasilitas pendidikan, namun tidak mengambil kembahtuk diberikan kepada
operator UPPKH Kabupaten Jember.

4.3 Hasil Studi Wawancara Program Keluarga Harapan (PKH Di Desa
Sumber Ketempa Kecamatan Kalisat dengan Kelurahan @&bang
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 2009

4.3.1 Pencairan Bantuan PKH
Pencairan bantuan PKH dilaksanakan setelah adangagvalidasi/perbaikan

data peserta yang dilakukan oleh pendamping PKeseBr validasi/perbaikan data

peserta dilakukan sewaktu melakukan pertemuan desgiap kelompok peserta

PKH. Proses validasi peserta PKH juga menjadi pessgn atau tanggungan yang

diberikan pada peserta PKH. Pada tahap validasinyanakan diketahui apakah ada

perubahan data yang terjadi, seperti kelahiran @agdgeluarga, masuknya anak-anak
baru ke sekolah.

Untuk mengetahui berkenaan dengan pencairan baRtkibhtersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Kamila selaku @mesdtH di wilayah Sumber

Ketempa pada tanggal 29 Juli 2010 pukul 13.00

“yang saya ketahui mas, saya di kasih tahu Mas Balwa pencairan bantuan
akan dilaksanakan hari ini atau kapan gitu, teraga sberkewajiban untuk
menginformasikan kepada peserta kelompok sayaasiggota saya. Jika pada
hari “H” kita didampingi oleh Mas Budi di Kantor BdKecamatan Kalisat,
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semua peserta diharuskan mengambil pada hari gsukaeena kalo ngecer kata
orang maduranya itu akan bikin bingung Mas Budn, kasian kalo gitu.”

Peneliti juga melakukan kroscek dengan peserta famgaitu lbu Sriyati pada
tanggal 01 Agustus 2010 pukul 09.00 wib

“Biasanya diadakan pertemuan dulu mas untuk perabagartu peserta,
sekaligus memberi pengarahan ke peserta PKH. Untagalah pengambilan
batuannya di Kantor Pos Kecamatan Mas.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan BapakdPBadhi Utomo sebagai
pendamping PKH di Desa Sumber Ketempa pada tar@y@gustus 2010 pukul

22.00 wib

“Nilai bantuan dicairkan berdasar hasil dari perabkian data jadi itu akan
menentukan besaran bantuan masing-masing kelugdiaalurnya setelah
pemutakhiran data. Selama dari 2007-2009 kita habgadasar pada
pemuktahiran data setelah pemuktahiran data selpsadamping akan
memberikan kepeda operator dan dari operator dilear ke pusat, dari pusat
diolah untuk menentukan besaran bantuan. Kompogsiuarga itu
bantuannyakan dihitung pertahun sedangkan penogmatiga kali dalam
setahun. tapi selama 2007-2009 pelaksanaannya ektgatlalam setahu.
Sebenarnya mulai tahun 2007 selain pemuktahiraa dda juga komitmen
yang dilaksanakan oleh peserta yaitu pendidikan kdsehatan. Tapi selama
2007 sampai 2009 masih belum jalan akhirnya itubakan. Sebelum
pencairan pihak pusat melalui operator mengeluadata, data untuk bahan
dasar pencairan, khususnya nilai bantuan. Dikelurarkleh pusat melalui
operator dan operator mengontak para pendampingngrassing untuk
mengecek kebenaran, mengecek komposisi keluargheyar tidak dan
sebagainya, itu dikasih waktu 3-4 hari sama operatda acc dari
pendamping, setelah itu barulah menjadi dasar pganda setiap pencairan
pertahap. Satu Indonesia pencairannya tidak beesanmungkin Kabupaten
Jember dengan bondowoso mesti gak sama jadi mslikat, Jember pun gak
serempak, tapi khusus karena kalisat paling banyaka pencairannya paling
lama, ya... kira-kira 1 minggu, kalo yang lain biagar? hari. Setelah jadwal
keluar, pendamping mengkondisikan, paling tidak gm&ormasikan jadwal
yang pertama, yang kedua mungkin ada informasrimdgi. Setiap tahap
berbeda-beda. Pada tahap pencairan yang pertanteh adamberi tahukan
kepada mereka masalah jadwal, jadi setiap indigidnformasikan. Kalo ketua
kelompok meminta pertolongan mereka untuk mengundamggotanya ke
balai desa jadi saya menghubungi sebelum perterketara kelompok. Ada
tiga belas ketua kelompok tolong disampikan ke atagg/a untuk hadir di
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balai desa hari ini jam sekian, kita atur jadkeena peserta kita banyak. Itu
yang menghadirkan ketua kelompok tapi pada saagsehan dan sebagainya
itu tugasnya pendamping termasuk memberikan insitragar pelaksanaan
berjalan aman, nyaman enjoy kita kasih arahan-ardaaena kita ngantri
banyak, dan yang kedua saya himbau masalah kepatabeeka, walaupun
pada tahun 2009 belum ada verifikasi komitmen $apia selalu menghimbau
tolong ini nilai bantuan berdasarkan komitmen mare&cara tertulis emang
belum ada.”

Dijelaskan disini bahwa Informan pertama mengatakesktu pencairan
bantuan akan diinformasikan oleh pendamping. Ditdrkbn pula oleh informan
kedua selain ketua kelompok diinformasikan olehdpemping, sebelum pencairan
diadakan pertemuan kelompok. Selain itu informaatiga menjelaskan bahwa
pencairan bantuan didasarkan pada pemutakhiranydatadilakukan pendamping,
setelah itu diberikan kepada operator dan dilapjutke pusat. Setelah semua selesai
maka operator memberikan data untuk diberikan kepatdamping untuk dilakukan
pengecekan benar tidaknya komposisi keluarga ydag3etelah semua selesai maka
pendamping harus memberikan informasi kepada kkdl@mpok tentang tanggal
pencairan yang akan dilaksanakan. Kesimpulannyalw®bpencairan dilakukan

diadakan pertemuan terlebih dahulu antara RTSMatepgndamping

Disamping melakukan wawancara dengan informan dnlfeu Ketempa,
peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwit sabakptua kelompok di
Kelurahan Gebang tanggal 19 Juli tahun 2010 puk@@WIB.

“Proses pencairan sama seperti tahun-tahun yang Rdrtamanya saya di
kabarin ama Embak Endah, entah di telpon ataalwela datang ke rumah
saya sendiri. Setelah itu saya sebagai ketua kellbmpasih kabar pencairan
itu ke peserta yang lain. Pengambilan bantuanuydi iKantor Pos Kecamatan
Patrang Mas. Pengambilannya itu tidak boleh divkakildi Kantor Pos peserta
hanya menunjukkan kartu peserta PKH, setelah ga diambil.”

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dernganSiti Aminah sebagai

ketua Kelompok Kelurahan Gebang tanggal 25 Juldgad 15.00

“Dalam proses pengambilan bantuan saya dikasih @ha Mbak Endah
sebagai pendamping. Saya di kasih waktu satu mingguk memberikan
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kabar pencairan tersebut kepada peserta. Setetapasgada waktu yang
ditentukan. Kita/peserta di damping Mbak Endah leatiir Pos Patrang untuk
melakukan pencairan.”

Dilanjutkan oleh peneleti selain melakukan wawaadapada dua peserta PKH
dari Keluarahan Gebang maka peneliti juga melaksanavawancara dengan lbu
Endah Budi Lestari A.md. Kep. Sebagai pendampingd Riilayah Gebang Pada
tanggal 16 Agustus pukul 10.00 wib. Adapun hasivesacara sebagai berikut.

“Jadi proses pencairan itu, kita yaitulah biasasgm@ pusat itu langsung. Dalam
satu minggu itu kita harus bisa koordinasi dengasama pendamping
kecamatan sendiri dan dengan pak pos juga, jadkakd&ita dari operator
mengatakan bisa dicairkan, kita baru koordinasigdantemen-temen trus
dengan pak pos dan juga menanyakan weselnya sudahdpa belum. Dari
wesel itu kita cocokkan dengan data yang kita temiari operator. Operatorkan
langsung dari pusat juga sedangkan wesel jugapdaat, itu disamakan. Kalo
sudah sama ya sudah. Kemungkinan kan ada RTSMtiaigturun dananya,
jadi kita harus benar-benar lihat. Pengecekan ekitar dua hari, habis itu
mereka kebanyakan sudah siap. Ketuanya bisa medigk@an anggota. Kita
ada empat pendamping, biasanya satu hari untukpsatlampingkan biar gak
ribet, jadi disitu di bagi per hari dan biasanydok®k-kelompok itu aku bagi
tiap jam. Jadi kelompk ini aku bagi jam sekian samgekian. Nah di situ
katika mereka datang kita kasih nomer antrian,angas mereka kan ada yang
datang lebih pagi dan pak posnya kadang-kadangnb@hiang jadinya mereka
harus antri dulu dengan nomer antrean itu, biasgaya07.30 pak pos sudah
datang dan apabila sudah siap semua, baru kitagihamgmor antrian itu.
Mereka wajib melewati kita sebagai pendamping, jath cocokkan antara
KTP dengan kartu peserta. Setelah dicocokkan daarkdeenar sama berarti
mereka bisa mengambil uang dan keluar. Ketika naegek bisa datang (sakit,
berhalangan) itu bisa aja diwakilkan pada orang lapi yang masih satu
keluarga dengan meminta surat kuasa dari keluratedn di situ mereka
membawa surat kuasa KTP pengganti dengan KTP yangapkartu peserta
PKH. Pokoknya intinya membawa KTP dan kartu PKidd&tahun 2009 juga
ada yang tidak turun, tidak turunnya itu karenalaét dilihat absensi baik
posyandu maupun siswanya ternyata tidak memenwajikemnnya, tapi masih
beberapa orang saja. Tapi itupun tidak banyak kKaltempatku ya jumlah
RTSMnya yang ratusan mungkin yang saperti itu hasgtu. Tapi aku
mengkondisikan kroscek data dengan operator bagandampinganku itu
bisa turun semua. Pencairan dilakukan empat k#&indasatu tahun, itu pusat
yang nentuin.”
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Untuk Kelurahan Gebang. Informan Pertama Dan Kedeagatakan bahwa
mereka (ketua kelompok) diinformasikan oleh pendamptentang pencairan
bantuan PKH dan ditambahkan pula oleh informargkeBahwa sebelum pencairan
dilakukan ada sejumlah tahapan proses yang halalsuklan terlebih dahulu, salah
satunya adalah koordinasi yang dilakukan dengaakplantor Pos selama satu
minggu. Setelah semua telah dilakukan, pendampénigalt memberikan informasi
mengenai kapan pencairan akan dilakukan kepadaasketua kelompok di daerah
Gebang. Pada pelaksanaannya ada satu dua pesegtidgk bisa dicairkan karena
tidak aktif.

Pelaksanaan pencairan secara umum sama dengamtwiaynber Ketempa,
begitu pula dengan tahapan pencairan yang dilaks&banyak empat kali dalam satu
tahun. Ketidak sesuaian tahapan pencairan antatpdismginkan dengan apa yang di

lapangan nampaknya tidak berjalan secara efektif.

4.3.2 Pelaksanaan Komitmen

Pelaksanaan komitmen yang dilakukan pendampingekerta PKH ini cukup
penting. Pelaksnaan komitmen inilah yang nantinymjadi acuan dari pelaksnaan
Program Keluarga Harapan. Untuk mendalami haletuepiti melakukan wawancara
dengan dengan Ibu Sriyati di Desa Sumber Ketemgrzelpi melakukan wawancara
pada tanggal 01 Juli 2010 pukul 09.00

“Posyandu harus rutin 1 bulan sekali, kalo yangakd yaitu harus 85%
masuk sekolah. Dalam pelaskanaan komitmen ada wamajkang gak mau
sekolah. Mas budi sebagai pendamping akan memimimngatan kepada
RTSM terkait, menghimbau untuk datang ke posyardias bulan dan masuk
sekolah.”

Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap penelgiakukan wawancara

dengan Ibu Hayati tanggal 04 Juli 2010 pukul 09.00

“Pelaksanaan komitmen ada yang tidak mengindahl@n yang menjadi
kewajiban yang sudah disepakati pada awal PKH diiriul
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Setelah melakukan wawancara kepada dua informaatadi maka peneliti
menemui Ibu Musripah dari orangtua Hasan Basri ywrghiasuk BGM untuk
melakukan wawancara.

“kalo untuk ke posyandu saya aktif mas, tapi gddutaapa anak saya masih
BGM kata Ibu Bidan.”

Selain kepada Ibu Musripah, peneliti juga melakuiteawancara dengan lbu
Rohati orang tua dari Dewi Inayah.

“Gini...kalau anak saya itu dikasih ASI, sehinggausgak pernah saya belikan.
Katanya ASI itu bagus untuk balita. Gitu juga untulasalah gizinya Dewi

anak saya, saya cuma kasih makan bubur. Terus yany saya dapat dari
PKH dibuat untuk belanja bulanan rumah yang lain.”

Untuk mengetahui kejadian itu semua peneliti métakuwawancara dengan
Bidan Lilik Sumber Ketempa

“Saya gak tahu terlalu jauh, tapi sepanjang yalyg &atahui memang peserta
itu jarang atau gak pernah belikan balitanya peanmgizi mereka.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan BapakdPiBadi Utomo sebagai
pendamping PKH wilayah Sumber Ketempa pada tanggahgustus 2010 pukul
22.00 wib,

“Kewajiban mereka sebagai peserta, kita melihat (keisi misalkan punya
anak balita berapa anak usai SD berapa. Kita (Pikl)s pada dua masalah
yaitu pendidikan dan kesehatan. Pendidikannya ymitas SD dan SMP mereka
punya kewajiban untuk sekolah, kehadiranyya mihi®d&o setiap builannya,
sedangkan untuk komponen kesehatan yaitu sepertiamil/nifas/balita harus
minimal komitmennya ke posyandu tiap bulannya. Wntmengetahui
komitmen mereka, pendamping berkoordinasi dengdayae faskes dan
fasdik. Makanya saya kalo ke Bu Bidan saya sdkahyak “Bu, mana saja
yang gak aktif?.” Biasanya Ibu Bidan akan memberit@.. ini mas yang gak
aktif.” Saya selalu mengevaluasi mereka dan juganotigasi mereka, saya
sering mengatakan “Ini bukan untuk saya, tapi urstata-anda semua.” Saya
sering menanyakan ke Bu Bidan kenapa anak ini koemtya bolong-bolong,
dan setelah mengatahui saya akan memberikan motiads perlu berkali-kali
mereka ini, ngomong ama mereka masih banyak yahgnbaapat PKH kalo
Ibu gak memenuhi kewajiban itu akan kita cabut. debagai pembelajaran
mereka agar mereka tertib, itu secara komitmen.”
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Untuk di Desa Sumber Ketempa setelah peneliti nsalaékan wawancara
kepada informaan pertama dan kedua mengatakan eblerapa peserta yang
memang tidak melaksanakan komitmen, itu pula dikakt dengan pengakuan
informan ketiga dan keempat yang memiliki balithwa bantuan yang didapat tidak
disalurkan sebagaimana mestinya sehingga anakalit& lmereka berada di daftar
BGM. Sedangkan informan kelima membenarkan bahwaang ada peserta yang
tidak aktif namun itu hanya 1 atau 2 orang pesssfa, sedangkan untuk masalah
BGM itu ada kemungkinan mereka tidak memberikani giang cukup pada
balitanya. Informan keenam mengatakan bahwa dirs®yalu melakukan koordinasi
dengan faskes dan fasdik, apabila ada yang tiddkkssnakan kewajiban maka

pendamping akan memberikan peringatan kepada mereka

Untuk wilayah Gebang peneliti melakukan wawancaragdn lbu Siti Zainab
yang merupakan salah satu peserta di Kelurahann@ehaggal 21 Juli 2010 pukul
16.00.

“Pelaksanaan komitmen, ada yang sesuai dengan apa tglah dikatakan
pendamping tapi ada pula yang gak aktif mas. Kalogysaya tahu yang
pertama penggunaannya itu gak langsung di buatkukeperluan sekolah
anaknya, malah dibuat untuk keperluannya sendia jgula yang gak rutin
membawa anaknya ke posyandu.”

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara daripa Siti Aminah tanggal

22 Juli 2010 pukul 15.00.

“Ada yang benar-benar melaksankan komitmen/kewajibaperti yang telah
dikatakan Mbak Endah, tapi ada juga yang tidak kselakan mas. Contohnya
ya, ada yang waktunya sekolah tapi anaknya tidak keasekolah, ada juga
yang gak rajin ke posyandu. Persisnya saya tidakgetahui berapa banyak
yang tidak melaksanakan kewajiban.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pesentg aaknya masuk dalam

BGM, yaitu keluarga Bapak Taufik.
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“Anak saya memang masuk BGM mas, karena uang yatuk @nak itu saya

pakai bayar utang. Untuk ke posyandu memang kuaktiigy’

Begitu pula dengan peserta yang juga anaknya naeakn BGM, yaitu Bapak
Ribut.

“kita bukannya gak mau penuhi gizinya mas, tapkaaya emang sulit sekali

untuk makan. Saya jadi bingung juga.”

Disamping itu, peneliti melakukan wawancara deniganBidan Gebang, yaitu
Ibu Siti Urifah pada tanggal 25 Agustus pukul 11w0b

“Ada yang gak aktif ada pula yang aktif, saya jkgeang tahu ketidak aktifan
mereka mas. Tapi sebagian besar aktif. Untuk byditey BGM itu bisa karena
gak aktif tapi ada pula aktif namun gizinya kuraegenuhi”

Dari itu semua peneliti mencoba menanyakan kepaddgmping PKH wilayah
Gebang dengan hasil wawancara pada tanggal 26 wsg@&10 pukul 10.00 wib.
Bersama Ibu Endah Budi Lestari A.md. Kep.

“Pemantauan kita ya sewaktu ada pertemuan, kiga &pakah ada KMS yang
tidak terisi, KMS itukan merupakan bukti bahwa RT8WMbenar-benar hadir.
Trus kita bisa kroscek dengan bidannya langsung regena ini ini bagaimana
kehadirannya di posyandu, ketika bidannya bilangfatkan tidak pernah
mengerti ini anaknya sapa dan ibunya yang manaoaatis RTSM ini tidak
pernah hadir. Jadi kita pengecekannya lewat si&lo Kang sekolah kita tetap
ke sekolah sama seperti di posyandu.

Kalo di tahun 2009 aktif tidak aktif masih tidak dite berpangaruh pada
nominal. Dari situ kita hanya menjalankan proseghrg sudah tersususn dari
pusat. Pokoknya yang tidak rutin ke posyandu maukensekolah akan
mendapatkan potongan, akan tetapi dari pusat bels® tahu 2010 masih
belum.”

Pelaksanaan komitmen di lapangan dari sekian irdornmyang telah
diwawancara bahwa memang ada yang tidak melaksarkamitmen dan ada pula
yang aktif melaksanakan komitmen, itu pula di bkaaroleh Bidan Kelurahan
Gebang, ditambahkan pula oleh beliau bahwa BGM yarjgdi pada anak peserta
itukan labih dikarenakan mereka tidak memenuhingei Hal itu dibuktikan setelah

peneliti mendapatkan informasi dari peserta yarakiaya masuk dalam BGM bahwa
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ada yang memang gizinya tidak terpenuhi ada pulaang sulit makan. Sedangkan
pendamping mengatakan bahwa dirinya mengetahui Kist$ atau ke sekolah-

sekolah.

4.3.3 Pertemuan Bulan

Pertemuan bulanan dimaksudkan agar pendamping tapst memantau
kondisi peserta program dalam pelaksanaan progtangan mendapatkan informasi
dari ketua kelompok PKH. Untuk mengetahui hal teuse peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Kamila Untuk Desa Sumber Kedemeneliti melakukan
wawancara pada tanggal 29 Juli 2010 pukul 13.00 wib

“Kalo mau keluar pembayaran itu pasti pertemaarkadang 1 bulan sekali
kadang-kandang 2 bulan sekali tapi yang palingngeti bulan sekali. Yang
dibahas itu apakah ada perubahan data, ada jugbudasanyak apakah ada
suatu masalah. Tapi sejauh ini gak ada masalahsgang mas”

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan Dlauwil pada tanggal 07
Agustus 2010 pukul 13.00

“Tiga bulan sekali, biasanya mengingatkan untulperajin melaksanakan
komitmen seperti ke sekolah atau ke posyandu.”

Namu setelah melakukan wawancara dengan BapalkdiPBadi Utomo pada
tanggal 23 Agustus 2010 pukul 22.00 wib, mendapatjeavaban berbeda dari
jawaban Ibu Danil dan Ibu Adi, bahwa.

“Oh iya... itu kewajiban dari pendamping mas. Jadiukan tupoksi dari
pendamping. Jadi kita kembali lagi ke masing-magi@gdamping, dilapangan
itukan kontrol kita itukan gak pernah ketat. Kadaadp yang melakukan,
kadang ada yang melakukan setahun tiga kali. Kal@ aninimal 12 kali
pertemuan bulananseperti ini mas (memperlihatkdai Ipertemuan bulanan),
bisa juga lebih. Pertemuan kelompok bisa perkeldmpea juga digabung,
yang dibahas itu biasanya mungkin data yang beratzahbisa saja mereka ada
keluhan. Tapi selama 2009 gak ada masalah apapun.”

Untuk daerah Sumber Ketempa ada beberapa inforyaagl didapatkan oleh

peneliti. Informan pertama menyebutkan bahwa peréembulanan terkadang
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dilaksanakan 1 bulan sekali atau 2 bulan sekaimumayang paling sering 1 bulan
sekali, sedangkan informan ke 2 dn ke 3 mengatélednwa pertemuan bulanan
sering dilakukan 3 bulan sekali, sedangkan pembahgang dilakukan lebih sering
pendamping menanyakan apakah ada penambahan @ataadhkah masalah/
keluhantapi selama tahun 2009 tidak ada masal&drman keempat (pendamping)
mengatakan pertemuan bulanan di Sumber Ketempgadetai aturan yaitu 1 bulan
sekali. Selama tahun 2009 tidak ada maslah tag gaehmabahan data itu ada.
Apabila dikaitkan dengan kriteria efektivitas. Ral@naan pertemuan bulanan di

Sumber Ketempa bisa dikatakan cukup efektif.

Untuk Kelurahan Gebang peneliti juga melakukan weaaea dengan ketua
kelompok di kelurahan Gebang yaitu Ibu Siti Zaipalola tanggal 21 Juli 2010 pukul
15.00

“Belum tentu mas, biasanya 3 bulan sekali, tapgysatu bulan sekali juga ada.
Mbak Endah sering tanyak apakah kita ada masakah tedak, apakah ada
penambahan anggota keluarga”

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara denlpau Siti Aminah pada
tanggal 22 Juli 2010 pukul 15.00

“Kadang 2 bulan sekali, kadang satu bulan sekddiktimesti mas. Kalo ada
masalah meskipun gak nyampek 1 bulan, Mbak Endamgatakan
pertemuan.”

Untuk mencari kebenaran dari hasil wawancara di @mi@ka peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Endah Budi Lestari, AMd. Kep.

“Seharusnya emang tiap bulan. Kita lihat aja , kda dapat laporan juga dari
ketua kelompok tentang data yang berubah, kita tdegfanya dari ketua,
ataupun kalo ternyata banyak data yang harus dirubaka kita adakan
pertemuan bulanan. Tapi intinya emang tiap bulan.

Seandainya tidak ada yang berubah, aku tidak makgadbertemuan bulanan.
Aku melihat dari pemutakhiran data. Kita terimaommhasi dari ketua,
meskipun kita tidak mengadakan pertemuan, tapkd&tadapat informasi dari
ketua jadi intinya di situ. Jadi bisa juga dikataleda perubahan tiap bulannya
dan di situ juga saya sudah melakukan pertemuam&akadang kalo saya
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melihat dari merekanya sendiri, mereka kan banyaig\bekerjaentah sebagai
pembantu, buruh tembakau. Kalo nurut aku sih kafplulan mungkin mereka
bisa gak bekerja, jadi aku mengkondisikan sepeiikadang mereka
meninggalkan seharipun pekerjaan bisa gak dapaj. (Reda tahu 2009 kita
melakukan pertemuan dengan RTSM sekitar enamKkaaiena dalam sebulan
aku bisa mengadakan pertemuan dalam sebulan berkatku langsung ke

RTSM-RTSM. Jadi di situ bisa dikatakan petemun ihaia’

Untuk daerah Gebang pertemuan, setelah mendapatkaimasi dari para
informan. Informan 1 mengatakan bahwa pertemuaanam dilakukan tiap 3 bulan
sekalli namun yang satu bulan juga ada, sedangkanok uinforman kedua
mengatakan bahwa pertemuan bulanan dilaksanakpndtia bulan sekali tapi
seandainya ada permasalahan 1 bulan sekali bisanfdaman ke tiga (pendamping)
mengatakan hal yang hampir serupa dengan infornea? bahwa selama 2009
pertemuan bulanan dilaksanakan 6 kali tiap 2 bsékali namun selain tiap bulan dia
melaksanakan pertemualoor to doorke rumah peserta. Apabila dikaitkan dengan
criteria efektivitas maka pelaksanaan pertemuamaram tidak cukup efektif

dilaksanakan.

4.3.4 Verifikasi Komitmen

Verifikasi komitmen digunakan untuk mengatahui faktiaknya peserta PKH
baik yang memiliki balita untuk ke posyandu ataugang memiliki anak sekolah
untuk aktif sekolah. Verifikasi komitmen menjadinggung jawab Kantor Pos
sebagai pihak yang mengirimkan form verifikasi kisn@n kepada faskes dan fasdik.
Untuk mengetahui hal itu, maka peneliti melakukeawancara di wilayah Sumber
Ketempa, peneliti melakukan wawancara dengan lboi Fuli SDN Sumber
Ketempa 1 sebagai guru yang mengetahui PKH padgaai?2 Agustus 2010 pukul
09.15

“Kebetulan saya yang disuruh mengisi lembaran ias,nmulai tahun 2007-
2009 lembaran itu rutin dikirim ke SD sini, saygaltidak banyak mengerti. Itu
dikirim lewat pos. tapi meskipun dikirim gak perndiambil lagi, begitu juga
sampai 2009. Jadinya ya gitu, gak pernah tak isi'we



81

Begitu pula dengan hasil wawancara dengan Ibu Bldién pada tanggal 13
Agustus 2010 pukul 10.00 wib di Balai Desa Sumbetekhpa.

“lya, saya sering dikirimin sama Pak Pos tapi gaknph diambil lagi ama

pengantarnya (sambil mengambil berkas-berkas farfikasi komitmen dan

menunjukkan) ini mas buktinya, ini mulai tahun 2G@&mpai 2009 belum juga

di ambil-ambil, gak ngerti ya napa gitu.”

Dilanjutkan oleh peneliti untuk melakukan wawanadeagan pihak Kantor Pos
yaitu Bapak Walid pada tanggal 21 Agustus pukudO8vib.

“Untuk pengantaran for verifikasi itu memang tugges Kantor Pos mas, lebih
khususnya saya petugas pengantarnya. Tapi tugashaaya mengantarkan ke
pihak sekolah dan bidan desa mas, untuk masalajapdslan kembali Kantor
Pos bukan bidangnya.”
Untuk mencari jawaban tentang permasalahan segesebut di atas maka
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Priaudii B’tomo pada tanggal 23
Agustus 2010 pukul 22.00 wib, adapun hasil wawenadalah sebagai berikut.

“Pada tahun 2007-2009 selalu ada cuman prosessxemgian pengambilannya
yang tidak lancar karena sebetulnya komitmen grasgas dan kewenangan
dari PT. Pos, sedangkan kita hanya mengkontrol. d&gmapa verifikasi
komitmen tidak jalan, bayangkan saja satu Kalisatada berapa fasilitas
kesehatan dan fasilitas pendidikan yang harus gkmun oleh Kantor Pos
sedangkan PT. Pos tanaganya hanya ada satu orkgnoengerjakan sekian
banyaknya. Betul di distribusikan tapi kadang tiddiemput, akhirnya tidak
nyampek ke operator.”

Untuk daerah Sumber Ketempa ada beberapa inforyaag) didapatkan oleh
peneliti. Informan pertama menyebutkan bahwa peréembulanan terkadang
dilaksanakan 1 bulan sekali atau 2 bulan sekaihumayang paling sering 1 bulan
sekali, sedangkan informan ke 2 dn ke 3 mengatdélednwa pertemuan bulanan
sering dilakukan 3 bulan sekali, sedangkan pembahgasng dilakukan lebih sering
pendamping menanyakan apakah ada penambahan @ataadhkah masalah/
keluhantapi selama tahun 2009 tidak ada masalérman keempat (pendamping)
mengatakan pertemuan bulanan di Sumber Ketempgadetuai aturan yaitu 1 bulan

sekali. Selama tahun 2009 tidak ada maslah tam gaehmabahan data itu ada.
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Dilihat dari efektif tidaknya, maka pelaksanaanifieasi komitmen belum bisa

dikatakan efektif di dua daerah tersebut.

Untuk wilayah Gebang melakukan wawancara kepadalBapam Muhatadin
guru SD plus Al-Qodiri tanggal 11 Agustus pukul 3®wib.

“O...untuk masalah itu saya sudah kasihkan ke MbakaBnsemua tapi

katanya mau diambil gitu.”

Wawancara juga dilakukan juga kepada Bidan daeralbag yaitu Ibu Siti
Urifah pada tanggal 25 Agustus 2010 pukul 11.00, wieéngan hasil wawancara
sebagai berikut.

“untuk form itu, memang saya disuruh mengisi. Tagtiap kali sudah di isi gak

ada pengambilan lagi dari pihak-pihak yang wajimgzembil.”

Disamping kepada guru SD peneliti juga melakukanvavecara dengan Ibu
Endah Budi Lestari A.md. Kep. Tanggal 26 Agustd$@pukul 09.00 wib

“Form verifikasi itu belum benar-benar diterapkamdna koordinasi antara kita
dengan kantor pos belum baik. Kantor pos hanya rseifdisikan form
verifikasi komitmen namun tidak mengambil kembadrnh tersebut untuk
diberikan kepada kita atau UPPKH Kabupaten Jember.”

Selain melakukan wawancara denga pihak terkait yaga berurusan dengan
masalah ini, maka peneliti juga melakukan wawanaclagan pihak Kantor Pos
utamanya kepada Bapak Ateng untuk wilayah Gebadg fanggal 27 Agustus 2010
pukul 08.10 wib.

“Saya hanya bertugas mengantarkan form verifikasnittnen ke fasilitas

kesehatan dan fasilitas pendidikan sedangkan untakalah pengambilan
kembali form tersebut itu bukan tugas saya lagijdém saya masih banyak
mas selain ngurus PKH, ya gak mungkinlah saya nmebdj&kembali form itu.

Untuk pengantarannya aja sering kita mengalamiudadsan, seperti ini mas,
ini tidak ada RT/RWnya, jadi saya bingung alamatelymana yang jelas.
Inikan sebenarnya di kirim ke posyandu masing-nasapi karena gak jelas
alamatnya, saya kirim ke puskesmas aja.”
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Informasi yang didapatkan dari para informan masjen. Informan pertama,
kedua, dan ketiga mengatakan bahwa memang ada pamfoem verifikasi namun
tidak ada pengambilan setelah diisi. Dijelaskaramleh pendamping PKH bahwa
koordinasi antara UPPKH dengan Kantor Pos memalady toerjalan baik sehingga
verifikasi komitmen tidak berjalan, namun setelabndmapatkan informasi petugas

yang mengantarkan mengatakan pengambilan bukaguaggwab Kantor Pos.

4.3.5 Adequacy/Kecukupan

Kriteria ini berhubungan dengan pertanyaan sebefapA suatu tingkat
efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau kesgamppara pihak yang terlibat
dalam program atau proyek dalam memecahkan suatalaha Kriteria kecukupan
program atau proyek dalam memecahkan suatu madaidaéria kecukupan lebih
menekankan pada pola hubungan antara alternat#firdgsogram atau kebijakan
dengan hasil atau tujuan yang diinginkan.

Kecukupan dalam program ini artinya kesesuaianramt@sain program dengan
hasil atau tujuan yang diinginkan. Dalam prograiujuan utamanya adalah untuk
mempercepat pencapaian tujuan Pembangunan Mile(iitenium Development
Goalsatau MDGs) setidaknya ada beberapa tujuan MDGs yacaya tidak langsung
akan terbantu oleh PKH, vyaitu pengurangan pendungkin dan kelapran,
pendidikan dasar, kesataraan gender, penguaramgia &ematian bayi dan balita,
pengurangan angka kematian Ibu melahirkan.

Untuk di Desa Sumber ketempa peneliti melakukawawncara dengan lbu
Sriyati pada tanggal 01 Juli 2010 pukul 09.00

“PKH hanya bisa menyelesaikan masalah sementaran&grogram ini hanya
sampai jenjang SMP bantuannya. Setelah mereka rkdlra bantuan PKH
anak-anaknya ada yang gak bisa melajutkan sekdaigsung kerja), ada yang
emang bisa meneruskan.”
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Dilanjutkan pula oleh peneliti untuk melaksanakaawancara kepada Ibu
Hayati pada tanggal 04 Juli 2010 pukul 09.00

“lya bisa, dalam hal pembayarankan ada yang baaiw yYKH, ada yang

dibelikan sepatu, seragam. Biasanya dulu yang hbisgasekoah sampai SD

sekarang bisa lanjutin sampai SMP. Kalo untuk ypogya balita itu bisa

memenuhi gizi bayinya”

Sedangkan untuk fasilitas pendidikan peneliti mé&uz Ibu Erni Yuli SDN
Sumber Ketempa 1 pada tanggal 12 Agustus 2010 0@k wib

“Secara umum di SD sini pengaruhnya sekitar 75era sebagian ada yang
dimanfaatkan oleh orangn tuanya sendiri. Kita tidaknyalahkan mereka
sepenuhnya karena masalah paling utama merekahaelktemomi, sehingga
apabila masalah ekonomi menjadi factor utama cudulip untuk mengatkan
hal itu mas.”

Dilanjutkan oleh peneliti untuk melakukan wawancdemga Ibu Bidan Lilik
Sumber Ketempa pada tanggal 13 Agustus 2010 pk001

“Ya kalo kesehatan sangat memecahkan masalah. éd@nasig ada kemitraan
antara dukun dan kesehatan. Kecuali kalpeserta mendadak pingin melahirkan
itu baru ke dukun.”

Untuk memberikan kejelasan yang lebih memadai npak@eliti melakukan
wawancara dengan pendamping PKH wilayah Sumbemifeteyaitu Bapak Priardi
Budhy Utomo pada tanggal 23 Agustus 2010 pukul@@id

“Kembali lagi saya katakan. Kalo mencari buktiktinya ada di sekolah dan
kesehatan. Kalo menanyakan kepada saya sudah gangatdan sudah ada
peningkatan yang cukup signifikan. Mereka yang seikolah kerja sekarang
sudah bersekolah, yang dulu sekolahnya hanya sakra karena dengan
adannnya pantauan bimbingan dan bantaun dari pamierimereka sudah
cukup.”

Informan pertama mengatakan bahwa program ini hdmy@ menyelesaikan
masalah sementara, untuk informan kedua mengatadana bantuan tersebut bisa
digunakan untuk keperluan sekolah, informan fasddngatakan bahwa pengaruh
dari bantuan ini hanya sekitar 75% karena ada sabd@ntuan yang dimanfaatkan

oleh orang tuanya sendiri, dan informan keempatgaiakan program ini sangat
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memecahkan permasalahan untuk bidang kesehatamjudidan kepada informan
kelima mengatakan bahwa program ini memiliki peac@ap hasilnya cukup
signifikan. Bisa disimpulkan dari kelima informaang peneiliti wawancara empat
orang informan mengatakan bahwa program ini mampenyelesaikan dan
memecahkan masalah baik di bidang kesehatan malxeng pendidikan,
sedangkan ad pula yang mengatakan hanya 75% péangaruDengan kata lain
bahwa pelaksanaan program ini di lapangan telahpnanemecahkan permasalahan
di bidang pendidikan dan kesehatan di wilayah SurKleéempa dan bisa dikatakan

kriteria ini cukup berjalan efektif.

Untuk daerah Gebang peneliti melakukan wawancangate Ibu Wiwit pada
tanggal 19 Juli 2010 pukul 14.00 wib

“Benar-benar bisa mengurangi beban dan permasakathaarga mas.”

Hal hampir senada diungkapkan pula oleh Ibu Sitirkain dalam wawancara
pada tanggal 22 Juli 2010 pukul 15.00

“Tercapai mas, yang pertamanya tidak mau berselahinnya mau

bersekolah.”

Juga seperti informan sebelumnya Bapak Imam SRa@d#i memberikan
jawaban yang seragam pada tanggal 11 Agustus 2610 @9.30 wib.

“Sangat memecahkan masalah, karena dengan adankh nRiteka bisa

memiliki sandaran terhadap biaya. Ketika dibutuhkagreka punya harapan

terhadap PKH.”

Selain ke sekolah, peneliti juga melakukan wawandangan lbu Siti Urifah,
pada tanggal 25 Agustus pukul 11.00 wib.

“Saya tidak bisa mengevaluasi mas, karena sayaahaeyjalankan tugas dari

pendamping.”

Selain itu peneliti melakukan wawancara juga kepasladamping PKH untuk
Daerah Gebang Ibu Endah Budi Lestari A.md. Kep.phdahasil dari wawancara

yang dilakukan adalah.
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“Kalo aku bilang berhasil tidaknya itu ya sekit&%8 ke atas, karena memang
aku bisa melihatnya dari siswa putus sekolah ingy@ertama trus siswa yang
suka membolos, balita gizi buruk maupun balita ygamgng ke posyandu.
Karena berjalannya tahun mempengaruhi prosentesieteka semakin sadar.”
Untuk wilayah informan pertama dan kedua mengataargat puas karena

bisa membantu mengurangi beban dan bisa menyelaviafskaknya, ditambahkan
pula oleh informan ketiga bahwa bantuan tersebodagas sandaran bagi masyrakat
miskin. Untuk informan ketiga (pendamping) juga gaiakan dirinya bisa melihat

hasil dari program tersebut.

Bisa diambil kesimpulan bahwa semua informan yaegefiti wawancari
mengatakan kepuasan dengan adanya Program Keldargpan. Hal ini dibuktikan

dari bantuan yang diberikan kepada peserta.

4.3.6 Equity/perataan

Kemampuan program atau proyek dalam menjangkauagarbkelompok
masyarakat yang berbeda-beda. Jadi kriteria ifilimgan erat dengan rasionalitas
legal dan sosial dan menunjuk pada distribusi akiteu hasil dan usaha secara adil.

Dari seluruh penduduk Desa Sumber Ketempa jumlahdymhik yang
berjumlah 4890, yang mendapatkan PKH sebanyak 4B2VR Sedangkan untuk
Kelurahan Gebang yang berjumlah 23.487, sekitarya®dg menjadi peserta PKH.

Penentuan RTSM yang berhak mendapatkan PKH awalitgkukan survei
SPDKP oleh Badan Pusat Statisk (BPS), yang nantakan diberikan kepada
Depsos dimana Depsos akan memberikan kepada Dumtok dilhat lagi apakah
keberadaan RTSM yang telah terjaring oleh BPS mgnt@arhak mendapatkan
program ini. Dinsos sendiri akan memberikan tugaskeépada UPPKH Kabupaten
Jember sebagai pelaksana dilapangan nantinya.URseKlirak melakukan vallidasi

dan verifikasi awal kelapangan untuk melihat tepatsasaran.
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Untuk mengetahui pemerataan distribusi dari progminrkepada keluarga sangat
miskin yang sesuai dengan PKH, peneliti melakukamwancara dengan salah satu
RTSM terkait, Untuk wilayah Sumber Ketempa penefitelakukan wawancara

dengan Ibu Kamila pada tanggal 29 Juli 2010 puBuW@ wib

“Ada yang tidak merata, contoh: punya anak ta@kithasuk dalam PKH, ada
yang baru menikah dan punya anak tidk masuk selpmgairta PKH. Kalo di
lingkungan saya ada 5 orang dari 27 orang yangtdapa

Disamping itu, peneliti juga melakukan wawancaragda lbu Hayati pada tanggal
04 Juli 2010 pukul 09.00 wib

“Banyak yang tidak memperoleh/menjadi peserta. Adag punya anak
sekolah dan balita tida jadi peserta PKH. Kurarnghl€20 orang yang tidak
mendapatkan PKH.”

Untuk fasilitas kesehatan peneliti melakukan waweaaengan Ibu Erni Yuli
SDN Sumber Ketempa 1 pada tanggal 12 Agustus 20/@ p9.15 wib

“Tidak semua dapat mas, di SD sini hanya sedikihgyalapat. Itukan
tergantung dengan kedekatan masyarakat desa dquibak perangkat
desanya. Perangkat desanya biasanya lebih menarguig-orang yang dekat
sehingga tidak semuanya bisa mendapatkan

Disamping melakukan wawancara dengan fasilitas idiaoh, peneliti juga
melakukan wawancara dengan pihak fasilitas kesehgdu Bidan Lilik Sumber
Ketempa pada tanggal 13 Agustus 2010 pukul 10.00 wi

“Kalo itu sih gak ngerti, soalnya harus ada yanpgatldapi ternyata yang gak
dapat. Karena saya sendiri gak ikut dalam pendat®aogram ini kan
sebenarnya bagi keluarga yang benar-benar tidakponaeadangkan kriteria
itukan yang rumahnya tembok, punya sepeda motaidak masuk. Padahal
dilihat dari penghasilannya mereka butuh. Sapa tabteka memiliki rumah
tembok hanya menumpang. Ada yang kurang tepatyaata seharusnya dapat
tapi tidak dapat.”

Sebagai orang yang lebih mengetahui tentang PKtd Yapak Priardi Budhy

Utomo, peneliti melakukan wawancara dengan beladapganggal 23 Agustus 2010
pukul 22.00 wib.
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“Betul sekali di Kalisatkan jatahnya hanya 550atu,gkenapa tidak merata,
karena ada tetangga kiri-kanan mereka yang madimbéersentuh PKH.
Banyak yang memenuhi sarat dari persaratan ke RKKeaapa seperti itu,
kembali lagi mungkin karena anggaran pemerintahgy@mbata dan belum
mencukupi, yang penting ada dulu program. Tapiptetdanya open system.
Jadi kiranya orang-orang yang tidak memenuhi keptxan itu digantikan
yang dari pusat juga. Jadi ada waiting list, tapa kanya dapat kuota. Pada
tahun 2007 ada 331 tapi setelah berjalannya wakti Headilan banyak warga
sekitar itu belum menerima PKH, tapi mereka memenpérsyaratan,
sedangkan banyak yang terdata di PKH tapi beluntutememenuhi
persyaratan untuk menghindari protes khususnyaodanig-orang non peserta
akhirnya kita melakukan verifikasi dan identifikaBetul gak keluarga ini
memnuhi syarat atau gak. Akhirnya keluarlah ora8g/&ng tidak memenuhi
sarat.”

Untuk wilayah Sumber Ketempa seluruh informan medgm belum merata

secara keseluruhan kepada masyarakat miskin yamgemhi persyaratan PKH.

Untuk wilayah Gebang yaitu Ibu Siti Zainab padagtai 21 Juli 2010 pukul
15.00 wib

“Tidak merata karena ada yang sangat membutuhkanidak dapat, bahkan

ada yang suaminya lumpuh dan anaknya tidak bisdaeku belum dapat.”

Disamping itu, untuk membuktikan kebenaran inforimasg diberikan oleh
informan pertama di atas, peneliti juga melakukaawancara kepada lbu Siti
Aminah pada tanggal 22 Juli 2010 pukul 15.00

“Belum merata, karena banyak yang tidak dapat.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak lgek®@apak Imam
pengajar di SD Al-Qodiri 11 Agustus 2010 pukul @vab.

“Ada sebagaian siswa yang tidak dapat karena p#eekmya tidak lewat
sekolah, sehingga banyak siswa yang tidak terjahagya sekitar 25% yang
dapat PKH dan 75% belum mendapatkan bantuan.”

Begitu pula peneliti melakukan wawancara dengan 3tu Urifah sebagai

Bidan Kelurahan Gebang.
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“Belum, banyak yang tidak dapat padahal tidak mampu

Setelah mendapatkan keterangan seperti tersebuatadi maka peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Endah Budi LestandAKep pada tanggal 26
Agustus 2010 pukul 09.00 wib

“Kalo dilhat dari seluruh Gebang, itu memang samgiim merata banget. Jadi
ketika awal program ini bahkan ya sampai sekaramydk sekali keluhan dari
warga sekitar, ataupun dari RT/RW, maupun dari Is¢kgang mengeluhkan
tidak adanya penambahan data karena ini Iho gat,dapéo gak dapet, jadi
sangat belum merata. Masih banyak yang belum tegratalam PKH ini. Kita
bekerja di bawah dinas sosial sedangkan data meabdari BPS jadi criteria
yang menentukan juga dari BPS dan menentukan kuojaga dari BPS. Jadi
Dinsos hanya menerima data jadi aja, seandainyaydit pada kita kenapa
belum merata, kitapun juga tidak tahukan. Kalo knttenambah itu bukan
wewenang kita, karena itu langsung dari pusat, kaéeen memiliki nomer
barcode. Untuk menambah ya otomatis karena merg&ia themiliki kriteria
seperti itu. ”

Untuk wilayah Gebang keseluruhan informan mengatdi@hwa program ini

belum merata kepada semua masyarakat yang membuatufek

4.3.7 Responsivness/Responsif

Menjawab pertanyaan seberapa jauh hasil suatu grogitau proyek dapat
memuaskan kebutuhan, preferensi, atau nilai kel&rkptiompok masyarakat
tertentu. Artinya apakah program tersebut beneeiberenjangkau kelompok miskin
atau dinikmati sejumlah kelompok keluarga berkepakumerupakan objek kriteria

responsivitas.

Untuk mengetahui responsivitas dari program ini angeneliti melakukan
wawancara dengan lbu Kamila tanggl 29 Juli 201QupuR.00 wib.

“Ya...sangat memberikan kepuasan, karena memberikambahan untuk
membeli sepatu, seragam.”
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu $ipgata tanggal 01 Agustus
2010 pukul 09.00 wib.

“Puas, bisa meringankan untuk membeli buku, tapilubiaya lainnya kurang

mas. Ya tapi Alhamdullah mas daripada tidak adeasseRkalli.”

Di fasilitas kesehatan peneliti melakukan wawandgragan Ibu Erni Yuli SDN
Sumber Ketempa 1 pada tanggal 12 Agustus 2010 kb

“Kalo masyarakat dikasih uang pastinya puas magaja kan mereka saya saja

dikasih uang seneng banget.”

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap IburBldak Sumber Ketempa
pada tanggal 13 Agustus 2010 pukul 10.00 wib

“Rata-rata seneng, sekarag sudah senang. Kalo @0Q& gak tahu ya saya,

emang ada yang untuk anaknya, kalo ibu hamil lamgsw langsung ke sini

(bidan).”

Untuk mendapatkan kebenaran tentang hal itu, makelpi juga melakukan
wawancara kepada Bapak Priardi Budhy Utomo, padggtd 23 Agustus 2010 pukul
22.00 wib.

“Relatif mas ya.. tapi saya melihat banyak yangsp&anyak yang tidak puas
bagi mereka yang tidak mendapatkan. Ukurannya lada@ di bina,
diingatkan, memotivasi. Kadang-kadang kunjung bejtkug. Kenapa saya bisa
melihat kepuasan mereka. Pada saat saya berkumpaergka terungkap rasa
terimakasihnya terhadap program ini, terhadap pesaoi ini. Tapi adakalanya
emang, ya namanya kebutuhan hidup. Biaya yangs&ha untuk sekolah ya
untuk konsumsi. Tapi yang utama dengan adanya gmogni mereka merasa
terpuaskan yang kedua mereka dibina juga, kitaapaitita arahkan juga.”

Hasil dari wawancara denga para responden di Da8rahber Ketempa.
Responden pertama dan kedua sama-sama mengatgksss&e mereka terhadap
program ini karena bias untuk membiayai anak-ae&klah. Sedangkan pihak fasdik
dan faskes juga memberikan pernyataan yang samaabpéserta merasa senang
dengan bantuan yang diberikan. Hal ini diperkuadh mleh pernyataan pendamping

bahwa peserta merasa puas dengan adanya prograntuirdibuktikan dengan
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kunjungan pendamping danb rasa puas peserta yauoggkdipkan kepada
pendamping.

Apabila dikaitkan dengan kriteria responsivitas. kislaProgram Keluarga
Harapan bisa dikatakan cukup merespon dan menjaepbasan yang diinginkan

oleh masyarakat miskin.

Untuk wilayah Gebang peneliti melakukan wawancaragdn lIbu Wiwit yang
merupakan peserta PKH dari Kelurahan Gebang padmah 19 Juli 2010 pukul
14.00

“ Sangat menunjang sekali kebutuhan sekolah, kayak yang ada praktek-

praktek dan kegiatan yang ada di sekolah, kaloagiakPKH terasa berat. Ada

juga yang untuk beli sepatu anak-anak.”

Selain kepada lbu Wiwit, peneliti juga melakukanmaacara dengan Ibu Siti
Zainab pada tanggal 21 Juli 2010 pukul 15.00

“Memberikan kepuasan. Kita bisa puas karena bisayai®lahkan anak.

Senang akhirnya.”

Di bidang pendidikan peneliti melaksanakan wawamdapada Bapak Imam
SD Al-Qodiri Gebang pada tanggal 11 Agustus 20up09.30 wib

“Sangat memuaskan, meskipun lamban pembayaran BPKidktikan dengan

kelunasan untuk keperluan sekolah (LKS, SPP)”

Di bidang kesehatan peneliti melakukan wawancaragae lbu Siti Urifah
pada tanggal 25 Agustus 2010 pukul 11.00 wib.

“Saya rasa mereka cukup puas. Tapi secara langswyagbelum ngerti.”

Untuk mendapatkan informasi lebih jelasnya maka efpen melakukan
wawancar dengan lbu Endah Budi Lestari A.md. Kegiapganggal 26 Agustus 2010
pukul 09.00

“lya..sangat puas. Dana bantuan ini memang bergakali untuk membantu
perekonomian mereka, intinya di situ. Itu untulatdtesejahtraan lah itu snagt
membantu, jadi bisa dilihat dari situ. Uang PKH benar-benar ditunggu,
maksudnya benar-benar “dijagakno” seperti kitaa kitendapatkan gaji tiap
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bulannya, bisa kita buat bayar keperluan ini, iahdisanya untuk rumah
tangga. Ada dampak ekonomi yang cukup besar, baa#farnyang bisa usaha
mandiri. Ada beberapa RTSM dengan bantuan itu. #dtak mendapatkan
laporan dari RTSM yang anaknya kurang gizi, darkayeng sekolah tidak
terpenuhi kebutuhan sekolah. Selama ini kita tidendapatkan laporan itu
dari keluarganya.”

Untuk hasil wawancara yang dilakukan di Daearaha@gbResponden pertama
menyatakan program ini sangat menunjang sekalikuk&butuhan anak sekolah.
Senada dengan responden pertama, responden kedaganmuas karena bias
menyekolahkan anaknya. Untuk fasdik menyatakan balpnogram ini sangat
memberikan kepuasan hal itu dibuktikan dengan pgarba SPP yang lunas, begitu
pula yang dikatakan oleh pihak faskes bahwa keharaghrogram ini memberikan
kepuasan. Sedangkan pendamping sendiri juga meanbplernyatan yang sama
dengan responden yang lain, bahwa peserta samdmba bantuan berguna sekali
untuk membantu perekonomian. Uang PKH benar-benaga.

Apabila dikaitkan dengan pertanyaan apakah progriam benar-benar
memberikan kepuasan, ternyata dari hasil wawanoakap memberikan kepuasan
kepada peserta, hal itu dibuktikan dengan bantwany yiberika digunakan untuk

keperluan sekolah.

4.3.8 Approriatness/Tepat Guna

Kriteria ini erat sekali hubungan dengan rasionalgubtantif sebab pertanyaan
tentang ketepatan dan kelayakan suatu programpatgek tidak berkenaan dengan
satuan kriteria individu melainkan dua atau lebifitekia secara bersama-sama.
Ketepatan atau kelayakan program dan proyek mekamjpada nilai atau harga dari
tujuan program atau kebijakan dan kepada kuatnyensisyang melandasi tujuan-
tujuan tersebut. Standart tingkat keuntungan damfamé sangat relatif sesuai dengan

nilai yang berlaku pada peserta PKH



93

Untuk mengetahui nilai ketepat tersebut, maka pematlakukan wawancara
dengan Ibu Kamila wilayah Sumber Ketempa pada @@ Juli 2010 pukul 13.00
wib.

“lya, memang tepat guna, di sini kan kerjanya sabbhgruh tani dan PKH ini

sebagai tambahan.”

Dilanjutkan oleh peneliti untuk melakukan wawancdemgan Ibu Sriyati pada
tanggal 01 Agustus 2010 pukul 09.00 wib.

“lya, untuk anak-anak lumayan buat biaya sekolahtédak disalah gunakan.”

Untuk bidang pendidikan peneliti melakukan wawaaadengan Ibu Erni Yuli
SDN Sumber Ketempa 1. Adapun hasil wawancara yatah tdilakukan sebagi
berikut.

“Kalo dikatakan tepat ya cukup tepatlah mas, kdhetuni yang mereka

butuhkan sehingga bantuan ini layak diberikan padeeka”

Selain melakukan wawancara kepada pihak fasdik mp&aeliti juga
melakukan wawancara dengan Ibu Bidan Lilik, dengasil wawacara.

“Kayae g sih mas, kalo ibu hamil lalu belli susu $aya gak pernah melihat,
atau mereka yang punya balita lalu dikasih tambajizinsaya belum pernah
melihat”

Untuk mengetahui lebih jelasnya, maka peneliti kgtan wawancara dengan
Bapak Priardi Budi Utomo pada tanggal 23 Agustus028ukul 22.00 wib

“lya tepat guna. Kita merubah pola pikir merekangin pancingan, bahasa
saya adalah pancingan. Pancingannya adalah uaniyjtegn utamanya bukan
itu. Saya arahkan ke masalah pendidikan dan kesehat

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak redgomi Wilayah Sumber
Ketempa. Responden pertama menyatakan program emamg tepat guna bagi
masyarakat miskin yang rata-rata buruh tani, bggita diungkapkan oleh responden
kedua bahwa program ini memang tepat guna. Damyp&aan kedua informan

tersebut di atas, maka peneliti mencoba menanyledaenaran hal itu kepada fasdik
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dan faskes. Jawaban yang diperoleh dari pihak kapdogram ini memang benar-
benar tepat guna dan ini memang yang mereka harapkanun pernyataan yang
berbeda diberikan oleh pihak faskes (Bidan Lilightva dirinya belum pernah
melihat ibu-ibu hamil atau ibu-ibu yang memilikiednbalita memberikan susu atau
tambahan gizi. Selain kepada pihak fasdik dan faskeneliti juga melakukan
wawancara dengan pihak pendamping (Bapak Budipydirmenyatakan bahwa
program ini memang tepat guna dan selain itu untekubah pola pikir mereka.

Dari hasil wawancara tersebut, apabila dikaitkamgde kriteria ketepatan
ataupun kelayakan. Untuk bidang pendidikan kebarmagaogram ini dengan nilai
bantuan yang diberikan cukup tepat guna karenandl@an sebagai mana mestinya,
namun untuk di bidang kesehatan tidak semua ndatuan yang diberikan kepada
mereka dipergunakan sebagaimana mestinya, sehimfgaiukur dari efektifitas
maka program ini belum cukup efektif untuk bidaresdéhatan dan cukup efektif
untuk bidang pendidikan.

Untuk wilayah Gebang Ibu Siti Aminah peserta yaregabal dari wilayah
Gebang pada tanggal 22 Juli 2010 pukul 15.00

“Sangat berguna karena untuk beli alat-alat sekb&h mereka yang anaknya

sekolah seperti beli buku dan beli untuk kebutubalitanya bagi yang punya

anak balita.”

Setelah mewawancarai Ibu siti Aminah, peneliti jugalakukan wawancara
dengan Ibu Siti Zainab pada tanggal 19 Juli 202up15.00 wib

“Sangat tapat guna mas, berguna untuk anak sekolah.

Sedangkan untuk pendidikan peneliti melakukan waasn dengan Bapak
Imam SD Al-Qodiri pada tanggal 11 Agustus 2010 p@&u30 wib.

“Sangat tepat guna, efektif membantu. masyaraksitimbanyak menerima,
tidak banyak berharap, yang penting mereka dapaadak-anak mereka bisa
bersekolah.”
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Di bidang kesehatan peneliti melakukan wawancrgalebu Siti Urifah pada
tanggal 25 Agustus 2010 pukul 11.00 wib.

“Kalo masalah hasil itukan harus tahu target, Rl itu saya gak tahu. Saya

Cuma disuruh ngisi yang datang dan yang tidak dat&aya tidak tahu

sosialisasinya seperti apa tapi bukan berarti Ad&ktmengadakan sosialisasi.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara denganigaping PKH wilayah
Gebang, Ibu Endah Budi Lestari Amd. Kep. Adapusilhevawancara sebagai
berikut.

“lya emang tepat. Tapi munginkan belum 100% teacéyguan PKH namun

sejalannya waktu prosentasi itu semakin bertamibd¢gngenai kewajiban-

kewajiban mereka, mereka semakin menyadari. Tidald menerima bantuan
tapi seperti itu tadi.

Untu Wilayah Gebang hasil dari wawancara yang tdiltkukan oleh peneliti.
Responden pertama dan kedua menjawab hal yangasdyadmva program yang
diberikan kepada mereka sangat tepat guna, karenmtpkannya memang untk
pendidikan dan kesehatan. Selain kepada dua respotetsebut peneliti juga
mengkonfirmasi kepada pihak fasdik dan faskes. kPfaadik menyatakan bahwa
keberadaan program ini sanmgat tepat guna, namuab@n yang berbeda
diungkapkan oleh pihak faskes, dirinya belum meatystkeberadaan program ini,
karena dirinya tidak mengetahui target yang diikgim Sedangkan pendamping
mengatakan bahwa program ini memang tepat gunaymammang tidak 100%.

Apabila dikaitkan dengan kriteria di atas, program sangat bernilai dan
berguna bagi masyarakat miskin yang memang memkanuibaik bidang kesehatan
maupun pendidikan. Jika dikaitakn dengan kritefiektvititas maka program ini
cukup berjalan efektif.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengatul evaluasi (Program
Keluarga Harapan) perbandingan Desa Sumber Ket&eapamatan Kalisat dengan
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang, maka bisa lid@bimpulan sebagai
berikut.

1. Efektivitas
A. Pencairan bantuan PKH

Tujuan pencairan bantuan adalah membantu mere&endal pembiayaan baik
dalam bidang kesehatan maupun dalam bidang peadid&gar keberlangsungan
anak mereka sekolah dan menerima kebutuhan geitéipenuhi. Dari pelaksanaan
pencairan bantuan di dua daerah, mengalami hal ganga yaitu, pelaksanaan
pembayaran yang seharusnya dilaksanakan empatdtain satu tahun, ternyata di
lapangan dilakukan tiga kali dalam satu tahun. Blsmbil kesimpulan bahwa,

tahapan pencairan bantuan tidak berjalan efektifagea yang seharusnya dilakukan.

B. Pelaksanaan komitmen PKH
Pelaksanaan komitmen merupakan keawijaban pesaldaPdogram Keluarga

Harapan. Bagi anak usia sekolah diharuskan setilgmioya minimal mereka masuk
sekolah 85% sedangkan untuk ibu hamil/nifas/babtais melakukan pemeriksaan ke
salah satu fasilitas kesehatan yang tersedia gaeitu seperti (Polindes, PONED,
Poskesdes, Posyandu, Puskesmas, Pusling, Pustmainsatu bulan sekali.
Kesimpulan yang bisa diambil bahwa, di kedua da¢gamber Ketempa dan
Gebang) dalam pelaksanaan komitmen tidak begittiefelal itu dibuktikan dengan
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adanya temuan di bidang kesehatan, dimana ada darakpeserta masuk dalam
BGM.

C. Pertemuan bulanan

Pertemuan bulanan dilakukan guna untuk mendengdwtaiman ataukah ada
permasalahan yang terjadi di lapangan selama progbarlangsung. Dalam
pertemuan bulanan pendamping harus melaksanakamasertin dikarenakan akan
ada data yang akan diberikan kepada UPPKH Kabupatkait nantinya apakah ada
permasalahan atau tidak.

Dalam pertemuan bulanan di Desa Sumber Ketempéa letaiktif daripada
pertemuan bulanan yang dilakukan oleh Kelurahank®urKetempa. Pelaksanaan
pertemuan bulanan di Sumber Ketempa lebih rutiakddnakan yaitu 1 bulan satu
kali, dan pendamping selalu menanyakan permasalatampun keluhan yang
dialami oleh peserta PKH, disamping itu juga pengiam selalu menanyakan ada
tidaknya penambahan anggota keluarga. Sedangkésiutiahan Gebang, pertemuan
bulanan hanya diadakan dua bulan sekali atau apatd keluhan dari peserta PKH.
Dari sini bisa kita simpulkan bahwa pelaksanaateparan bulanan di Desa Sumber
Ketempa lebih efektif daripada di Kelurahan Gebang

D. Verifikasi komitmen

Verifikasi komitmen digunakan sebagai bukti kealdifpeserta selama program
ini berlangsung. Namun pada kenyataan dilapangampai tahun 2009 form
verifikasi komitmen tidak berjalan dengan baik,kbdu di Desa Sumber Ketempa
maupun di Kelurahan Gebang. Ada beberapa alasag giemukakan oleh
informan tentang tidak berjalannya form verifikksmitmen sebagaimana mestinya.
Salah satu alasan karena tidak adanya hubunganbgak@ntara pihak pos dengan
UPPKH, SDM yang dimiliki Kantor Pos yang sangab&tas untuk pengantaran dan
pengambilan berkas verifikasi komitmen, dan adaa pgdng mengatakan bahwa

pengambilan bukan tugas dari pihak pos lagi. K&tigdasan tanggungjawab ini
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mengakibatkan pelaksanaan verifikasi komitmen tidalalan efektif di dua tempat

tersebut.

2.  Kecukupan

Kriteria ini berkaitan dengan sejauh mana progminmencapai hasil dan hasil
tersebut bisa memecahkan masalah yang dihadapiipe@nsasaran. Pada program
ini penekann lebih pada bidang pendidikan dan lkeaah sejauh mana peserta PKH
bisa memanfaatkan program ini.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, paogrini cukup memecahkan
masalah bagi peserta PKH, hal itu dibuktikan dengmamuan dana yang diberikan
kepada mereka, mereka pergunakan untuk membelikgerikan sekolah dan
pemenuhan gizi baik Ibu hamil maupun balita. Pelagya itu pula diungkapkan oleh
pihak faskes maupun fasdik di dua daerah tersebegkipun pihak faskes daearah
Gebang mengatakan dirinya belum mengetahui apakaheimberikan kepuasan apa
tidak. Secara umum program ini memberikan kepuasatua daerah tersebut, dan

cukup berjalan efektif.

3. Perataan
Kemampuan program atau proyek dalam menjangkauagarbkelompok

masyarakat yang berbeda-beda. Jadi kriteria iriuimmgan dengan sifat keadilan
yang dimiliki oleh program ini.

Pelaksanaan program ini yang dimulai tahun 20082@nyata belum merata
secara keseluruhan kepada masyarakat miskin yangemai kriteria PKH baik itu
di Desa Sumber Ketempa maupun Kelurahan Gebang.diliuktikan dengan
pernyataan seluruh responden yang telah diwawaotsri peneliti bahwa program

ini belum merata kepada keluarga miskin.
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4. Responsivitas
Kemampuan sebuah program menjawab pertanyaanduwasil program dapat

membrikan kepuasan kepada para penerima progratmy#rapakah program
tersebut benar-benar menjangkau kelompok miskiru at&ikmati sejumlah
kelompok keluarga berkecukupan merupakan obje&riaitesponsivitas.

Untuk di Desa Sumber Ketempa diperoleh hasil bgbhelaksanaan program ini
cukup memberikan kepuasan kepada mereka peneriograpr, ini dibuktikan
bantuan yang diberikan berupa uang, dibelikan uritekerluan sekolah dan
pemenuhn gizi balita. Begitu pula dengan yang dkas oleh peserta di Kelurahan
Gebang. Hasil dari wawancara diperoleh hasil balpsksanaan program ini
memberikan kepuasan bagi mereka.

Kesimpulannya, pelaksanaan program ini baik di D&sanber Ketempa
maupun di Kelurahan Gebang memberikan kepuasand&epeereka/peserta yang

membutuhkan. Sehingga pelaksanaan program ini doggalan efektif.

5. Ketepatan
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitidda daerah (Sumber

Ketempa dan Gebang) diperoleh hasil bahwa informanyatakan bahwa program

ini cukup tepat guna bagi mereka yang membutuhkan.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetiilama beberapa bulan di
lapangan. Terdapat beberapa hal yang akan mergaah $erkenaan pelaksanaan
Program Keluarga Harapan di dua daerah yang ditelit
1. Pelakasanaan komitmen yang masih belum berjaldtifedie lapangan, harus
menjadi pembelajaranb kepada UPPKH Kabupaten darerftgah Pusat guna
mencari formulasi yang tepat agar persoalan ketidkiifan peserta bisa

teratasi. Salah satu cara yang bisa dilakukan ladkidagan adanyaunishment
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kepada pesertayang dinyatakan tidak aRifnishmentbisa dilakukan seperti
pengurangan nilai bantuan

Dalam pertemuan bulanan tidak hanya sekedar pendgnmpendengarkan
keluhan mereka dan mencatat temuan-temuan baru gamgkin terjadi,
namun secara eksplisit, pelaksanaan pertemuandmutigunakan untuk selalu
memberikan semangat kepada mereka melalui ketoankek dan khususnya
ketua kelompok agar mereka selalu aktif.

Form verifikasi yang selama tahun 2007 sampai 20@#k berjalan karena
beberapa alasan sebaiknya ada suatu pembenalepadgan. Salah satu cara
yang bisa dilakukan adalah adanya saling kerjasgang saling mendukung
antara pihak pos dengan pendamping. Pihak Pos saslakan tugas
sebagaimana mestinya mengantarkan form verifikasnitknen sedangkan
pendamping melakukan pengambilan ke setiap fasilisilitas kesehatan dan
pendidikan. Sehingga akan terlihat suatu hasil yi@hgh maksimal dengan
adanya kerjasama tersebut.

Untuk masalah perataan. Pemerintah seharusnya ukalakpen data bagi
peserta yang sebelumnya tidak menjadi pesertanapiiliki persyaratan ke-
PKH-an sehingga mereka bisa menjadi peserta PKHudmnikut merasakan
bantuan dari pemerintah dan juga memperkecil keoeml sosial yang

terjadi. Apabilaopendata dilakukan maka perataan bisa dilakukan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Efektivitas

A. Bagaimana proses pencairan bantuan PKH?

B. Bagaiamanakah proses pelaksanaan komitmen PKH?
C. Apakah pertemuan tiap bulan dilaksanaan?

D. Adakah verifikasi komitmen yang dilakukan?

Sebarapa jauh pencapaian hasil yang diinginkanrkunttmecahkan masalah pendidikan

dan kesehatan?

Apakah bantuan yang telah diberikan oleh pemeriptadat telah merata kepada RTSM
terkait?

Apakah keberadaan PKH memberikan kepuasan bagita&deH?

Apakah hasil-hasil yang diinginkan benar-benar beagdan bernilai bagi mereka yang

membutuhkan?



Daftar Peserta PKH Desa Sumber Ketempa Kecamatan disat

Urut BARCODE PENGURUS DUSUN RW| RT
Rumah Tangga
1 35.09.240.009. 00082 Hasanah Gd. Weringin 10 |02
2 35.09.240.009. 00083 B. In Gd. Weringin 10 D2
3 35.09.240.009. 00084 Tija P. Rom Gd. Weringin 1002
4 35.09.240.009. 00085 Supakmi Gd. Weringin L0 02
5 35.09.240.009. 00086 Sulaeha Gd. Weringin 10 |02
6 35.09.240.009. 00087 Sey Gd. Weringin 10 02
7 35.09.240.009. 00088 Eni Gd. Weringin 10 D2
8 35.09.240.009. 00090 Satriya Gd. Weringin L0 02
9 35.09.240.009. 00096 Unsri W. Gd. Weringin 10 02
10 35.09.240.009. 00097 Mona B. Nor Gd. Weringin 1@2
11 35.09.240.009. 00098 Misyati Gd. Weringin 10 02
12 35.09.240.009. 00099 Eda Gd. Weringin L0 02
13 35.09.240.009. 00100 Rom Gd. Weringin 10 |02
14 35.09.240.009. 00101 B. Norhati Gd. Weringin 1003
15 35.09.240.009. 00102 lya Gd. Weringin 10 D3
16 35.09.240.009. 00104 Sun/P. Siseh Gd. Weringi 10 | 03
17 35.09.240.009. 00105 Sara/B. Sum Gd. Weringinl10 03
18 35.09.240.009. 00106 Mina B. Sopi Gd. Weringin 0 [1 03
19 35.09.240.009. 00107 Niwati Gd. Weringin 0 D3
20 35.09.240.009. 00108 Bu Yati Gd. Weringin 10 03
21 35.09.240.009. 00109 Misyati Gd. Weringin 10 D3
22 35.09.240.009. 00110 Misri B. Wahyu Gd. Weringin 10 | 03
| urut | BARCODE | PENGURUS | DUSUN | RW RT



Rumah Tangga

23 35.09.240.009. 00111 Nanik B. Irma Gd. Weringin 10 | 03

24 35.09.240.009. 0011p Sumiyati Gd. Weringin 103 |0
25 35.09.240.009. 00118 B. Erfan Gd. Weringin 10 |03
26 35.09.240.009. 0011 Mis/B. Redi Gd. Weringin 0 {1 03

27 35.09.240.009. 00118 Aya B. Ahmadi Gd. Weringin 10 | 03

28 35.09.240.009. 00119 Listiani Gd. Weringin 103 D
29 35.09.240.009. 0012 Siami Gd. Weringin 10 |03
30 35.09.240.009. 0012p  Etti Gd. Weringi 10 D3
31 35.09.240.009. 00128 Maati/B. Har Krajan 03 01

32 35.09.240.009. 00125 Suriya Krajan D3 |01
33 35.09.240.009. 00125 B. Nor Krajan D3 01
34 35.09.240.009. 0012 Lastri Krajan D3 01
35 35.09.240.009. 0013} Haty/B. Liya Krajan 03 02

36 35.09.240.009. 0013HZ Misnati Krajan )3 P2
37 35.09.240.0009. 0013HS Mina Krajan D3 02
38 35.09.240.009. 0013”1 Suhartatik Krajan 032

39 35.09.240.009. 0013"7 Turyani Krajan D3 |02
40 35.09.240.009. 0013% Eni Rukkiyati Krajan 03 | 02

41 35.09.240.009. 0013”3 B. Baihaki Krajan D1 |01
42 35.09.240.009. 0014 Sriyatik Krajan D1 01
43 35.09.240.009. 0014fL Nuraini Krajan D1 01
44 35.09.240.009. 0014p Suyati Krajan D1 |01
45 35.09.240.009. 00148 Robiah/B. Sepuy Krajan | 01 01

46 35.09.240.009. 0014#  Bifdal Krajan 01 0
47 35.09.240.009. 00145 Yuda/B. Febi Krajan 01 01

48 35.09.240.009. 0014% Supiyati Krajan D1 |01




PENGURUS
Urut BARCODE DUSUN RW| RT
Rumah Tangga

49 35.09.240.009. 00148 Anik Krajan 01 D1
50 35.09.240.009. 0014“9 Sumiati Krajan D1 01
51 35.09.240.009. 00150 Muati Krajan 01 D1
52 35.09.240.009. 0015p B. Slamet Krajan 01 02
53 35.09.240.009. 00158 Nuraeni Krajan D1 |02
54 35.09.240.009. 0015t Hodaifah Krajan D1 02
55 35.09.240.009. 00156 Hadiya Krajan D1 |02
56 35.09.240.009. 00159 Sahri A. Krajan D1 03
57 35.09.240.009. 0016p Sani Krajan D1 |03
58 35.09.240.009. 0016l Misyati Krajan 1 D3
59 35.09.240.009. 0016@ Juhari Ria Krajan 013 |0
60 35.09.240.009. 0016# Tumi Rudi Buk Krajan 1 p o3
61 35.09.240.009. 0016p Misnaton Krajan D1 03
62 35.09.240.009. 0016 Toyati/B. Yuli Kraia 01| 03
63 35.09.240.009. 0016® Bhuami Krajan D1 03
64 35.09.240.009. 0017P Misti Krajan 01 D3
65 35.09.240.009. 0017l Indra Wati Krajan 0103
66 35.09.240.009. 00178  Yuti/B. Wilda Kraia 01| 03
67 35.09.240.009. 0017h Esu/B. Rido Krajan 0D3
68 35.09.240.009. 0017% Miswati Krajan 1 D3
69 35.09.240.009. 00178 B.Sri/ Aba Hed Kranja 01 03
70 35.09.240.009. 00179 Zainauyah Krajan 013 |0
71 35.09.240.009. 0018p Siti B. Rosi Krajan 0103
72 35.09.240.009. 0018“2 Sumiati Krajan D1 03
73 35.09.240.0009. 0018“5 Sulima Krajan D2 |01
74 35.09.240.009. 0018"7 Ningsih Krajan D2 02
75 35.09.240.0009. 0018“3 Tatik Krajan 2 P2
76 35.09.240.009. 0018“9 Erna Krajan D2 02
77 35.09.240.009. 0019") Patima Krajan 02 |02




PENGURUS
Urut BARCODE DUSUN RW| RT
Rumah Tangga

78 35.09.240.009. 00191 Tatik Krajan 02 02
79 35.09.240.0009. 0019"3 Sum Krajan 02 |02
80 35.09.240.009. 0019|‘l Maryati Krajan D2 02
81 35.09.240.0009. 0019“5 Bebun Krajan p2 |02
82 35.09.240.009. 0019“5 Dewi Krajan 02 02
83 35.09.240.0009. 0019"7 Yuli Krajan g2 D2
84 35.09.240.009. 0019“3 Sahri Krajan D2 02
85 35.09.240.009. 0019“9 Siti Aminah Krajan D202

86 35.09.240.009. 0020“) Hotijah Krajan D2 02
87 35.09.240.0009. 0020"2 Zubairi Krajan )2 p3
88 35.09.240.009. OOZOIL Dipa Krajan D2 03
89 35.09.240.0009. 0020“3 Somay / B. Rid Krajan 2 1003

90 35.09.240.0009. 0020“3 Wesik Krajan D2 03
91 35.09.240.009. 00211 Fatima Krajan D2 03
92 35.09.240.009. 0021 Mina/ B. Sovi Krajan 02 | 04

93 35.09.240.009. 0021 Nina/B. Nor Krajan 2 D04

94 35.09.240.009. 0021 Suyati Krajan D2 |04
95 35.09.240.009. 0022 Eju Krajan 02 D4
96 35.09.240.009. 0022l Musripah Krajan 02 |04
97 35.09.240.009. 0022 Buwadi Krajan D2 04
98 35.09.240.009. 0022B Wasilator R. Krajan 0D4

99 35.09.240.009. 00226 Nursiya/B.Hayal Kraja 02 04
100 35.09.240.009. 0022y Juwati/ B. Lutp K rearj 02| 04
101 35.09.240.009. 00228 Norhati Krajan D2 04
102 35.09.240.009. 00229 Sideh Krajan 02 04
103 35.09.240.009. 00230 Hayatik Krajan D2 |04
104 35.09.240.009. 002365 Misnati Kulon 06 D1
105 35.09.240.009. 0023F  -.- Kulon g6 01
106 35.09.240.009. 00238 Miswati Kulon 06 D1




0023"9

Kulon |

b6

b1

107 35.09.240.009. Bunami
PENGURUS

Urut BARCODE DUSUN RW| RT

Rumah Tangga
108 35.09.240.009. 0024l B. Rina Kulon D6 01
109 35.09.240.009. 002 Setiya Kulon D6 01
110 35.09.240.009. 0024"5 Sammiani Kulon 06 01
111 35.09.240.009. 0024"5 Holipa Kulon 06 D1
112 35.09.240.009. 0024“7 Astro Kulon 06 D1
113 35.09.240.009. OOZA"B Halima Kulon 6 D1
114 35.09.240.009. 002 Misyati Kulon 06 02
115 35.09.240.009. 00250 Supyani Kulon D6 02
116 35.09.240.009. 00251 Asiati Kulon 06 02
117 35.09.240.009. 0025P Kamila Kulon 06 D2
118 35.09.240.009. 00258 Sumiyati Kulon D6 P2
119 35.09.240.009. 00254 Juhairiyah Kulon P62 |0
120 35.09.240.009. 00256 Hairani Kulon 6 D2
121 35.09.240.009. 00256 Misya Kulon 06 D2
122 35.09.240.009. 0025f Hari Kulon 06 02
123 35.09.240.009. 00258 Putrik Kulon 06 D2
124 35.09.240.009. 0025 B. Najiatun Kulon D6 2 0
125 35.09.240.009. 00260 Nimo Kulon g7 01
126 35.09.240.009. 0026l Pur Eliyanti Kulon D701
127 35.09.240.009. 0026P Sahra Kulon p7 |01
128 35.09.240.009. 00268 Sati Kulon 7 D1
129 35.09.240.009. 0026t Fatima Kulon D7 01
130 35.09.240.009. 0026 Sumiati Kulon D7 01
131 35.09.240.009. 00266 Maryati Kulon 07 D1
132 35.09.240.009. 0026 Sahati Kulon D7 01
133 35.09.240.009. 00268 Ummi Kulon g7 01
134 35.09.240.009. 0026P Torija Kulon a7 D2




135 35.09.240.009. 0027|l) Sami B. Rus Kulon 07 |02
136 35.09.240.009. 0027“1 Saiti Fatilah Kulon 7 D02
137 35.09.240.009. 0027  Sitti B. Riffki Kulon 70 02
138 35.09.240.009. 00278 Jumaiya Kulon p7 |02
PENGURUS
Urut BARCODE DUSUN RW| RT
Rumah Tangga
139 35.09.240.009. 0027¢¥1  Sumiati Kulon D7 02
140 35.09.240.009. 00276  Astutik Kulon a7 D2
141 35.09.240.009. 00276 Miyani Kulon q7 D2
142 35.09.240.009. 0027  Sri B. Sugik Kulon D702
143 35.09.240.009. 00278 Eltima Kulon 07 D2
144 35.09.240.009. 00279  Misyani Kulon 07 D2
145 35.09.240.009. 0028p Tija/B. Jum Kulon D702
146 35.09.240.009. 00281  Sutami Kulon D7 |02
147 35.09.240.009. 00282  Nurhati Kulon 7 D2
148 35.09.240.009. 00288 Titik Suhartun Kulon 07 | 02
149 35.09.240.009. 0028¢t  Misjati Kulon q7 2
150 35.09.240.009. 00286 Murgina Kulon D2
151 35.09.240.009. 0028 Sukarsi Kulon D7 |02
152 35.09.240.009. 0029"1 B. Karim (Alm) Kulon 70 03
153 35.09.240.009. 00292 Supiyati Kulon D7 03
154 35.09.240.009. 0029 B. Latipah Kulon D7 |03
155 35.09.240.009. 00296 Erru Kulon 07 D3
156 35.09.240.009. 0029F Srakma/B. Nofi Kulon 07 | 03
157 35.09.240.009. 00299 Misnati/ B. Nor| Kurd o 07 | 03
158 35.09.240.009. 0030p B. Mistari Kulon 07 D3
159 35.09.240.009. 0030  Arbina Kulon 07 D3
160 35.09.240.009. 0030R B. Purwati Kulon D7 |03
161 35.09.240.009. 00308  Heni Kulon 07 D3
162 35.09.240.009. 00308 Asan Kulon D7 04
163 35.09.240.009. 0030 Alfia/B. Asan Kulon 07 | 04
164 35.09.240.009. 00308 B. Manisa Kulon D7 |04
165 35.09.240.009. 00309 Pur/B. Soni Kulon 7 004




166 35.09.240.0009. 0031“) Misnaya / B. He Kulon 07 04
167 | 35.09.240.009. 0031l Hamidi/B.Sid]  Kulon | 07 | 04
168 35.09.240.009. 0031 B. Jumaina Kulon 07 |04
169 35.09.240.009. 00318 Juhriya Kulon D7 04
170 35.09.240.009. 0031 Sunami Kulon D7 04
171 35.09.240.009. 003146 B. Sipul Kulon 7 D4
172 35.09.240.009. 00318 B. Nurul Kulon 07 D4
173 35.09.240.009. 00320 Ati/B. Asus Kulon D704
PENGURUS
Urut BARCODE DUSUN RW| RT
Rumah Tangga
174 35.09.240.009. 0032l lin Sudartik Kulon D704
175 35.09.240.009. 0032P Hatina Kulon D7 04
176 35.09.240.009. 00328 M. Tofik Kulon a7 4
177 35.09.240.009. 0032¢  Suhaili Kulon 7 D4
178 35.09.240.009. 00326 Jehuri Kulon D7 04
179 35.09.240.009. 0032y Rodiyem Kulon D7 04
180 35.09.240.009. 00330 Tima/B. Su Kulon D04
181 35.09.240.009. 0033P Lastri/B. Pat Kulon 07 04
182 35.09.240.009. 00338 Juhariya Kulon 07 04
183 35.09.240.009. 00334 May/B. Susi Kulon 0704
184 35.09.240.009. 00335 Asbiya Kulon 7 D4
185 35.09.240.009. 0033} Niti Kulon 07 04
186 35.09.240.009. 00338 Misdi Kulon q7 4
187 35.09.240.009. 00340 B. Misderi Kulon 8 D1
188 35.09.240.009. 003 Il Suyati Kulon D8 01
189 35.09.240.009. 003 Lipah Kulon 08 D1
190 35.09.240.009. 0034u4 Mariya Kulon 08 D1
191 35.09.240.009. 0034"7 Kiptiyah Kulon a8 D1
192 35.09.240.009. 00350 Insri Wahyuni Kulon 8 001
193 35.09.240.009. 0035 Suhaeli Kulon D8 |01
194 35.09.240.009. 00352 Mu'mina Kulon 08 D1




195 35.09.240.009. 0035"4 Sofi B. Siful Kulon 0801
196 35.09.240.009. 0035“7 Mistipa Kulon 08 D1
197 35.09.240.009. 00350 Mina Kulon 08 D1
198 35.09.240.009. 00360 Hosni Kulon 08 D1
199 35.09.240.009. 0036l  Buadi Kulon (LS D1
200 35.09.240.009. 0036P Asiya B. Pa'ik Kulon 8 poO1
201 35.09.240.009. 00368 Sum/B. Rosi Kulon 081
202 35.09.240.009. 0036¢} Rom B. Yeni Kulon D8 |01
203 35.09.240.009. 00366 Nawati Kulon 8 D1
204 35.09.240.009. 00366 Arba'ya Kulon D8 02
Urut BARCODE PENGURUS DUSUN RW| RT
Rumah Tangga
205 35.09.240.009. 0036 Joriyah Pancoran 04 |03
206 35.09.240.009. 00360 Alfina Pancoran D4 |03
207 35.09.240.009. 00370 Hotim / B. Arif Pancoran 4 D03
208 35.09.240.009. 0037l Asyatik Pancoran 04 |03
209 35.09.240.009. 0037R Turyani Pancoran 04 |03
210 35.09.240.009. 0037b Rusmiyati Pancoran 04 |03
211 35.09.240.009. 0037p lya Pancoran 04 03
212 35.09.240.009. 0037 Martini Pancoran D4 |03
213 35.09.240.009. 00378 Holifah Pancoran 04 |03
214 35.09.240.009. 0037P Toasih Pancoran 04 |03
215 35.09.240.009. 0038l B. Rodi Pancoran 04 |03
216 35.09.240.009. 0038P Lastri Pancoran 04 03
217 35.09.240.009. 00388 Jakup Pancoran 04 03
218 35.09.240.009. 00384 Sana Pancoran 04 |03
219 35.09.240.009. 00386 Sukiyek Pancoran 04 |03
220 35.09.240.009. 00388 Sana Pancoran 04 03
221 35.09.240.009. 00389 Rohemah Pancoran 04 | 03
222 35.09.240.009. 00390 Buyami Pancoran 04 03
223 35.09.240.009. 0039[L Sipah Pancoran 04 |03
224 35.09.240.009. 003 Jam/B. Tin Pancoran 051 | O




225 35.09.240.009. 00398 Nipa Pancoran 05
226 35.09.240.009. 0039t  Nurul B. Ismi Pancoran 091
227 35.09.240.009. 00395 Serani Pancoran 05
228 35.09.240.009. 00396 Suliha Pancoran 05
229 35.09.240.009. 0039y Etti Pancoran 05
230 35.09.240.009. 00400 Misnaya Pancoran 05
231 35.09.240.009. 0040 Sahemi Pancoran 05
232 35.09.240.009. 00408 Misni Pancoran 05
233 35.09.240.009. 0040#f Musrifah Pancoran 05
234 35.09.240.009. 004065 Madi Pancoran 05
235 35.09.240.009. 0040F Nami Pancoran 05
236 35.09.240.009. 00408 Hayatik Pancoran 05
237 35.09.240.009. 00410 Ayati/B. Rom Pancoran 081
238 35.09.240.009. 0041 B. Marsuki Pancoran 05

01

01
01
01
01
01
01
01
01
01
01

01



Daftar peserta PKH Kelurahan Gebang Kecamatan Patrag

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 | 350973000100001 Slama Darwo Barat Rwl Rtl Jl. Ken&tg8 no. 32
2 | 350973000100002 Juana Darwo Bdrat Rwl Rt2 JI. Marigga

3 | 350973000100008 B. Juhria Darwo Barat Rwl Rt2 JlaKga 8 B/ 24
4 | 350973000100004 Horidah Darwo Bafat Rwl Rt3 Jl. Mang

5 | 350973000100005 Asmawati Darwo Barat Rwl Rt3 Jl.ddan2 no. 3
6 | 350973000100006 Yagina Darwo Bafat Rwl Rt3 JI. Mangg

7 | 350973000100007 Bandiah Darwo Barat Rwl Rt3 JI. Manggo 9
8 | 350973000100008 Suliha Darwo Barat Rwl Rt3 Jl. Mangg

9 | 350973000100009 Puiji Lestari Darwo Barat Rw2 Rtl Mahggar 4

10 | 350973000100010 Solekawati Darwo Bdrat Rw2 Rt1l Mdhggar Il no 68

11 | 35097300010001L Sujiatiningsik Darwo Barat Rw2 Rl Manggar Il no 69 A

12 | 350973000100012  Suryati Darwo Bayat Rw2 Rt2 Jl.ddan4 no 96
13 | 350973000100014  Siti Cholifah Darwo Bafat Rw2 Rt3. Mdinggar 4
14 | 350973000100015 Siti Saadah Darwo Barat Rw2|Rt3Mahggar 4
15 | 350973000100016 Andria Darwo Barat Rw2 Rt4 JI. Mand
16 | 35097300010001F Suyati Darwo Bafat Rw2 Rt4 JI. idangd
17 | 350973000100018 Yuni N. Darwo Batat Rw2 Rt4  JI. dbmm 4

18 | 350973000100019 Suparni/ Bu u Darwo Barat Rw3|Rli3Kenanga Gg 10

19 | 350973000100021 Fitria H. Darwo Bafat Rw4 Rtl éhéhga Xl

\%

20 | 350973000100022 Linda Darwo Barat Rw4 Rtl Jl. Kgaa(il

21 | 350973000100024 Halimatus S. Darwo Barat Rw4 |Rt2 KeHanga 12

22 | 350973000100025 Satuni Darwo Barat Rw4 Rt3 Jl. Kga&g 12

23 | 350973000100026 Peni Karyati Darwo Barat Rw4 Rt3 Kelhanga Gg 12

24 | 35097300010002y Sri Fatima Darwo Barat Rw4 Rt3 Kehanga Gg 12

25 | 350973000100029 Misyani Darwo Bafat Rw4 Rt3 Jl.adga Gg 12

26 | 35097300010003p Wagiatun Darwo Barat Rw4 Rt3 HaKga Gg 12




oo

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 | 350973000100031 Siti Aminah DarwoTimur Rw3 Rtl Biingur 8 no. 47

2 | 350973000100032 Dwi Luluk DarwoTimyr Rw3 Rtl JI. Bunl12 no. 8

3 | 350973000100038 Sulistiyani DarwoTimur Rw4 Rt4 Biingur no. 50

4 | 350973000100034 Buhana DarwoTimur Rw4 Rt4 JI. BuAq\D. 46

5 | 350973000100035 Siti Aminah DarwoTimur Rw5 Rt2 Kéinanga 8 n0. 64

6 | 350973000100036 Tias DarwoTimur Rw2 Rt2 JI. Bungwgur

7 | 350973000100037 Sumi DarwoTimpyr Rw2 Rt3  JI. Bundur 7

8 | 350973000100038 Sriani Geb. Poregng Rwl Rt3 Jl. Bamgo 94

9 | 350973000100041 Misnati/Junaidah Geb. Poreng RWZ Rt. Manggar Gg Niaga
10 | 350973000100042 Rubiah Geb. Poreng Rw2|Rtl Jl. dtargg Niaga 26
11 | 350973000100044 Mugi Kinanti Geb. Poreng Rw2 Rt2 Mdnggar Gg Asparaga 15
12 | 350973000100045 Ribut Rawit Geb. Poreng Rw2|Rt2 Malggar Gg Manis
13 | 350973000100046 Srigomah Geb. Poreng Rw2|Rt2 alglyar Gg Manis
14 | 350973000100047 Juhairiyah Geb. Poreng Rw2|Rt3Maiiggar X

15 | 350973000100048 Wagisa/ Uut Geb. Poreng  Rw3|Rt1Maiiggar Gg Jambu
16 | 350973000100049 Leginem Geb. Poreng Rw3|Rtl JHglyea Gg Jambu
17 | 350973000100050 Satik Geb. Porgng Rw3 Rtl JI. FEm@g Jambu
18 | 350973000100051 Kusniah Geb. Poreng Rw3|Rt2 JHglylx Gg Leci 20
19 | 350973000100052 Salamah / Mustinah  Geb. Poreng 3 RR®%/| Jl. Manggar Gg Leci

20 | 350973000100058 Maerah Geb. Poreng Rw3|Rt2 JlgtyarGg Leci

21 | 350973000100054 Supinah Geb. Porgng  Rw3|Rt3  Jighta Gg Tegelan
22 | 350973000100056 Suhairiyah Geb. Poréng Rw4|Rt1Mabdiggar X

23 | 35097300010005Y Sumarni Geb. Poreng Rw4|Rtl Jglta X

24 | 350973000100058 Sinarmi Geb. Poreng Rw4Rt1 Jhglylar X

25 | 350973000100060 Patemi Geb. Poreng Rw4|Rt2 JlghsauX|

26 | 350973000100061 Nuryati Geb. Poreng Rw4 Rt2  Jhddar

27 | 350973000100062 Sati'ah Geb. Porgng Rw4[Rt3 Mghtr Gg Kelapa
No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 | 350973000100068 Liatiningsih Geb. Tengah  Rwl R}2 . Kakta Piring 1/16

2 | 350973000100064 Sri Aminara Geb. Tengah  Rwl Rt3 Kaila Piring 115 A
3 | 350973000100065 Katiyem Geb. Tengah  Rwl R4 Jlalaing 81

4 | 350973000100066 Nasrik Geb. Tengah  Rwl Rp4 JI. Rareg Blkg PKM




5 | 350973000100067 Emi Kendari Geb. Tenggah  Rwl Rt4 Kadla Piring 79 B

6 | 350973000100068 Tumiasih Geb. Tengah  Rwl Rt4 da Raring 81 A

7 | 350973000100069 Nunuk Prihatin Geb. Tengah  Rwl Rt3l. Kaca Piring

8 | 350973000100070 Sariyem Geb. Tenggh  Rwl Rt5 Jh Raing

9 | 350973000100071 Sri Hartini Geb. Tengah Rwl R{5 Kalta Piring

10 | 350973000100072 Ita Royani Geb. Tenggh  Rwl Rt5 Kadh Piring

11 | 350973000100078 Jumi'ati Geb. Tengah Rwl R[5  atakPiring

12 | 350973000100076 Husnul H. Geb. Tengah Rwl Rt6 Kada Piring 1/62

13 | 35097300010007F Sundari Geb. Tenggh  Rw2 Rtl dh Raing

14 | 350973000100078 Sumiyati Geb. Tenggh Rw2 Rtl  aflakiring

15 | 35097300010008D Kamsiati Bu Kam Geb. Tendah Rw2 RiB. Kaca Piring 119

16 | 35097300010008[L Suhartatik Geb. Tengah Rw2 Rt3 Kadh Piring 101

17 | 350973000100082 Supiyah Geb. Tenggh Rw3 Rtl  dh Raing 2/35

18 | 350973000100084 Yatima Geb. Tengah Rw3 Rt2  JaRaing 2/28

19 | 350973000100085 Nur Geb. Tengah  Rw4 Ri3 JI. Cemrpaka

20 | 350973000100086 Mariani Geb. Tengah  Rw4 Rt3 Jl pakenl

21 | 35097300010008F Misnati Geb. Tengah  Rw4 Rt3 Jl.p@kenl no. 8

22 | 350973000100088 Sri Solehati Geb. Tengah  Rw4 Rt3l. Cedhpaka | no. 22

23 | 350973000100089 Surib Geb. Tengah  Rw4 Rt3 JI. Garipa

24 | 35097300010009p Badria Geb. Tengah  Rw5 Rt2 JI. Gexripa

25 | 350973000100092 Solehati Geb. Tenggh Rw6 Rt2 adlaRiring 56

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 350973000100098  Sahriye/B. Saiful Geb. Tengah R®6 RYl. Kaca Piring IlI

2 350973000100094  Sutatik Geb. Tenggh  Rw6 Rt3  JaRaing Il
35097300010009% Marpu'a Geb. Tengah  Rw?7 ?r;l"at';ica Piring karang

4 350973000100096 Bu Surinah/Di Geb. Tengah  Rw7 R é:;:lca Piring karang

5 350973000100098 Siti Anisa Geb. Tunggul Rwl Rtl Kdta Piring

6 350973000100099 Imam Safi'i Geb. Tunggul  Rwl Rtl . Kdkta Piring

7 350973000100100 Emi Wati Geb. Tunggul Rwl Rtl  at&Piring

8 350973000100101 Nisih Geb. Tunggl RwlRtl Jl. KRidag no. 41

9 350973000100102 Rustini Geb. Tunggul Rwl Rt2  JlaKgicng Blok 7

10 350973000100104 Hatinah Geb. Tunggul Rwl Rt3  atakPiring no. 284

11 350973000100105 Wagini Geb. Tunggul Rwl Rt3  JtakRiring no. 283

12 350973000100108 Sati'ah Geb. Tunggul Rw2 Rtl  atakPiring




13 350973000100110  Siti Zubaidah Geb. Tunggul  Rw2 Rtll. Kaca Piring llI
14 35097300010011L Sani Geb. Tunggul Rw2 Rt2  Jl. Radag

15 350973000100112 Suriya Geb. Tunggul Rw2 Rt2  XaKgiring

16 350973000100118 Sami Geb. Tunggul Rw2 Rt2  Jl. Réadag

17 350973000100114 B. Samsia Geb. Tunggul ~ Rw2 Rt2 Kadh Piring

18 350973000100115 Martik Geb. Tungglhl Rw2 Rt2  JtaRiring Il
19 350973000100116 Kasiyati Geb. Tunggul Rw3 Rt2 TeHatai 13

20 35097300010011y Trik / Sulastri Geb. Tunggul 3 | Jl. Teratai 13

21 350973000100118 Sani Geb. Tunggul Rw3 Rt3  JltJiet8

22 350973000100119 Siti Aminah Geb. Tunggul  Rw3 Rt3.. Teratai 14

23 350973000100120 Lulus Nafiah Geb. Tunggul  Rw3 Rt3l. Teratai 14

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 350973000100106 Anistasia Geb. Tunggul  Rwl Rt‘r}(lég/llﬁ)ls::g;/ Gy

2 350973000100107 Lasmiati Geb. Tunggul  Rwl F tﬂég’lﬁ)’ﬁg; Gy

3 350973000100121 Tri Astutik Geb. Tunggul Rw4 Rtl . Tahggul Bawah
4 350973000100122 Bu Ti/ Siama Geb. Tunggul  Rw4 Rtll. Tunggul Bawah
5 350973000100128 Hariati Geb. Tunggul Rw4 Rtl  Jhgbul Bawah
6 350973000100124 Asiatik Geb. Tunggul Rw4 Rtl  Jhgbul Bawah
7 350973000100125  Wiji Astutik Geb. Tunggul  Rw4 Rl . Tiinggul Bawah
8 35097300010012¢6 B. Munir/ Lina Geb. Tunggul  Rw4 Rt3l. Tunggul Bawah
9 350973000100127  Yuni Astuti Geb. Tunggul Rw4 Rtl . Tdhggul Bawah
10 350973000100128 Kasiati Geb. Tunggul Rw4 Rtl uhggul Bawah
11 350973000100129 Dewi Geb. Tunggul  Rw4 Rtl  Jl. guhBawah
12 350973000100130 Susilawati Geb. Tungqul  Rw4 Rtl. Tuiggul Bawah
13 35097300010013L Suharmini Geb. Tungqul  Rw4 Rt2 Tuklggul Bawah
14 350973000100132 Mani Geb. Tunggul  Rw4 Rt2  JI. guhBawah
15 350973000100138 Rusmi Geb. Tunggul Rw4 Rt2  Jl. guinBawah
16 350973000100134 Astuti Geb. Tunggul Rw4 Rt2  Jhgbul Bawah
17 350973000100135 Supani Geb. Tungqul Rw4 Rt2  Jigdul Bawah
18 350973000100136 Saona Geb. Tunggul Rw4 Rt2  JgguiBBawah




No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 350973000100137 Pak Rohani / Rus Ked. Kidul Rwl Rtl Merak 2 no. 25
2 350973000100138 Lilik Ked. Kidul Rwl Rtl  JI. Merako. 16
3 350973000100139 Ginten Ked. Kidul Rwl Rt1 JI. Metailo. 62
4 350973000100140 Anita Ked. Kidul Rwl R{l1  Jl. MePak

5 350973000100141 Kamsiatun Ked. Kidul Rwl Rt2  Jlrake

6 350973000100142 Jumai Ked. Kidul Rwl Rt2 JI. Kasdao. 44
7 350973000100143 Misrani Ked. Kidul Rwl Ri2  Jl. Meta

8 350973000100144 Sulipah Ked. Kidul Rwl Rt2 JI. Meta

9 350973000100146 Misnati Bu Topi Ked. Kidul Rwl Rt3l. Cempaka

10 350973000100147 Tumami Ked. Kidul Rwl Rt3  JI. Cémpa

11 350973000100148  April Puji S. Ked. Kidul Rw1l Rt3I. Cempaka no. 45
12 350973000100149 Sumiati Ked. Kidul Rwl Rt3  JI. &kemo. 25

13 350973000100150 Sumiatun Ked. Kidu Rwl Rt3  Jbugai

14 350973000100151L Jamila Ked. Kidul Rwl Rt3  Jl. Mera

15 350973000100152 Burani Ked. Kidul Rw2 Rtl1  JI. Cerapbk

16 350973000100158 Juma’ati Ked. Kidul Rw2 Rt2  Jswai 3

17 350973000100155 Bu Ji Mojo Ked. Kidul Rw2 Rt2  HsHari 3

18 350973000100156 Lasmiatun Ked. Kidu Rw2 Rt2  dlswari 3 no. 17
19 35097300010015f Satukah / Jamii Ked. Kiddl Rw2 RtH. Cempaka 2

20 350973000100158 Satuni Ked. Kidul Rw2 Rt3  JI. Cémpa

21 350973000100159 Siti Wasiah Ked. Kidul Rw2 Rt3 Céimpaka 2

22 350973000100160 Misdar Ked. Kidul Rw2 Rt3  JI. Cerapano. 13
23 350973000100161 Liwarni Ked. Kidul Rw2 Rt3  JI. Cak®p3

24 350973000100162 Hafifah Ked. Kidul Rw2 Rt3  JI. Cakap3

25 350973000100168 Asiseh Ked. Kidul Rw2 Rt4  Jl. K€aish

26 350973000100164 Bu Jo/ Misnati Ked. Kidu Rw2 Rt5l. Kdsuari 1

27 350973000100165 Sumiati Ked. Kidul Rw2 Rt5  Jl.u¢asl

28 350973000100166  Siti Aminah Ked. Kidul Rw2 Rt5 KHsuari 1

29 35097300010016}  Ati Ked. Kidul Rw2 Rt5  JI. Kasdari

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 350973000100168 B. Sulikah Ked.Lor |  Rwl Rf)- K@suar Gg Tambal




2 350973000100169 Warsi Ked.Lor | Rwi Rf); Kasuan G Tambal

3 350973000100170  B. Sarito Ked. Lor Rwl Rt 'érfasua” Gg Tambal

4 350973000100171 Yuyun W. Ked. Lor Rwl Rtl Jl. Kaisoa. 31

5 350973000100172 Bu Ningrat Ked. Lor Rwl Rt1 Jl. kaisoo. 54

6 350973000100173  Nuryati Ked. Lor | Rwil Ruélérfas”a” Gg Tambal

7 350973000100175 Bu Nemo Ked. Lor Rwl Rt2  JI. KasggrSejati

8 350973000100176 Misna B Saoda Ked.Lorl  Rwi Reg (@suar g Sejaino

9 35097300010017Y Fatima Ked. Lor Rwl Rt2  JI. KasggrSejati

10 350973000100178 B. Warda Ked. Lor Rwl Rt2  JI. Kasua

11 350973000100179 Romla/ B. Sol Ked. Lor Rwl Rt2  dkufri

12 350973000100180 Asmi/ B. Sol Ked. Lor Rwl Rt2  dsiari

13 35097300010018L Naya B. Sur Ked. Lor Rwl Rt2  Juldd

14 350973000100188 Misnaya Ked. Lor Rwl Rt2  Jl. Kasua

15 350973000100185 Bu Juhariyah Ked. Lor Rwl Rt3  dsuari Gg Masijid

16 350973000100186 Bu Ro Ked. Lor Rwl Rt3  JI. KasugrMasjid

17 350973000100188 Fadila Ked. Lor Rwl Rt3 JI. KashgrMasjid

18 350973000100189 Buya Ked. Lor Rwl Rt3  JI. KasugrMasjid

19 350973000100190  Sunarti Ked. Lor | Rwa Ridh fasuan Gg Masjd

20 350973000100191  Siti Zaenap Ked. Lor|  Rwl Rt%l(') 'igg”a” Gg Masjid

21 350973000100192  Amilus Ked. Lor Rwl Rt3  Jl. KasGar Masjid

22 350973000100198 B. Pon Ked. Lor Rwl Rt3  JI. KagegrMasjid

23 350973000100194 Muna B. Sigit Ked. Lor Rwl Rt3 Kdabkuari no. 110

24 350973000100195 Mas'atul Ked. Lor Rwl Rt3 Jl. kas@g Mas;jid

25 350973000100196  Misri Ked. Lor Rw2 Ril  JI. Kas@giNangka

26 35097300010019}7  Siti Halimah Ked. Lor Rw2 Rtl Kaisuari Gg Nangka

27 350973000100198 Sumarni Ked. Lor Rw2 Rtl  JI. Kagbg Nangka

28 350973000100199 Sulastri Ked. Lor Rw2 Rt1  Jl. ld&isu

29 350973000100200 Endang Ked. Lor Rw2 Rt 'c')rKaS”a” Kedawung

No Barcode Nama Lingk. Rt Rw Alamat

1 350973000100201 Maryam Ked. Lor Rw2 Rt2 JI. Kasuari

2 350973000100202 Supiah Ked. Lor Rw2 RtR JI. Kasuari
350973000100208 Rohami Ked. Lor Rw2 RtP JI. Kasuari




4 350973000100204 Kusni/ B. Mai Ked. Lor Rw2 Rt2 HsHari

5 350973000100205 Asmi Ked. Lor Rw2 RtZ JI. Kasuari

6 350973000100206 B.Sayuti/Jumainiah Ked. Lor Rw2 Rt21. Kasuari

7 350973000100207 Sayuti Ked. Lor Rw2 Rt2 JI. Kasuari

8 350973000100208 Supi Bu Tur Ked. Lor| Rw2 Rt3 Jl.udais

9 350973000100209 Tiha Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kasuari

10 350973000100210 Sumarya Ked. Lot Rw2 R13 JI. Kasua

11 350973000100211L Astina Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kesua

12 350973000100212 Suningsih Ked. Lo Rw2 Rt3 JIukes

13 350973000100218 Juriah Ked. Lor| Rw2 Rt3 JI. Kasuar

14 350973000100214 Nanik Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kasuari

15 350973000100215 Suryani Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kasua

16 350973000100216 Nanik Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kasuari

17 35097300010021f Supratin Ked. Lor| Rw2 Rt3 JI. Hesu

18 350973000100218 Asmani Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kadsuar

19 350973000100219 Buni Ked. Lor Rw2 RtJ JI. Kasuari

20 350973000100220 Wiwit MA Ked. Lor Rw2 Rt3 JI. Kasu

21 350973000100228 B.Atik B.Sutik Ked. Lor Rw2 Rt4  KHsuari

22 350973000100224 Busina Ked. Lor| Rw2 Rt4 JI. Kasuari

23 350973000100228  Asmi Ked.Lor|  Rwa Rt ) Kasuari Gg
Mandala

24 350973000100229  Rusmini Ked. Lor Rw3 Rtp Ul Kasuari Gg
Mandala

25 350973000100230  Misnati Ked.Lor|  Rw3 Rt - Kasuari Gg
Mandala

26 35097300010023L Tuma Ked. Lor Rw3 Rt3 JI. Kasuari

27 350973000100232 Farida Ked. Lor Rw3 Rt3i'c')rKaS”a” Kedawung

28 350973000100234  P.Fifin/Hadi Supra Ked. Lo Rw8 Rt JI. Kasuari

29 350973000100235 Hamidah Ked. Lor Rw3 Rt4 JI. Kaisua
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